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1. BAHASA BERAU-KOSAKATA 
2. BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 
TIMUR 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
telah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan 
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan 
teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi 
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob-
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di bi-
dang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani 
pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan peme-
rintah daerah. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kip-
rahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Ba-
hasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat 
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain, 
melalui penyediaan buku sumber clan bacaan sebagai salah satu upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-
tulis. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 
Nasional, melakukan penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan 
bahasa-bahasa di Indonesia. Arti penelitian mi amat penting bagi upaya 
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu, hasil pe-
nelitian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bermanfaat bagi 
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo-
nesia. Melalui langkah mi diharapkan terjadi pemahaman budaya antara 
daerah satu dan daerah lainnya di Indonesia. Pemahaman itu akan men- 
jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang Se-
cara keseluruhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru 
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng-
hargai, diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangsa da-
lam tatanan kehidupan global. 
Buku bahasa daerah mi merupakan upaya memperkaya buku sum-
ber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masyara-
kat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang meru-
pakan bagian dari kebudayaan nasional. 
Atas penerbitan buku mi saya menyampaikan penghargaan clan 
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku mi. Kepada Drs. S. 
Aniran Tasai, M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha 
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku mi. 
Mudah-mudahan buku Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Sa,narinda, dan Kotamadya Balikpapan mi memberi 
manfaat bagi para pembacanya dalam rangka memperluas wawasan clan 
pengetahuan tentang bahasa-bahasa daerah dalam menata kehidupan 
masa kini. 
Jakarta, Oktober 2002 	 Dr. Dendy Sugono 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Salah satu kegiatan Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan 
Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia adalah meneliti kosakata 
dasar Swadesh. Kegiatan itu telah dimulai sejak tahun 1999 
dengan terlebih dahulu meneliti kosakata dasar Swadesh di 
Propinsi Nusa Tenggara Timur. Beberapa terbitan yang berkaitan 
dengan hal itu adalah Monografi Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabupaten Flores Timur (Aritonang, et al., 2000); Monografi 
Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Ende (Astar, et al., 2000), 
Monografi Kosakata Dasar Swadesh di Kabuparen Kupang 
(Kurniawati, et al., 2000); dan Monograji Kosakata Dasar 
Swadesh di Kabupaten A/or (Martis, et al., 2000). Hal-hal yang 
dimuat dalam buku itu meliputi (1) titik pengamatan, (2) usia dan 
letak geografis desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan 
penduduk dan situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata 
pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) 
1 
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hubungan clan sarana transportasi, (7) informan dan pengumpul 
data, dan (8) 200 kosakata dasar Swadesh. 
Penelitian kosakata dasar Swadesh tentu tidak terbatas 
hanya di Kabupaten Flores Timur, Ende, Kupang, clan Alor. 
Penelitian kosakata dasar Swadesh yang terdapat di kabupaten 
yang lain pun perlu diteliti. Oleh karena itu, penelitian kosakata 
dasar Swadesh yang terdapat di Propinsi Kalimantan Timur pun 
perlu diteliti, termasuk di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan. 
1.1.2 Masalah 
Telah dinyatakan bahwa fokus penelitian mi adalah membahas 
kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, clan Kotamadya Balikpapan sesuai dengan titik 
pengamatan atau desa yang dijadikan sebagai pengamatan. Untuk 
itu, ada sembilan permasalahan pokok yang dibahas dalam 
penelitian kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan, yaitu (1) titik 
pengamatan, (2) usia dan letak geografis desa, (3) penamaan 
bahasa menurut pengakuan penduduk dan situasi kebahasaan, (4) 
jumlah, etnik, agama, clan mata pencaharian penduduk, (5) situasi 
dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, (7) 
informan clan pengumpul data, (8) senarai 200 kosakata dasar 
Swadesh, dan (9) klasifikasi kosakata dasar Swadesh yang 
terdapat di setiap desa atau titik pengamatan. 
1.2 Tujuan Peneiltian 
Penelitian mi bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran 
umum yang berkaitan dengan titik pengamatan (lihat Bab II), dan 
(2) membuat senarai kosakata dasar Swadesh (lihat Bab III). clan 
(3) mengklasiflkasikan kosakata dasar Swadesh (lihat Bab IV). 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, ruang Iingkup penelitian mi 
meliputi gambaran umum mengenai daerah penelitian (titik 
pengamatan), membuat senarai kosakata dasar Swadesh di setiap 
desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan, clan 
mengklasifikasikan kosakata dasar Swadesh. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian mi tidak akan mencari kekerabatan secara diakronis, 
melainkan (1) gambaran umum mengenai titik pengamatan, (2) 
membuat senarai kosakata dasar Swadesh, dan (3) 
mengklasifikasikan kosakata dasar Swadesh. Untuk 
merealisasikan itu, digunakan cara kerja yang dipakai Anceaux 
(1961) ketika mengadakan survei bahasa di Pulau Yapen, Kurudu, 
Nau, dan Miosnum di Irian Jaya. Di samping itu juga, digunakan 
buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Aiwi, et al., 1993), 
Linguislik Bandingan Historis (Keraf, 1984), dan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Moeliono etal., 1989) sebagai buku acuan. 
1.5 Sumber Data 
Sumber data penelitian mi adatah data lapangan berupa kuesioner. 
Data yang terdapat dalam kuesioner itu merupakan hasil kegiatan 
penjaringan data lapangan yang dilakukan oleh Tim Penelitian 
Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia 
pada tahun 1992 melalui kerja sama Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Fakulatas Sastra Universitas Indonesia, 
Politeknik Institut Teknologi Bandung, dan Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Kalimantan Timur. 
Untuk penelitian mi, digunakan 22 kuesioner dengan 
rincian (a). Kabupaten Berau sebanyak 16 kuesioner; (b) 
Kotamadya Samarinda sebanyak dua kuesioner; clan (c) 
Kotamadya Balikpapan sebanyak empat kuesioner. Kode ke-22 
itu dapat dilihat pada tabel berikut mi. 
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lABEL 1: 
KODE KUESIONER DAN BIRO PUSAT STATISTH( 
DI KABUPATEN BERAU, 
KOTAMADYA SAMARINDA, 
DAN 
KOTAMADYA BALIKPAPAN 
Nama 
Kabupaten/ 
Kotamadya 
Nomor dan Nama Desa Kode 
Kuesioner 
Kode 
Biro Pusat 
 Statistik (BPS) 
- No Nama Desa 
Kabupaten 1. Ialisayan KTOI 6403010010 
Berau 2. BatuPutih KT 02 6403010007 
3. Maratua Bohe Silian KT 03 6403079005 
4. PulauDerawan KT 04 6403070004 
5. SukanTengah KT 05 6403050011 
6. Samburakat KT 06 6403040005 
7. LobangKelatak KT 07 6403040006 
8. Birang KT 08 6403040002 
9. 1 Long Lanuk KT 09 6403050001 
10. Inaran Dusun Benabaru KTOIO 6403050004 
11. PegatBukur KT011 6403050005 
12. MuaraLesan KTOI2 6403020006 
13. Long Lamcin KTOI3 6403020011 
14 SemurutDarat KTO14 6403010019 
15. Gunung Sari KTOI5 6403030002 
16. LongL.aai KTO16I 6403030002 
Kotamadya 
Sainannda 
1. Loa Bakung KT 032 6472040002 
2. SungaiKapih KT 034 6472030006 
Kotainadya 
Balikpapan 
1 Lamaru KT 117 6471010008 
2. Kariangau KT 118 6471030004 
3. Teritip KT 119 6471010009 
4. Karang Joang KT 120 6471020007 
Ba6 I: Pendu(ua, 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Penelian mi terdiri dari lima bab. Bab I berupa pendahuluan, yaitu 
meliputi (1) latar belakang dan masalah, (2) tujuan penelitian, (3) 
ruang lingkup penelitian, (4) kerangka teori, (5) sumber data, clan 
(6) sistematika penulisan Iapora: Bab II berupa gambaran umum, 
yaitu meliputi (1) titik pengamatan, (2) usia clan letak geografis 
desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan penduduk dan 
situasi kebahasaan, (4) jumlah, etnik, agama, dan mata 
pencaharian penduduk, (5) situasi clan sarana pendidikan, (6) 
hubungan clan sarana transportasi, dan (7) informan clan 
pengumpul data. Bab III senarai 200 kosakata dasar Swadesh di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, clan Kotamadya 
Balikpapan. Bab IV berupa kiasifikasi bentuk kosakata dasar 
Swadesh di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, clan 
Kotamadya Balikpapan. Bab V berupa simpulan. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM 
2.1 Pengantar 
Deskripsi mengenai gambaran umum tentang desa (titik 
pengamatan) di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan meliputi (1) titik pengamatan, (2) 
penamaan bahasa, (3) situasi kebahasaan, (4) jumlah, etnik, 
agama, dan mata pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana 
pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, dan (7) 
keterangan informan dan pengumpul data. Ketujuh hal tersebut 
dapat dilihat pada 2.2-2.5. 
2.2 Kabupaten Berau 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, 
etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi dan sarana 
pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan 
informan dan pengumpul data di Kabupaten Berau dapat dilihat 
pada 2.2.1. 
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2.2.1. Titik Pengamatan 
Titik pengamatan di Kabupaten Berau terdiri dari 16 desa, yaitu 
desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, Long 
Lanuk, Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Long 
Lamein, Semurut Darat, Gunung Sari, dan Long Laai. Informasi 
mengenai berdiri, letak, dan struktur (morfologi) ke- 16 desa 
tersebut dapat dilihat pada 2.2.1.1-2.2.1.16. 
2.2.1.1 Desa Talisayan 
Desa Talisayan terdapat di Kecamatan Talisayan. Desa mi 
dibangun 50--100 tahun yang lalu dan terletak di pantai. Struktur 
(morfologi) tanahnya berupa dataran rendah dan berbukit. 
2.2.1.2 Desa Batu Putih 
Desa Batu Putih terdapat di Kecamatan Talisayan. Desa mi juga 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan letaknya 2 km dan 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran tinggi dan 
berbukit. 
2.2.1.3 Desa Maratua Bohe Silian 
Desa Maratua Bohe Silian terdapat di Kecamatan Pulau Derawan. 
Desa mi dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak 
0,25 km dari pantai atau berada di daerah pantai. Struktur 
(morfologi) tanahnya berupa dataran rendah. 
2.2.1.4 Desa Pulau Derawan 
Desa Pulau Derawan terdapat di Kecamatan Pulau Derawan, Desa 
mi dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya adalah dataran rendah. 
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2.2.1.5 Desa Sukan Tengah 
Desa Sukan Tengah terdapat di Kecamatan Sambaliung. Desa mi 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 25 km dan 
pantai atau berada di daerah pantai. 
2.2.1.6 Desa Samburakat 
Desa Samburakat terdapat di Kecamatan Gunung Tabur. Desa 
dibangun di atas 500 tahun yang lalu. Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa dataran. 
2.2.1.7 Desa Lobang Kelatak 
Desa Lobang Kelatak terdapat di Kecamatan Talisayan. Desa mi 
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 2 km dan 
pantai atau berada di daerah pantai. 
2.2.1.8 Desa Birang 
Desa Birang terdapat di Kecamatan Gunung Tabur. Desa mi 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu. Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa dataran rendah. 
2.2.1.9 Desa Long Lanuk 
Desa Long Lanuk terdapat di Kecamatan Sambaliung. Desa mi 
dibangun 50--100 tahun yang lalu (100 tahun Iebih) dan terletak di 
pantai (Sungai Kelay) atau di pedalaman Sungai Kelay. Struktur 
(morfologi) tanahnya berupa dataran rendah. 
2.2.1.10 Desa Inaran Dusun 
Desa Inaran Dusun Benabaru terdapat di Kecamatan Sambaliung. 
Desa mi juga dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan 
Ietaknya di pantai (Sungai Kelay) atau di pedalaman Kelay. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran rendah. 
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2.2.1.11 Desa Pegat Bukur 
Desa Pegat Bukur terdapat di Kecamatan Sambaliung. Desa mi 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu (100 tahun lebih) dan 
terletak di pantai (Sungai Kelay) atau berada di pedalaman Kelay. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran rendah. 
2.2.1.12 Desa Muara Lesan 
Desa Muara Lesan terdapat di Kecamatan Kelay. Desa mi 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di pantai 
(sungai), kurang Iebih 354 km dari pantai, atau di pedalaman 
Kelay. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran tinggi. 
2.2.1.13 Desa LongLamein 
Desa Long Lamein terdapat di Kecamatan Kelay. Desa mi 
dibangun 200--500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa pegunungan. 
2.2.1.14 Desa Semurut Darat 
Desa Semurut Darat terdapat di Kecamatan Talisayan. Desa mi 
juga dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan Ietaknya 2 km 
darl pantai atau berada di daerah pantai. Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa dataran rendah. 
2.2.1.15 Desa Gunung Sari 
Desa Gunung San terdapat di Kecamatan Segah. Desa mi 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak di 
pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
2.2.1.16 Long Laai 
Desa Long Laai terdapat di Kecamatan Segah. Desa mi dibangun 
antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
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2.2.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa berdasarkan pengakuan penduduk desa 
Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, Long 
Lanuk, Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Long 
Lamein, Semurut Darat, Gunung Sari, dan Long Laai dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
TABEL 2: 
PENAMAAN BAHASA 
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK 
DI KABUPATEN BERAU 
Penduduk Penamaan Bahasa 
menurut Pengakuan 
Penduduk 
I. Desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, Birang, Pegat 
Bukur, dan Muara Lesan. 
Bahasa Banua 
2. Desa Maratua Bohe Silian dan 
Pulau Derawan 
Bahasa Bajau 
3. Desa Sukan Tengah - Bahasa Banjar 
4. Desa Lobang Kelatak Bahasa Dayak Basab 
5. Desa Long Lanuk Bahasa Gaay 
6. Desa Inaran Dusun Benabaru Bahasa Dayak Kenya 
Badeng 
7. Desa Long Lamein Bahasa Punan 
8. Desa Semurut Darat Bahasa Basap 
9. Desa Long Laai Bahasa Segaai 
PERPU STAXM 
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2.2.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe 
Silian, Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang 
Kelatak, Birang, Long Lanuk, Inaran Dusun Benabaru, Pegat 
Bukur, Muara Lesan, Long Lamein, Semurut Darat, Gunung Sari, 
dan Long Laai dapat dilihat pada 2.2.3.1--2.2.3.16. 
2.2.3.1 Desa Talisayan 
a. Sebelah timur desa Talisayan tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Talisayan berbahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Talisayan tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Talisayan berbahasa Bugis. 
2.2.3.2 Desa Batu Putih 
a. Sebelah timur desa Batu Putih tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Batu Putih tidak terdapat bahasa. 
c. Sebelah utara desa Batu Putih berbahasa Dayak. 
d. Sebelah selatan desa Batu Putih berbahasa Dayak 
2.2.3.3 Desa Maratua Bohe Silian 
a. Sebelah timur desa Maratua Bohe Silian tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Maratua Bohe Silian berbahasa Bajau. 
c. Sebelah utara desa Maratua Bohe Silian berbahasa Bajau. 
d. Sebelah selatan desa Maratua Bohe Silian tidak terdapat. 
bahasa. 
2.2.3.4 Desa Pulau Derawan 
a. Sebelah timur desa Pulau Derawan berbahasa Bajau. 
b. Sebelah barat desa Pulau Derawan berbahasa Bajau. 
c. Sebelah utara desa Pulau Derawan tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Pulau Derawan berbahasa Bugis. 
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2.2.3.5 Desa Sukan Tengah 
a. Sebelah timur desa Sukan Tengah tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Sukan Tengah tidak terdapat bahasa. 
c. Sebelah utara desa Sukan Tengah tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Sukan Tengah tidak terdapat bahasa. 
2.2.3.6 Desa Samburakat 
a. Sebelah timur desa Samburakat berbahasa Banua. 
b. Sebelah barat desa Samburakat berbahasa Banua. 
c. Sebelah utara desa Samburakat tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Samburakat tidak terdapat bahasa. 
2.2.3.7 Desa Lobang Kelatak 
a. Sebelah timur desa Lobang Kelatak tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Lobang Kelatak berbahasa Bajau, Bugis, 
dan Jawa. 
c. Sebelah utara desa Lobang Kelatak tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Lobang Kelatak tidak terdapat bahasa. 
2.2.3.8 Desa Birang 
a. Sebelah timur desaBirang berbahasa Banua. 
b. Sebelab barat desa Birang berbahasa Banua dan Jawa. 
c. Sebelah utara desa Birang tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Birang tidak terdapat bahasa. 
2.2.3.9 Desa Long Lanuk 
a. Sebelah timur desa Long Lanuk berbahasa Gaay. 
b. Sebelah barat desa Long Lanuk tidak terdapat bahasa. 
c. Sebelah utara desa Long Lanuk tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Long Lanuk berbahasa Dayak Kenya. 
2.2.3.10 Desa Inaran Dusun Benabaru 
a. Sebelah timur desa Inaran Dusun Benabaru berbahasa Banua. 
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b. Sebelah barat desa Inaran Dusun Benabaru tidak terdapat 
bahasa. 
c. Sebelah utara desa Inaran Dusun Benabaru tidak terdapat 
bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Inaran Dusun Benabaru berbahasa Gaay. 
2.2.3.11 Desa Pegat Bukur 
a. Sebelah timur desa Pegat Bukur berbahasa Banua. 
b. Sebelah barat desa Pegat Bukur tidak terdapat bahasa. 
c. Sebelah utara desa Pegat Bukur berbahasa Dayak Kenya. 
d. Sebelah selatan desa Pegat Bukur berbahasa Banua. 
2.2.3.12 Desa Muara Lesan 
a. Sebelah timur desa Muara Lesan berbahasa Gaay. 
b. Sebelah barat desa Muara Lesan berbahasa Punan. 
c. Sebelah utara desa Muara Lesan berbahasa.Dayak Kenyah. 
d. Sebelah selatan desa Muara Lesan tidak terdapat bahasa. 
2.2.3.13 Desa Long Lamein 
a. Sebelah timur desa Long Lamein berbahasa Punan. 
b. Sebelah barat desa Long Lamein berbahasa Punan. 
c. Sebelah utara desa Long Lamein berbahasa Punan. 
d. Sebelah selatan desa Long Lamein berbahasa Punan. 
2.2.3.14 Desa Semurut Darat 
a. Sebelah timur desa Semurut Darat berbahasa Bugis dan Berau. 
b. Sebelah barat desa Semurut Darat tidak terdapat bahasa. 
c. Sebelah utara desa Semurut Darat tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Semurut Darat tidak terdapat bahasa. 
2.2.3.15 Desa Gunung Sari 
a. Sebelah timur desa Gunung Sari berbahasa Berau. 
b. Sebelah barat desa Gunung Sari berbahasa Lepo Tepu, Segaai, 
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dan Punan. 
c. Sebelah utara desa Gunung Sari tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Gunung Sari tidak terdapat bahasa. 
2.2.3.16 Desa Long Laai 
a. Sebelah timur Desa Long Laai berbahasa Segaai. 
b. Sebelah barat desa Long Laai berbahasa Punan. 
c. Sebelah utara desa Long Laai tidak terdapat Dayak Kenyah. 
d. Sebelah selatan desa Long Laai tidak terdapat bahasa. 
2.2.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian 
penduduk di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, 
Birang, Long Lanuk, Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, 
Muara Lesan, Long Lamein, Semurut Darat, Gunung Sari, dan 
Long Laai meliputi (1) jumlah jiwa dan persentasi penduduk (pria 
dan wanita), (2) klasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) 
persentasi mayoritas dan ninoritas etnik, (4) jenis dan persentasi 
pemeluk agama, dan (5) jenis dan persentasi sumber mata 
pencaharian penduduk. Hal itu dapat dilihat pada 2.2.4.1-
2.2.4.16. 
2.2.4.1 Desa Talisayan 
Penduduk Desa Talisayan berjumlah 1253 jiwa dengan persentasi, 
yaitu pria 51,84% dan wanita 48,16%. Persentasi penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 43,74%, (2) antara 20-40 tahun 
37,67%, dan (3) di atas 40 tahun 18,25%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etmk 
Banua, sedangkan minoritas etnik adalah etmk Mandar. 
Perbandingan persentasinya adalah 70% dan 30%. 
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Agama yang dianut penduduk desa Talisayan terdiri dan 
agama Islam, Katolik, clan Hindu dengan persentasi bahwa yang 
menganut agama Islam 97,85%, Katolik 20%, dan Hindu 0,24%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Talisayan 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, nelayan, pedagang, pegawai, clan lain-lain. Dengan 
dasar itu, persentasi penduduk yang mata pencahariannya 
bersumber dari kegiatan sebagai petani 60%, nelayan 36,5%, 
pedagang 0,5%, pegawai 2%, clan lain-lain 1%. 
2.2.4.2 Desa Batu Putih 
Penduduk desa Batu Putih berjumlah 617 jiwa dengan komposisi 
persentasi pria 54,46% clan wanita 45,54%. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 50%, (2) antara 20-40 
tahun 30%, clan (3) di atas 40 tahun hanya 20%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Berau clan minonitas etnik adalah etnik Jawa clan Bugis. 
Perbandingan persentasinya adalah 60% dan 40%. 
Agama yang terdapat di desa Batu Putih terdini dari agama 
Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain. OIeh karena itu, persentasi 
penduduk yang menganut agama Islam 80%, Protestan hanya 5%, 
Katolik 5%, clan lain-lain 10%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Batu Putih 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencahanian beragam, yaitu 
sebagai petani, nelayan, pedagang, pegawai, clan lain-lain. 
Persentasi penduduk yang mata pencahaniannya bersumber dan 
kegiatan sebagai petani 45%, nelayan 40%, pedagazig 5%, 
pegawai 0,5%, dan lain-lain 9,5%. 
2.2.4.3 Desa Maratua Bohe Silian 
Penduduk desa Maratua Bohe Silian berjumlah 718 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pnia 53,48% clan waanita 46,52%. 
Persentasi penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 
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53,48%, (2) antara 20-40 tahun 30,22%, clan (3) di atas 40 tahun 
16,28%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik 
Bajau clan minoritas etnik adalah etnik Bugis. Perbandingan 
persentasinya adalah 95% dan 5%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Maratua Bohe Silian 
terdiri dari agama Islam, Protestan, clan Katolik. Persentasi 
penduduk yang menganut agama Islam 99,24%, Protestan 0,69 
clan Katolik 0,07%. 
Jenis pekeijaan yang ditekuni penduduk desa Maratua Bohe 
Silian untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, 
yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, pegawai, atau lain-lain. 
Persentasinya adalah bahwa petani 1%, nelayan 60%, pedagang 
1%, pegawai 9%, clan lain-lain 37%. 
2.2.4.4 Desa Pulau Derawan 
Penduduk desa Pulau Derawan berjumlah 1006 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 64,81% clan wanita 35,19%. 
Persentasi penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 
44,73%, (2) antara 20-40 tahun 34,89%, dan (3) di atas 40 tahun 
hanya 20,38%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Bajau clan minoritas etnik adalah etnik Bugis. Perbandingan 
persentasinya adalah 95% clan 5%. 
Agama yang terdapat di desa Manulea terdiri dari agama 
Islam. Persentasi penganut agama Islam adalah 100%. Dan 
persentasi itu terlihat bahwa agama yang mayonitas dianut 
penduduk adalah agama Islam. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Manule untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, nelayan, pedagang, pegawai, clan lain-lain. 
Persentasinya adalah petani 0,5%, nelayan 94%, pedagang 5%, 
pegawai 0,3%, clan lain-lain 0,2%. 
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2.2.4.5 Desa Sukan Tengah 
Penduduk desa Sukan Tengah berjumlah 389 jiwa dengan 
persentasi, yaitu 50% pria clan 50% wanita. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 25%, (2) antara 20-40 
tahun 56%, dan (3) di atas 40 tahun 19%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banjar clan minoritas etnik adalah etnik Bugis. Perbandingan 
persentasinya adalah 75% clan 25%. 
Agama yang dianut penduduk desa Sukan Tengah terdiri 
dari agama Islam. Persentasi penganut agama Islam adalah 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Sukan 
Tengah untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, atau pegawai. 
Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata pencahariannya 
bersumber dari kegiatan sebagai petani 75%, nelayan 10%, 
pedagang 10%, dan pegawai 5%. 
2.2.4.6 Desa Samburakat 
Penduduk desa Samburakat berjumlah 338 jiwa dengan komposisi 
persentasi pria 54,73% clan wanita 45,27%. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 57,70%, (2) antara 20-40 
tahun 17,16%, clan (3) di atas 40 tahun hanya 25,14%. 
Mayonitas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banua dan minoritas etnik adalah etnik Bugis dan Jawa. 
Perbandingan persentasinya adalah 90% dan 10%. 
Agama yang terdapat di desa Samburakat terdiri dan 
agama Islam dan lain-lain. Oleh karena itu, persentasi penduduk 
yang menganut agama Islam 95% dan lain-lain 5%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Samburakat 
untuk dij adikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, nelayan, pedagang, atau pegawai. Persentasi 
penduduk yang mata pencahaniannya bersumber dan kegiatan 
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sebagai petani 71,9%, nelayan 14,8%, pedagang 7%, dan pegawai 
6,3%. 
2.2.4.7 Desa Lobang Kelatak 
Penduduk desa Lobang Kelatak berjumlah 130 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 48,5% clan wanita 51,5%. 
Persentasi penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 56,9%, 
(2) antara 20-40 tahun 30,8%, clan (3) di atas 40 tahun 12,3%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalab etnik 
Dayak clan minoritas etnik adalah etnik Bugis clan Jawa. 
Perbandingan persentasinya adalah 85% clan 15%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Lobang Kelatak 
terdiri dari agama Islam clan Katolik. Persentasi penduduk yang 
menganut agama Islam 15% clan Katolik 85%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Lobang Kelatak 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah sebagai 
petani. Persentasi penduduk yang mata pencahariannya bersumber 
dari kegiatan sebagai petam adalah 100%. 
2.2.4.8 Desa Birang 
Penduduk Desa Birang berjumlah 198 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 5 5,05% clan wanita 44,95%. Persentasi 
penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 54,54%, (2) antara 
20-40 tahun 17,68%, clan (3) di atas 40 tahun hanya 27,78%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banua dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidak 
ada 
Agama yang terdapat di desa Birang terdiri dan agama Islam. 
Persentasi penganut agama Islam 100%. Dari persentasi itu 
terlihat bahwa agama yang mayoritas dianut penduduk adalah 
agama Islam. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Birang untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
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sebagai petani, nelayan, pedagang, atau pegawai. Persentasinya 
adalah petani 89,5%, nelayan 4,8%, pedagang 1,9%, dan pegawai 
3,8%. 
2.2.4.9 Desa Long Lanuk 
Penduduk desa Long Lanuk berjumlah 335 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 55,2% clan wanita 44,8%. Persentasi 
penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun tidak tercatat, (2) 
antara 20-40 tahun tidak tercatat, clan (3) di atas 40 tahun tidak 
tercatat. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Gaay dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidak 
ada. 
Agama yang dianut penduduk desa Long Lanuk terdiri 
dad agama Islam, Katolik, clan Hindu dengan persentasi bahwa 
yang menganut agama Islam 5%, Protestan 70%, clan Katolik 
25%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Long Lanuk 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, pegawai, clan lain-lain. Dengan dasar 
itu, persentasi penduduk yang mata pencahariannya bersumber 
dad kegiatan sebagai petani 99%, pedagang 0,70%, pegawai 
0,10%, clan lain-lain 0,20%. 
2.2.4.10 Desa Inaran Dusun Benabaru 
Penduduk desa Inaran Dusun Benabaru berjumlah 591 jiwa 
dengan komposisi persentasi pria 50,68% clan wanita 49,32%. 
Persentasi penduduk yang berumur di bawah 20 tahun 26,22%, 
antara 20-40 tahun 60,59%, clan di atas 40 tahun hanya 13,19%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Kenyah clan minoritas adalah etmk Bugis dan Jawa. Perbandingan 
persentasinya adalah 99% clan 1%. 
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Agama yang terdapat di desa Inaran Dusun Benabaru 
terdiri dari agama Islam dan Protestan. Oleh karena itu, persentasi 
penduduk yang menganut agama Islam 15%, Protestan 85%, 
Katolik 5%, dan lain-lain 10%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Batu Putih 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencahanian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, atau pegawai. Persentasi penduduk 
yang mata pencahaniannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
97%, pedagang 0,2%, dan pegawai 0,1%. 
2.2.4.11 Desa Pegat Bukur. 
Penduduk desa Pegat Bukur berjumlah 97 jiwa. Komposisi 
persentasi pnia clan wanita tidak tercatat, penduduk yang berumur 
di bawah 20 tahun, antara 20-40 tahun, clan di atas 40 tahun 
tidak tercatat. 
Mayonitas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banua dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidak 
ada. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Pegat Bukur terdini 
dari agama Islam. Persentasi penduduk yang menganut agama 
Islam 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Pegat Bukur 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah petani 
clan pegawai. Persentasinya adalah bahwa petani 99,09% clan 
pegawai 0,1%. 
2.2.4.12 Desa Muara Lesan 
Penduduk desa Muara Lesan berjumlah 581 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 59,85% dan wanita 48,15%. 
Persentasi penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 
38,73%, (2) antara 20-40 tahun 55,07%, clan (3) di atas 40 tahun 
hanya 6,20%. 
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Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banua dan minoritas adalah etnik Jawa, Tatar, Bugis, Banjar, clan 
Dayak. Perbandingan persentasinya adalah 95% clan 5%. 
Agama yang terdapat di desa Muara Lesan terdiri dari agama 
Islam, Protestan, clan Katolik. Persentasi penganut agama Islam 
98%, Protestan 1%, clan Katolik 1%. Dari persentasi itu terlihat 
bahwa agama yang mayoritas dianut penduduk adalah agama 
Islam. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Muara Lesan 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, buruh, pegawai, clan lain-lain. 
Persentasinya adalah petani 90%, pedagang 0,3%, buruh 0,1%, 
pegawai 0,1%, clan lain-lain 0,5%. 
2.2.4.13 Desa Long Lamein 
Penduduk desa Long Lamein berjumlah 67 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 59,70% clan wanita 40,30%. Persentasi 
penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 40,30%, (2) antara 
20-40 tahun 52,23%, clan (3) di atas 40 tahun 7,47%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Punan dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidak 
ada. 
Agama yang dianut penduduk desa Longg Lamein adalah 
agama Protestan. Persentasi yang menganut agama Protestan 
adalah 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Long 
Lamein untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah 
tidak beragam, yaitu sebagai petani. Dengan dasar itu, persentasi 
penduduk yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan 
sebagai petani adalah 100%. 
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2.2.4.14 Desa Semurut Darat 
Penduduk desa Semurut Darat berjumlah 84 jiwa dengan 
komposisi persentasi pria 46,42% clan wanita 53,58%. Persentasi 
penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 36,90%, (2) antara 
20-40 tahun 48,82%, clan (3) di atas 40 tahun hanya 14,28%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Basap dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidak 
ada. 
Agama yang terdapat di desa Semurut Darat terdiri dan 
agama Protestan. OIeh karena itu, persentasi penduduk yang 
menganut agama Protestan 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Semurut 
Darat untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian tidak 
beragam, yaitu sebagai petani. Persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah 
100%. 
2.2.4.15 Desa Gunung Sari 
Penduduk desa Gunung Sari berjumlah 1758 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 47% clan wanita 53%. Persentasi 
penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun 30%, (2) antara 
20-40 tahun 56%, clan (3) di atas 40 tahun 14%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Kenyah dan minoritas adalah etnik campuran clan etnik Berau. 
Perbandingan persentasinya adalah 68% clan 28%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Gunung Sari 
terdiri dan agama Islam clan Protestan. Persentasi penduduk yang 
menganut agama Islam 25% dan Protestan 75 %. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Gunung Sari 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, buruh, atau pegawai. Persentasinya 
adalah bahwa petani 75%, pedagang 8%, buruh 12%, atau 
pegawai 5%. 
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2.2.4.16 Desa Long Laai 
Penduduk desa Long Laai berjumlah 576 jiwa dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 49 0/o dan wanita 51%. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 32%, (2) antara 20-40 
tahun 54%, clan (3) di atas 40 tahun hanya 14%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Segaai clan minoritas adalah etnik campuran. Perbandingan 
persentasinya adalah 90% clan 10%. 
Agama yang terdapat di desa Long Laai terdiri dari agama 
Islam, Protestan, clan Katolik. Persentasi penganut agama Islam 
3%, Protestan 60%, dan Katolik 37%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Long Laai 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, buruh, dan lain-lain. Persentasinya 
adalah petani 80%, pedagang 6%, buruh 9%, clan lain-lain 5%. 
2.2.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi clan sarana pendidikan di desa Talisayan, Batu Putih, 
Maratua Bohe Silian, Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, Long Lanuk, Inaran Dusun 
Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Long Lamein, Semurut 
Darat, Gunung Sari, clan Long Laai dapat dilihat pada 2.2.5.1-
2.2.5.16. 
2.2.5.1. Desa Talisayan 
Persentasi penduduk desa Talisayan yang sekolah di sekolah dasar 
(SD) 17,64%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 40%, clan 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 30%. Sementara itu, yang 
tidak bersekolah 12,22%. Sarjana asal desa mi tiga orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD) clan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SUP). 
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2.2.5.2. Desa Batu Putih 
Persentasi jumlah penduduk desa Batu Putih yang sekolah di 
sekolah dasar (SD) 35%, sekolah lan}utan tingkat pertama (SLIP) 
20%, dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%. Sementara 
itu, yang tidak bersekolah 35%. Sarjana asal desa mi tidak ada. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD). 
2.2.5.3. Desa Maratua Bohe Silian 
Persentasi penduduk desa Maratua Bohe Silian yang sekolah di 
sekolah dasar (SD) 26%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 
4,31%, sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 0,13%, clan 
perguruan tinggi (PT) 0,07%. Sementara itu, yang tidak 
bersekolah 8,21%. Sarjana asal desa mi tidak ada seorang pun. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD). 
2.2.5.4. Desa Pulau Derawan 
Persentasi penduduk desa Pulau Derawan yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 74%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 20%, 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 5%, clan perguruan tinggi 
0,3%. Sementara itu, yang tidak bersekolah 20%. Sarjana asal 
desa mi lima orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar. 
2.2.5.5. Desa Sukan Tengah 
Persentasi penduduk desa Sukan Tengah yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 60%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 20%, 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%, clan perguruan tinggi 
(PT) 10%. Sementara itu, yang tidak bersekolab 10%. Sarjana asal 
desa mi sepuluh orang. 
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Sarana pendidikan yang ada adalah tiga buah sekolah 
dasar (SD). 
2.2.5.6. Desa Samburakat 
Persentasi jumlah penduduk desa Samburakat yang sekolah di 
sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SUP), 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), perguruan tinggi (PT), dan 
termasuk yang tidak bersekolah tidak tercatat. Sarjana asal desa 
mi ada satu orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD). 
2.2.5.7. Desa Lobang Kelatak 
Persentasi penduduk desa Lobang Kelatak yang sekolah di 
sekolah dasar (SD) 80%, sedangkan yang tidak bersekolah 20%. 
Sarjana asal desa mi tidak ada. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD). 
2.2.5.8. Desa Birang 
Persentasi penduduk desa Lobang Kelatak yang sekolah tidak 
tercatat. Sarjana asal desa mi tidak ada. 
Sarana pendidikan di desa mi belum ada. 
2.2.5.9. Desa Long Lanuk 
Persentasi penduduk desa Long Lanuk yang sekolah di sekolah di 
sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SUP), 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), dan tidak bersekolah tidak 
tercatat. Sarjana asal desa mi tiga orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD) dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SUP). 
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2.2.5.10. Desa Inaran Dusun Benabaru 
Persentasi jumlah penduduk desa Inaran Dusun Benabaru yang 
sekolah di sekolah dasar (SD) 85%, sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SLTP) 0,2%, sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 0,5%, 
dan perguruan tinggi (PT) 0,1%. Sementara itu, yang tidak 
bersekolah 4%. Sarjana asal desa mi ada empat orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD). 
2.2.5.11. Desa Pegat Bukur 
Persentasi penduduk desa Pe gat Bukur yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 99,07%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
0,2%, dan seko!ah lanjutan tingkat atas (SLTA) 0,1%. Sarjana 
asal desa mi tidak ada. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar(SD). 
2.2.5.12 Desa Muara Lesan 
Persentasi penduduk desa Muara Lesan yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 95%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 0,3%, 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 0,1%, dan perguruan tinggi 
(PT) 0,1%. 
Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar 
(SD) dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP). 
2.2.5.13 Desa Long Lamein 
Persentasi penduduk desa Long Lamein yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 7% dan tidak bersekolah 93%. Sarjana asal desa mi 
tidak ada. 
Sarana pendidikan di desa Long Lamein tidak ada. 
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2.2.5.14 Desa Semurut Darat 
Persentasi jumlah penduduk desa Semurut Darat yang sekolah di 
sekolah dasar (SD) hanya 8%. Sementara itu, persentasi penduduk 
yang sekolah di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), sekolah 
lanjutan tingkat atas (SLTA), perguruan tinggi, dan tidak 
bersekolah tidak ada. Sarjana asal desa mi tidak ada. 
Sarana pendidikan di desa Semurut Darat tidak ada. 
2.2.5.15 Desa Gunung Sari 
Persentasi penduduk desa Gunung Sari yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 57%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 5%, 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLIA) 5%, dan perguruan tinggi 
(PT) 2%. Sementara itu, yang tidak bersekolah 31%. Sarjana asal 
desa mi enam orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar 
(SD) dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP). 
2.2.5.16 Desa Long Laai 
Persentasi penduduk desa Long Laai yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 30%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 3%, 
dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 4%. Sementara itu, yang 
tidak bersekolah 56%. Sarjana asal desa mi tujuh orang. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah 
dasar (SD). 
2.2.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasi di desa Ialisayan, Batu Putih, 
Maratua Bohe Silian, Pulau Derawan, Sukan Iengah, 
Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, Long Lanuk, Inaran Dusun 
Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Long Lamein, Semurut 
Darat, Gunung Sari, dan Long Laai adalah sebagai berikut. 
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Hubungan antara desa Talisayan dengan desa sekitarnya 
sedang. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor, 
motor boot, dan kapal taut. 
Hubungan antara desa Batu Putih dengan desa sekitarnya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda 
motor, motor boot, kapal taut, dan pesawat udara. 
Hubungan antara desa Maratua Bohe Silian dengan desa 
sekitarnya kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan 
adalah motor boot dan kapal taut. 
Hubungan antara desa Pulau Derawan dengan desa 
sekitarnya sedang. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
motor boot dan kapal taut. 
Hubungan antara desa Sukan Tengah dengan desa 
sekitarnya tancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
kapal laut. 
Hubungan antara desa Samburakat dengan desa sekitarnya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah kapal taut. 
Hubungan antara desa Lobang Kelatak dengan desa 
sekitârnya kurang tancar. Sarana transportasi yang digunakan 
adalah kapal laut. 
Hubungan antara desa Birang dengan desa sekitarnya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adatah kapal laut. 
Hubungan antara desa Long Lanuk dengan desa sekitarnya 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan ada!ah motor 
boot, dan kapal taut. 
Hubungan antara desa Inaran Dusun Benabaru dengan 
desa sekitarnya sangat tancar. Sarana transportasi yang digunakan 
adalab motor boot dan kapat taut. 
Hubungan antara desa Pegat Bukur dengan desa sekitarnya 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan adatah motor 
boot dan perahu. 
28 
a6 II: çai.6arai 1.Ji.um 
Hubungan antara desa Muara Lesan dengan desa 
sekitarnya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah truk, 
sepeda motor, dan motor boot. 
Hubungan antara desa Long Lamein dengan desa 
sekitarnya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
motor boot. 
Hubungan antara desa Semurut Darat dengan desa 
sekitarnya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
motor boot dan kapal laut. 
Hubungan antara desa Gunung Sari dengan desa 
sekitarnya sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan 
adalah motor boot. 
Hubungan antara desa Long Laai dengan desa sekitarnya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah motor boot. 
2.2.7 Informan dan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di desa 
Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, Long 
Lanuk, Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Long 
Lamein, Semurut Darat, Gunung San, dan Long Laai meliputi 
nama, jenis kelamin, usia, tempat tanggal lahir, pendidikan 
tertinggi, pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa sejak tahun 
berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang digunakan 
di rumah, di masyarakat, di tempat kerja, di perjalanan, dan 
bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan mengenai 
pengumpul data hanya mencakup nama dan pekerjaan. Mengenai 
hal tersebut dapat dilihat pada dapat dilihat pada 2.2.7. 1-
2.2.7.16. 
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2.2.7.1 Desa Talisayan 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
j. . Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
ri. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Haji Aswin 
Pria 
55 tahun 
Tanjung Redeb 
SR 
Kepala Kantor Urusan 
Agama (KUA) 
KUA Talisayan 
1939 
Sering 
(1 kali sebulan) 
Bahasa Banua 
Bahasa Banua 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Bugis, Dayak, 
dan Banjar 
Sri Widada 
Guru SMPN I 
Gunung Tabur 
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2.2.7.2 Desa Batu Putih 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Siti Nuryanti 
Wanita 
43 tahun 
Jepara 
Sekolah Kepandaian 
Putri 
Ibu Rumah Tangga 
Batu Putih 
1959 
Sering 
Bahasa Banua 
Bahasa Banua 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Banjar, Jawa, 
dan Bugis 
Sri Widada 
Guru SMPN1 
Gunung Tabur 
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2.2.7.3 Desa Maratua Bohe Silian 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Kira 
Pria 
44 tahun 
Maratua Bohe Silian 
SR 
Kepala Desa 
Maratua Bohe Silian 
1948 
Jarang 
(1 kali sebulan) 
Bahasa Bajau 
Bahasa Bajau 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Solog, Bugis, dan 
Banua 
Sri Widada 
Guru SMPN 1 
Gunung Tabur 
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2.2.7.4 Desa Pulau Derawan 
Informan 
a. Nama : Marsuni Jaya 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia 42 tahun 
d. Tempat lahir : Pulau Derawan 
e. Pendidikan tertinggi : Sekolah Rakyat 
(6 tahun) 
f.  Pekerjaan : Kepala Desa 
g. Bekerja di : Pulau Derawan 
h. Tinggal di desa mi sejak : 1950 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa : Sering 
j. Bahasa yang digunakan : Bahasa Bajau 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Bajau 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang : Bahasa Bugis, Banua, 
dikuasai Banjar, clan Solog 
Pengumpul Data 
a. Nama : Sri Widada 
b. Pekerjaan Guru SMPN 1 
Gunung Tabur 
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2.2.7.5 Desa Sukan Tengah 
Informan 
a. Nama : M. Bakri 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 67 tahun 
d. Tempat lahir : Sukan Tengah 
e. Pendidikan tertinggi : F/uk Shcu/ 
f. Pekerjaan : Petani 
g. Bekerja di : Sukan Tengah 
h. Tinggal di desa mi sejak : 	 1917 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang 
(1 kali sebulan) 
J. Bahasa yang digunakan : Bahasa Banjar 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Banjar 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan Bahasa Banjar 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di perjalanan 
it Bahasa lain yang : Bahasa Banua 
dikuasai 
Pengumpul Data 	
: Ainun Jariah a. Nama 	
: m SMA 1 b. Pekeijaan 	 Guru  
Tanjung Redeb 
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2.2.7.6 Desa Samburakat 
Informan 
a. Nama : Abd. Rahman 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 69 tahun 
d. Tempat lahir : Samburakat 
e. Pendidikan tertinggi : SR 
f. Pekeijaan : Petani 
g. Bekerja di : Samburakat 
h. Tinggal di desa mi sejak : 1925 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa Sering 
(2 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan : Bahasa Banua 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan : Bahasa Banua 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang Bahasa Bajau 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Ainun Jariah 
b. Pekerjaan Guru SMA 1 
Tanjung Redeb 
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2.2.7.7 Desa Lobang Kelatak 
Informan 
a. Nama : Ayu 
b. Jenis kelamin : Wanita 
C. Usia : 40 tahun 
d. Tempat lahir : Lobang Kelatak 
e. Pendidikan tertinggi  
f. Pekerjaan : Petani 
g. Bekerja di : Lobang Kelatak 
h. Tinggal di desa mi sejak : 1950 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang sekali 
(1 kali setahun) 
J. Bahasa yang digunakan : Dayak Basap 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Banua 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan : Bahasa Dayak Basap 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang : Bahasa Banua 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Ainun Jariah 
b. Pekerjaan : Guru SMA I 
Tanjung Redeb 
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2.2.7.8 Desa Birang 
Informan 
a. Nama : Sulu 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 40 tahun 
d. Tempat lahir : Pandan Purai 
e. Pendidikan tertinggi  
f. Pekerjaan : Petani 
g. Bekerja di : Birang 
h. Tinggal di desa mi sejak : 1955 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Sering 
(1 kali sebulan) 
J. Bahasa yang digunakan Bahasa Banua 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan : Bahasa Banua 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang  
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Ainun Jariah 
b. Pekerjaan : Guru SMA 1 
Tanjung Redeb 
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2.2.7.9 Desa Long Lanuk 
Inform an 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
£ Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
I . Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Nyuk Ibang 
Pria 
58 tahun 
Tumbit 
SMP 
Sekretaris Desa 
Long Lanuk 
1918 
Bahasa Gaay 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia clan 
Gaay 
Drs. Baya Nyagang 
Guru SMIEAN 1 
Tanjung Redeb 
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2.2.7.10 Desa Inaran Dusun Benabaru 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
Bepergian ke luar desa 
J 
	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Laing Ding 
Pria 
65 tahun 
Long Peliran 
Kelas I SR 
Petani 
Inaran Dusun Benabaru 
1929 
Jarang 
(1 kali sebulan) 
Bahasa Dayak Kenyah 
Badeng 
Bahasa Dayak Kenyah 
Badeng 
Bahasa Dayak Kenyah 
Bedeng 
Bahasa Dayak Kenyah 
Bedeng dan Indonesia 
Baya Nyagang 
Guru SMEAN I 
Tanjung Redeb 
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2.2.7.11 Desa Pegat Bukur 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g 	 Bekerjadi 
h. 	 Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J 
	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Zainal 
Pria 
70 tahun 
Pegat Bukur 
SR 
Petani 
Pegat Bukur 
1924 
Sering 
Bahasa Banua 
Bahasa Banua clan 
Indonesia 
Bahasa Banua 
Bahasa Banua 
Drs. Baya Nyagang 
Guru SMEAN I 
Tanjung Redeb 
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2.2.7.12 Desa Muara Lesan 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan 
di peijalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Ayun Bahrun R 
Pria 
54 tahun 
Muara Lesan 
Sekolah Rakyat 
(Kelas III) 
Keamanan (HANSIP) 
Kantor Camat Kelay 
1940 
Jarang 
(1 kali sebulan) 
Bahasa Banua 
Bahasa Banua 
Bahasa Indonesia dan 
Banua 
Bahasa Banua 
Bahasa Punan clan Gaay 
Drs. Baya Nyagang 
Guru SMEAN 1 
Tanjung Redeb 
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2.2.7.13 Desa Long Lamein 
Informan 
a. Nama Ley Si (Yahya) 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 64 tahun 
d. Tempat lahir Hutan Rimba 
e. Pendidikan tertinggi  
f Pekerjaan - 
g. Bekerjadi 
h. Tinggal di desa mi sejak : 1930 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa : Jarang sekali 
(I kali setahun) 
J.
 
Bahasa yang digunakan : Bahasa Punan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Punan 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan : Bahasa Punan 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang Bahasa Indonesia clan 
dikuasai Dayak Kenyah 
PengimpuI Data 
a. Nama : Yothan Kalib 
b. Pekerjaan : PNS 
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2.2.7.14 Desa Semurut Darat 
Informan 
a. Nama : Musmulyadi 
b. Jenis kelamin Pria 
C. Usia : 42 tahun 
d. Tempat lahir : Tobalar 
e. Pendidikan tertinggi - 
f.  Pekerjaan  
g. Bekerja di - 
h. Tinggal di desa mi sejak 1952 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa : Jarang sekali 
(1 kali setahun) 
j. Bahasa yang digunakan : Bahasa Basap 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Basap 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Yothan Kalib 
b. Pekerjaan : PNS 
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2.2.7.15 Desa Gunung Sari 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
Pelujuk Ngau 
Pria 
68 tahun 
Long Ampung 
Sekolah Takyat 
(3 tahun) 
1981 
Tidak pernah 
Bahasa Dayak Kenyah 
Bahasa Indonesia 
Yothan Kalib 
PNS 
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2.2.7.16 Desa Long Laai 
Informan 
a. Nama : Bid Dom 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 62 tahun 
d. Tempat lahir : Long Laai 
e. Pendidikan tertinggi : Sekolah Rakyat 
(5 tahun) 
£ Pekerjaan 
 
g. Bekerja di - 
h. Tinggal di desa mi sejak 1932 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang sekali 
(1 kali setahun) 
j. Bahasa yang digunakan : Bahasa Segaai 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Segaai 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 
di perjalanan 
n. Bahasa lain yang : Bahasa Kayan dan 
dikuasai Punan 
Pengumpul Data 
a. Nama : Yothan Kalib 
b. Pekel]aan PNS 
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2.3 Kotamadya Samannda 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, 
etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi dan sarana 
pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan 
informan dan pengumpul data di Kotamadya Samarinda 
diinformasikan pada 2.3.1. 
2.3.1 Titik Pengamatan 
Di Kotamadya Samarinda terdapat dua desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan, yaitu desa Loa Bakung dan Sungai 
Kapih. Informasi mengenai berdiri, letak, dan struktur (morfologi) 
di kedua desa tersebut dapat dilihat pada 2.3 1.1 dan 2.3.1.2. 
2.3.1.1 Desa Loa Bakung 
Desa Loa Bakung terdapat di Kecamatan Loa Bakung. Desa mi 
dibangun 50-400 tahun yang lalu dan terletak 350 km dari pantai. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.3.1.2 Desa Sungai Kapih 
Desa Sungai Kapih terdapat di Kecamatan Samannda Ilir. Desa 
mi juga dibangun 50-100 tahun yang lalu. Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa dataran rendah. 
2.3.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa yang digunakan oleh masyarakat di Kotamadya 
Samarinda dicatat berdasarkan pengakuan penduduk setempat. 
Penamaan bahasa menurut pengakuan penduduk desa Loa Bakung 
dan Sungai Kapih dapat dilihat pada tabel berikut. 
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TABEL3: 
PENAMAAN BAHASA 
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK 
DI KOTAMADYA SAMARD4DA 
No. Penduduk Penamaan Bahasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
1. Desa Loa Bakung Bahasa Banjar 
2. Desa Sungai Kapih Bahasa Banjar 
2.3.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di desa Loa Bakung dan Sungai Kapih dapat 
dilihat pada 2.3.3. 1 dan2.3.3.2. 
2.3.3.1 Desa Loa Bakung 
a. Sebelah timur desa Loa Bakung berbahasa Banjar. 
b. Sebelah barat desa Loa Bakung berbahasa Banjar. 
c. Sebelah utara desa Loa Bakung berbahasa Banjar. 
d. Sebelah selatan desa Loa Bakung berbahasa Banjar. 
2.3.3.2 Desa Sungai Kapih 
a. Sebelah timur desa Sungai Kapih berbahasa Banjar. 
b. Sebelah barat desa Sungai Kapih berbahasa campuran. 
c. Sebelah utara desa Sungai Kapih berbahasa Banjar. 
d. Sebelah selatan desa Sungai Kapih berbahasa tidak terdapat 
bahasa. 
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2.3.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, clan mata pencaharian 
penduduk di desa Loa Bakung clan Sungai Kapih.meliputi (1)jiwa 
clan komposisi persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) 
kiasifikasi clan persentasi usia penduduk, (3) jenis dan persentasi 
pemeluk agama, clan (4) jenis clan persentasi sumber mata 
pencaharian penduduk. Hal itu dapat dilihat pada 2.3.4.1 dan 
2.3.4.2. 
2.3.4.1 Desa Loa Bakung 
Penduduk desa Loa Bakung berjumlah 6803 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu 48,36% pria dan 51,64% wanita. 
Persentasi penduduk yang berumur di bawah 20 tahun tidak 
tercatat, antara 20-40 tahun tidak tercatat, dan di atas 40 tahun 
hanya tidak tercatat. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banjar. Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Jawa, Bugis, clan Kutai. Perbandingan persentasinya adalah 80% 
clan 20%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Loa Bakung 
adalah Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha. Persentasi 
penganut agama Islam 91,77%, Protestan 4,74%, Katolik 1,59%, 
Hindu 0,015%, dan Budha 1,86%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Benteng 
Tengah untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian 
beragam, yaitu sebagai petani 3,38%, nelayan 0,35%, pedagang 
26%, buruh 0,86%, pegawai 5,77%, dan lain-lain 63,60%. 
2.3.4.2 Desa Sungai Kapih 
Penduduk desa Sungai Kapih berjumlah 2358 jiwa dengan 
komposisi persentasi, yaitu 49,87% pria clan 50,13% wanita. 
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Persentasi penduduk yang berumur di bawah 20 tahun 27,18%, 
antara 20-40 tahun 46,10%, clan di atas 40 tahun hanya 26,72%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banjar. Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah Jawa 
clan Bugis. Perbandingan persentasinya adalah 90% clan 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa Sungai Kapih 
adalah 95% Islam clan 100% Katolik. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Sungai 
Kapih untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sehari-
hari 4,62% bertani, 1,51% pedagang, 2,23% pegawai, clan 91,64% 
lain-lain. 
2.3.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan yang terdapat di Desa Loa Bakung 
clan Sungai Kapih dapat diinformasikan pada 2.3.5.1 dan 2.3.5.2. 
2.3.5.1 Desa Loa Bakung 
Persentasi penduduk desa Loa Bakung yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 45%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 
29,78%, sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 21,30%, dan 
perguruan tinggi (P1) 3,42%. Sarjana asal desa mi ada 45 orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi 
adalah tiga buah sekolah dasar (SD) clan satu buah sekolah 
lanjutan tingkat pertama (SLIP). 
2.3.5.2 Desa Sungal Kapih 
Persentasi penduduk desa Sungai Kapih yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 18,66%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
11,18%, sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 23,30%, clan (4) 
perguruan tinggi (P1) 0,13 %. Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 46,73%. Sarjana asal desa mi satu orang. 
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Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi 
hanya tiga buah sekolah dasar (SD) clan satu buah sekolah 
lanjutan tingkat pertama (SLIP). 
2.3.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan clan sarana transportasi di desa Loa Bakung clan Sungai 
Kapih adalah sebagai berikut. 
Hubungan antara desa Loa Bakung dengan desa sekitarnya 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda 
motor, clan motor boot. 
Hubungan antara desa Sungai Kapih dengan desa 
sekitarnya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
minibus clan sepeda motor. 
2.3.7 Informan dan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan clan pengumpul data di desa Loa 
Bakung clan Sungai Kapih meliputi nama, jenis kelamin, usia, 
tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat 
bekerja, tinggal di desa sejak tahun berapa, kekerapan berpergian 
ke luar desa, bahasa yang digunakan di rumah, di masyarakat, di 
tempat kerja, di perjalanan, clan bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, 
keterangan mengenai pengumpul data hanya meliputi nama dan 
pekerjaan. Hal tersebut dapat dilihat pada 2.3.7. 1 dan 2.3.7.2. 
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2.3.7.1 Desa Loa Bakung 
Informan 
a. Nama : Salman Achmad 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia 46 tahun 
d. Tempat lahir : Loa Bakung 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Kaur Pem 
g. Bekerja di : Kantor 
Desa Loa Bakung 
h. Tinggal di desa mi sejak 1948 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang 
(1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di Bahasa Banjar 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar dan 
masyarakat Indonesia 
1. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di Bahasa Indonesia 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia, 
Kutai, dan Jawa 
Pengumpul Data 
a. Nama : Dra. Sri Istiyah 
Indraswari 
b. Pekerjaan Guru SMA 
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2.3.7.2 Desa Sungai Kapih 
Informan 
a. Nama : Basnah 
b. Jenis kelamin : Wanita 
C. Usia : 40 tahun 
d. Tempat lahir : Sungai Kapih 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f.  Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
g. Bekerja di  
h. Tinggal di desa mi sejak : 1954 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang 
(1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia 
Pengumpul Data 
a. Nama : Rahmawati 
b. Pekerjaan : Guru SMAN 3 
Samarinda 
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2.4 Kotamadya Balikpapan 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, 
agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi dan sarana 
pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan 
informan dan pengumpul data di Kotamadya Balikpapan 
diinformasikan sebagai berikut. 
2.4.1 Titik Pengamatan 
Di Kotamadya Balikpapan terdapat empat desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan, yaitu desa Lamaru, Kariangau, Tiritip, 
dan Karang Joang. Informasi mengenai berdiri, letak, dan struktur 
(morfologi) di keempat desa tersebut dapat dilihat pada 2.4. 1. 1--
2.4.1.4. 
2.4.1.1 Desa Lamaru 
Desa Lamaru terletak di Kecamatan Balikpapan Timur. Desa mi 
telah dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa 
Lamaru adalah 0,5 km dari pantai. Situasi morfologi daerahnya 
adalah berbukit. 
2.4.1.2 Desa Kariangau 
Desa Dede Kariangau terletak di Kecamatan Balikpapan Barat. 
Desa mi telah dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis 
desa Karingau adalah di pantai dan 0,5 meter dari pantai. Situasi 
morfologi daerahnya berbukit. 
2.4.1.3 Desa Teritip 
Desa Tenitip terletak di Kecamatan Balikpapan Timur. Desa mi 
telah dibangun 50--100 tahun lalu. Letak geografis desa Tenitip 
adalah 1 km dari pantai. Situasi morfologi daerahnya adalah 
berbu kit. 
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2.4.1.4 Desa Karang Joang 
Desa Karang Joang terletak di Kecamatan Balikpapan Utara. Desa 
mi telah dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis desa 
Karang Joang adalah 12 km dari pantai. Situasi morfologi 
daerahnya adalah pegunungan dan berbukit. 
2.4.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa berdasarkan pengakuan penduduk desa Lamaru, 
Kariangau, Tiritip, dan Karang Joang dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
TABEL 4: 
PENAMAAN BAHASA 
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK 
DL KOTAMADVA BALIKPAPAN 
No. Penduduk Penamaan Bahasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
1. Desa Lamaru Bahasa Jawa 
2. Desa Kariangau Bahasa Bugis 
3. Desa Teritip Bahasa Banjar 
4. Desa Karang Joang Bahasa Jawa 
2.4.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di desa Lamaru, Kariangau, Tiritip, dan 
Karang Joang dapat dilihat pada 2.4.3.1--2.4.3.4. 
2.4.3.1 Desa Lamaru 
a. Sebelah timur desa Lamaru terdapat bahasa Makasar. 
b. Sebelah barat desa Lamaru terdapat bahasa Jawa. 
c. Sebelah utara desa Lamaru terdapat bahasa Bugis. 
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d. Sebelah selatan desa Lamaru terdapat bahasa Banjar. 
2.4.3.2 Desa Kariangau 
a. Sebelah timur desa Kariangau terdapat bahasa 
Makasar. 
b. Sebe!ah barat desa Kariangau terdapat bahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Kariangau terdapat bahasa Jawa. 
d. Sebelah selatan desa Kariangau tidak terdapat 
bahasa. 
2.4.3.3 Desa Teritip 
a. Sebelah timur desa Teritip tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Teritip terdapat bahasa Banjar 
dan Jawa. 
c. Sebelah utara desa Teritip terdapat bahasa Bugis, 
Jawa, dan Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Teritip terdapat bahasa Jawa 
dan Banjar. 
2.4.3.4 Desa Karang Joang 
a. Sebelah timur desa Karang Joang terdapat bahasa Jawa. 
b. Sebelah barat desa Karang Joang terdapat bahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Karang Joang terdapat bahasa Bugis. 
d. Sebelah selatan desa Karang Joang terdapat bahasa Banjar. 
2.4.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian 
penduduk di desa Lamaru, Kariangau, Kelurahan Teritip, dan 
Karang Joang meliputi (1) jumlah jiwa dan persentasi penduduk 
(pria dan wanita), (2) kiasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) 
persentasi mayoritas dan ninoritas etnik, (4) jenis dan persentasi 
pemeluk agama, dan (5) jenis dan persentasi sumber mata 
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pencaharian penduduk. Hal itu dapat dilihat pada pada 2.4.4.1-
2.4.4.4. 
2.4.4.1 Desa Lamaru 
Jumlah penduduk di desa Lamaru tercatat dalam data kuesioner 
adalah 3387 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) pria 54%, 
(2) wanita 46%, (3) di bawah usia 20 tahun 43%, (4) antara 20-
40 tahun 43%, clan (5) di atas 40 tahun 20%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Jawa. Minoritas etnik yang, berdomisili di desa itu adalah etnik 
Dayak. Perbandingan persentasinya adalah 80% clan 20%. 
Persentasi penduduk desa Lamaru yang memeluk agama 
Islam adalah 98,2%, Protestan 1,56%, Katolik 0,2%, clan Budha 
0,1%. 
Aktivitas masyarakat desa Lamaru untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi 
penduduk desa Kabela Wuntu yang bermata pencaharian sebagai 
petani 28,4%, nelayan 2,3%, pedagang 2,1%, pegawai 1,7%, dan 
lain-lain 65,95%. 
2.4.4.2 Desa Kariangau 
Jumlah penduduk di Desa Kariangau tercatat dalam data 
kuesioner adalah 1634 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) 
pria 54%, (2) wanita 46%, di bawah 20 tahun 44%, (4) antara 
20-40 tahun 33%, clan (5) di atas 40 tahun 23%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Bugis. Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Dayak. Perbandingan persentasinya adalah 75% clan 25%. 
Persentasi penduduk desa Kariangau yang memeluk 
agama Islam adalah 97%, Protestan 2,57%, Katolik 0,31%, clan 
Hindu 0,12%. 
Aktivitas masyarakat desa Dede Kariangau untuk 
memperoleh mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, 
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dapat dirinci bahwa persentasi penduduk yang bermata 
pencaharian sebagai petani 42%, nelayan 6,11%, pedagang 
1,53%, buruh 4,59%, pegawai 1,29%, clan lain-lain 44,48%. 
2.4.4.3 Desa Teritip 
Jumlah penduduk di Desa Teritip tercatat dalam data kuesioner 
adalah 6778 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) pria 53%, 
(2) wanita 47%, (3) di bawah 20 tahun 51%, (4) antara 20-
40tahun 32%, clan (5)di atas 40 tahun 27%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Banjar. Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu tidak tercatat 
secara jelas. Perbandingan persentasinya adalah 80% clan 20%. 
Persentasi penduduk desa Teritip yang memeluk agama 
Islam adalah 5%, Protestan 80%, clan Katolik 15%. 
Aktivitas penduduk desa Teritip untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
petani 45%, nelayan 4,24%, pedagang 6,45%, buruh 29%, 
pegawai 2,09%, clan lain-lain 13,22%. 
2.4.4.4 Desa Karang Joang 
Jumlah penduduk di Desa Karang Joang adalah 9922 jiwa. 
Rincian mengenai persentasi (1) pria, (2) wanita, (3) di bawah 20 
tahun, (4) antara 20-40 tahun clan (5) di atas 40 tahun tidak 
tercatat secara rinci. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah etnik 
Jawa. Minoritas etnik adalah etnik Dayak. Perbandingan 
persentasinya adalah 80% clan 20%. 
Persentasi penduduk desa Karang Joang yang memeluk 
agama Islam adalah 29,2%, Protestan 37,8%, Katolik 23,8%, clan 
Hindu 9,20% 
Aktivitas masyarakat Desa Karang Joang untuk 
memperoleh mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, 
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dapat dirinci bahwa persentasi penduduk yang bermata 
pencaharian sebagai petani 49%, pedagang 12%, buruh 13%, 
pegawai 22%, clan lain-lain 4%. 
2.4.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan di desa Lamaru, Kariangau, 
Kelurahan Teritip, dan Karang Joang dapat dilihat pada 2.4.5. 1-
2.4.5.4. 
2.4.5.1 Desa Lamaru 
Persentasi penduduk desa Lamaru yang sekolah di sekolah dasar 
(SD) 42%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 16,5%, 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLIA) 10,4%, dan perguruan tinggi 
(P1) 1%. Sernentara itu, yang tidak bersekolah 30,1%. Sarjana 
asal desa mi belum ada. 
Sarana pendidikan di desa Lamaru berjumlah lima buah, 
yaitu empat sekotah dasar (SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SLIP). 
2.4.5.2 Desa Kariangau 
Persentasi penduduk desa Kariangau yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 62%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 6,60%, 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLIA) 5,14%, dan perguruan tinggi 
(PT) 0,31%. Sementara itu, yang tidak bersekolah 25,21%. 
Persentasi jumlah penduduk yang telah sarjana adalah 0,74%. 
Sarana pendidikan di desa Kariangau hanya tiga sekolah 
dasar (SD). 
2.4.5.3 Desa Teritip 
Persentasi penduduk desa leritip yang sekolah di sekolah dasar 
(SD) 59 %, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 8,80%, clan 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLIA) 4,15%. Sementara itu, yang 
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tidak bersekolah 27, 93%. Persentasi jumlah penduduk yang telah 
sarjana adalah 0,12%. 
Sarana pendidikan di desa Teritip berjumlah 12 buah, 
yaitu tujuh buah sekolah dasar (SD), dua buah sekolah lanjutan 
tingkat pertama (SLTP), clan tiga buah sekolah lanjutan tingkat 
atas (SLTA. 
2.4.5.4 Desa Karang Joang 
Persentasi penduduk desa Karang Joang yang sekolah di sekolah 
dasar (SD) 68%, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 4,83%, 
clan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 27%. Persentasi jumlah 
penduduk yang telah sarjana adalah 0,17%. 
Sarana pendidikan di desa Karang Joang berjumlah lima 
buah, yaitu tiga sekolah dasar (SD), dua sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SLIP), clan satu sekolah lanjutan tingkat atas (SLIA). 
2.4.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Hubungan dan sarana transportasi di desa Lamaru, Kariangau, 
Teritip, clan Karang Joang akan diuraikan sebagai berikut. 
Hubungan keluar dari desa Lamaru ke desa lain dapat 
dinyatakan lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
Lamaru ke desa lain adalah minibus clan sepeda motor. Sementara 
itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, kuda, motor boot, 
kapal laut, clan pesawat udara belum ada. 
Hubungan keluar dari desa Kariangau ke desa lain dapat 
dinyatakan sedang. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
Kaniangau ke desa lain adalah sepeda motor dan motor boot. 
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti kapal laut, 
clan pesawat udara belum ada. 
Hubungan keluar dari desa lenitip ke desa lain dapat 
dinyatakan lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk 
Teritip ke desa lain adalah minibus clan sepeda motor. Sementara 
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itu, sarana transportasi yang lain, seperti bis, motor boot, kapal 
laut, clan pesawat udara belum ada. 
Hubungan keluar dari desa Karang Joang ke desa lain 
dapat dinyatakan lancar. Sarana transportasi yang digunakan 
penduduk Karang Joang ke desa lain adalah minibus dan sepeda 
motor. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti motor 
boot, kapal laut, clan pesawat udara belum ada. 
2.4.7 Informan clan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di desa 
Lamaru, Kariangau, Tenitip, clan Karang Joang meliputi nama, 
jenis kelamin, usia, tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, 
pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa sejak tahun berapa, 
kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang digunakan di 
rumah, di masyarakat, di tempat kerja, di perjalanan, dan bahasa 
yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data 
hanya mencakup nama clan pekerjaan. Mengenai hal tersebut 
dapat dilihat pada dapat dilihat pada 2.4.7.1-2.4.7.4. 
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2.4.7.3Desa Teritip 
Informan 
a. Nama Agus Rani 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 49 tahun 
d. Tempat lahir : Hobakong 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Petani 
g. Bekerja di : Darat 
h. Tinggal di desa mi sejak - 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang sekali 
(1 kali setahun) 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di Bahasa Banjar 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di Bahasa Indonesia 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia 
Pengumpul Data 
a. Nama : M. Hasan S. 
b. Pekerjaan : Guru 
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2.4.7.4 Desa Karang Joang 
Informan 
a. Nama : Zonem 
b. Jenis kelamin : Wanita 
C. Usia : 50 tahun 
d. Tempat lahir : Kenteng 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Pedagang 
g. Bekerja di Rumah 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang sering 
(1 kali setahun) 
J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Jawa 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Jawa 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Jawa 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia 
Pengumpul Data 
a. Nama : M. Hasan S. 
b. Pekerjaan : Guru 
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2.4.7.1 Desa Lamaru 
Informan 
a. Nama : Ngadir 
b. Jenis kelamin Pria 
C. Usia : 45 tahun 
d. Tempat lahir Kwarhan 
e. Pendidikan tertinggi SD 
f Pekerjaan : Petani 
g. Bekerja di Darat 
h. Tinggal di desa mi sejak - 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang 
(1 kali setahun) 
j. Bahasa yang digunakan di Bahasa Jawa 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Jawa 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Jawa 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di Bahasa Indonesia 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia 
Pengumpul Data 
a. Nama : M. Hasan S. 
b. Pekeijaan : Guru 
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2.4.7.2 Desa Kariangau 
Informan 
a. Nama : Ambo 
b. Jenis kelamin Pria 
C. Usia : 50 tahun 
d. Tempat lahir Japi-Japi 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f Pekerjaan Nelayan 
g. Bekerja di : Laut 
h. Tinggal di desa mi se 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa : Jarang sekali 
(1 kali setahun) 
j. Bahasa yang digunakan di S Bahasa Bugis 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bugis 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bugis 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia 
Pengumpul Data 
a. Nama : M. Hasan S 
b. Pekeijaan : Guru 
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BAD III 
SENARAI 200 KOSAKATA DASAR SWADESH 
3.1 Pengantar 
Format ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, clan Kotamadya Balikpapan, Propinsi 
Kalimantan Timur terdiri dari 202 kolom. Kolom pertama berisi 
tentang nomor unit desaltitik pengamatan, kolom kedua berisi 
tentang nama desa, clan kolom ketiga sampai dengan ke- 202 
berisi tentang nomor clan kosakata dasar Swadesh. 
3.2 Senarai 200 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan, 
Ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, clan Kotamadya Balikpapan, Propinsi Kalimantan 
Timur disenaraikan secara mendatar. Artinya, nomor clan kosakata 
dasar Swadesh di setiap desaltitik pengamatan tersebut (mulai dan 
kata abu—usus) terletak di sebelah kanan desa atau titik 
pengamatan yang dimaksud, seperti yang diperlihatkan berikut 
In'. 
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Nomor/KKDS - 1 2 
No. I  Nama Desa abu air 
L Talisayan abu a 3'ir 
2 Batu Putih abu aylr 
3 Maratua Bohe Silian abu bokE9 
4 Pulau Derawan habif bafitf 
5 Sukan Tengah habu9 banu7 
6 Samburakat abu9 aylr 
7 Sambakungan abU danUm 
8 Birang abu" aylr 
9 Long Lanuk awaw puy 
10 Inaran abu apa 
11 Pegat Bukur abu kata" 
12 Muara Lesan abu air 
13 Long Lamcin awa puy 
14 Semurut awir dan3m 
15 Gunung Sari abu: suay 
16 Long Laai awow iui 
17 Loa Bakung xabu banu 
18 Sungai Kapih habu" bau" 
19 Lamani awU baiiu 
20 Kariangau awu uwai 
21 Teritip habu banu 
22 Karang Joang awU 	 j banu 
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Nomor/KKDS - 3 4 
No. Nama Desa akar alir (me) 
1 Tatisayan burakat rnaalir 
2 Batu Putih burakat maalIr 
3 Maratua Bohe Silian ulagat pasu 
4 Pulau Derawan akar meijaflr 
5 Sukan Tengah akar meaIr 
6 Samburakat burakat maliyUr 
7 Sambakungan wakah nidis 
8 Birang burakat maalIr 
9 Long Lanuk ukat n:nol 
10 Inaran uwat awr 
11 Pegat Bukur akah nilun 
12 Muara Lesan burakat maliur 
13 Long Lamcin uka: 3rrLTiul 
14 Semurut waka: apad 
15 Gunung Sari aka: matulj 
16 Long Laai - bose9 
17 Loa Bakung akar alir 
18 Sungai Kapih akar aHr 
19 Lamaru oyDt mill 
20 Kariangau urc alir 
21 Tentip akar I mapalir 
22 Karang Joang oyDt Imill 
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Nomor/KKDS 5 6 
No. I Nama Desa anak an gin 
1 Talisayan anak ain 
2 Batu Putih anak aIn 
3 Maratua Bohe Silian anak baliyu 
4 Pulau Derawan anak aIn 
5 Sukan Tengah anak aIn 
6 Samburakat anak aIn 
7 Sambakungan anak aIn 
L Birang anak aIn 
9 Long Lanuk moper uhew 
10 Inaran anak buy 
11 Pegat Bukur mn3:k bayu 
12 Muara Lesan anak aIn 
13 Long Lamcm anak kuwcs 
14 Semurut danam bayyu 
15 Gunung San arak balyu 
16 Long Laai - kuwes 
17 Loa Bakung anak ain 
18 Sungal Kapih anak anin 
19 Lamaru bocah ain 
20 Kanangau ana9 ain 
21 	 ITeritip anak ain 
22 	 1 Karang Joang bocah ain 
68 
a6 III: Se,arai 200 7(osa4ta 'DasarSwalesh 
Nomor/KKDS - 7 8 
No. Nama Desa anjing apa 
1 Talisayan ku'uk apa 
2 Batu Putih kuyUk apa 
3 Maratua Bohe Silian  ayih 
4 Pulau Derawan kDyUk apa 
5 Sukan Tengah kDyUk apa 
6 Samburakat kuyUk apa9 
7 Sambakungan asu onnun 
8 Birang kuyuk apa' 
9 Long Lanuk kes non 
10 Inaran ok nUn 
11 Pegat Bukur h' kunDn 
12 MuaraLesan kuyUk apa 
13 Long Lamcin asaw non 
14 Semurut asu nn 
15 1 Gunung Sari 'asu: mu: 
16 Long Laai keegas non 
17 Loa Bakung kuyuk apa 
18 Sungai Kapih kyk apa 
19 Lamaru asu op 
20 Kariangau asu aga 
21 Teritip anjip apa 
22 Karang Joang asu I op 
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Nomor/KKDS 9 10 
No. Nama Desa api apung (me) 
1 Talisayan api timbul 
2 Batu Putih api timbU 
3 Maratua Bohe Silian keyat pa1antu 
4 Pulau Derawan api timbul 
5 Sukan Tengah api9 timbul 
6 Samburakat apr antUj antU 
7 Sambakungan ap"y taknt 
8 Birang api9 timbul 
9 Long Lanuk puy tjolbut 
10 Inaran afUy 1ufUj 
11 Pegat Bukur api parupuwa 
12 Muara Lesan api laup laup 
13 Long Lamcin apuy lwu 
14 Semurut apUy timbUl 
15 Gunung Sari apuy lotI!) 
16 Long Laai puy j1obut 
17 Loa Bakung api timbul 
18 Sungal Kapih api apulja.puij 
19 Lamaru gnI jamba 
20 Kariangau api kawa 
21 Teritip timbul 
22 Karang Joang 
4api 
nI t)amba 
70 
Sa6 III: Sencrai 200 1(osaEjzta Dasar SwaesIi 
Nomor/KKDS - 11 12 
No. Nona Desa asap awan 
L Talisayan kukur awan 
2 Batu Putih kukUs awan 
3 Maratua Bohe Silian humbu talikbaliy 
4 Pulau Derawan kUkUs tahi ain 
5 Sukan Tengah kUkUs tahi ain 
6 Samburakat kUkUs awan 
7 Sambakungan habUn luga 
8 Birang kukus awan 
9 Long Lanuk son hawon 
10 Inaran ropun lafut 
11 Pegat Bukur lihiyun abun 
12 Muara Lesan kukUs awan 
13 Long Lamcin Son awun 
14 Semurut awon mun 
15 Gunung Sari sap a:bun 
16 Long Laai son bop 
17 Loa Bakung kukus awan 
18 Sungai Kapih asap awan 
19 Lamaru kluk mndu 
20 Kariangau rumpu ellu 
21 Tentip kukus awan 
22 1 Karang Joang bluk mndwj 
71 
Ra6upaten Berau, Rotamayo SamarinA din lCotamadya caikpapan 
Nomor/KKDS 13 14 
No. Nama Desa ayah bagaimana 
L Talisayan anima u1e"apa 
2 BatuPutih amma' uleyapa 
3 Maratua Bohe Silian ma' batigah 
4 Pulau Derawan bapa9 macam apa 
5 Sukan Tengah bapa9 macam apa 
6 Samburakat amma9 banapa9 
7 Sambakungan ammap pakonday 
8 Birang amma9 banniapa9 
9 Long Lanuk mam wetjmaw 
10 Inaran ama9 kudj af 
11 Pegat Bukur ama9 bkanD9 
12 Muara Lesan ama baniapa 
13 Long Lamcin mam 3nmaw 
14 Semurut damma9 pa:kunay 
15 Gunung Sari amay kumbin 
16 Long Laai meam wlmaw 
17 Loa Bakung abah kaya9apa 
18 Sungai Kapih bapa9 kayaapa 
19 Lamaru bapak piy 
20 Kariangau ambo bagaimana 
21 Teritip bapa kaya apa 
1 22 	 1 Karang Joang bapak piy 
72 
cBa6 III: Senarai 200 7(osakt4 TJasarSwaesIi 
Nomor/KKDS - 15 16 
No. Nama Desa baik bakar 
1 Talisayan sagam tutu 
2 Batu Putih baylk tutu 
3 Maratua Bohe Silian ha:p nurn 
4 Pulau Derawan bagus bannam 
5 Sukan Tengah bagus bannam 
6 Samburakat baylk tutu 
7 Sambakungan bawjgU tUtU 
8 Birang baylk tutulo  
9 Long Lanuk kas tuij 
10 Inaran dD' 
11 Pegat Bukur ja: tutuwalt 
12 MuaraLesan balk tutu 
13 Long Lamcin kas tu 
14 Semurut piya: lutuij 
15 Gunung Sari tiga: tutu 
16 Long Laai kas twi 
17 Loa Bakung bagus banDm 
18 Sungai Kapih bagus banam 
19 Lamaru apik kDbo 
20 Kariangau makassip tun 
21 Teritip bagUs banam 
22 Karang Joang apik kobo 
73 
7(a6upaten Berau, Rotanadya Samarin4 Ia,i Kotameadya calipqpan 
- Nomor/KKDS 17 18 
No. I  Nana Desa balik banyak 
1 Talisayan tabalik banak 
2 Batu Putih taballk bafiak 
3 Maratua Bohe Silian nibulikit heka 
4 Pulau Derawan balik banak 
5 Sukan Tengah ballk banak 
6 Samburakat timpak batambUn 
7 Sambakungan abalik jama9 
8 Birang timpak banak 
9 Long Lanuk npls tzmbon 
10 Inaran rakad mula9 
11 Pegat Bukur kttolah jahDwa 
12 Muara Lesan balik batambun 
13 Long Lamcin lsi: ongan 
14 Semunit Ibalik 13bDh 
15 Gunung Sari pupa: kadu 
16 Long Laai npees tamb3n 
17 Loa Bakung balik baiiak 
18 Sungai Kapih balik baak 
19 Lamaru walik akoh 
20 Kariangau lisu mega 
21 Teritip bahk baiak 
22 Karang Joang walik akeh 
74 
8a5 III: Senaral 200 lCoiaipta 'Dasar Swadesli 
Nomor/KKDS - 19 20 
No. Nama Desa baring baru 
L Talisayan balempap baru 
2 Batu Putih balempaD baru 
3 Maratua Bohe Silian bahak baha9u 
4 Pulau Derawan barabah kanar 
5 Sukan Tengah barabah kanar 
6 Samburakat baUmpa baru9 
7 Sambakungan Hdi' uhu9 
8 Birang balImpa ban? 
9 Long Lanuk nokole mhU 
10 Inaran tubid bru 
11 Pegat Bukur hibiyah bayah 
12 Muara Lesan balempap baru 
13 1 Long Lamcin nekey mlhi 
14 Semurut dIdi b3h3 
15 Gunung Sari mokn madiD 
16 Long Laai nklEh makU 
17 Loa Bakung barabah haiar 
18 Sungai Kapih barabah haar 
19 Lamaru turu anar 
20 Kanangau 1Iti baru 
21 Tentip barabah hanar 
22 Karang Joang flwU 	 lanar 
75 
1(abipateu cBera,4 KotaxadyaSawatn4 Lan 7(otamaLya BaLkj,apa 
Nomor/KKDS - 21 22 
No. Nama Desa basah batu 
L Talisayan basa batu 
2 Batu Putih basa batu 
3 Maratua Bohe Silian bas.' batu 
4 Pulau Derawan basah batu" 
5 SukanTengah basah batu" 
6 Samburakat basa" batu" 
7 Sambakungan bisa" batu 
8 Birang basa" batu" 
9 Long Lanuk uhsiya utaw 
10 Inaran maba' batu 
11 Pegat Bukur baha batau" 
12 Muara Lesan basah batu 
13 Long Lamcin wirsa" wutaw 
14 Semurut blsa" batU 
15 Gunung San basa' batu 
16 Long Laai usa" utaw 
17 Loa Bakung basah batu 
18 Sungai Kapih basah batu 
19 Lamai-u toles watU 
20 Kariangau marica batu 
21 Teritip basah batU 
22 	 1 KarangJoang tales watU 
76 
cBa6 III: Senarai 200 'I(osakjzta 'DacrSwae,h 
Nomor/KKDS - 23 24 
No. Nama Desa be be rapa belah (me) 
1 Talisayan babarapa balla 
2 Batu Putih babarapa ball a9 
3 Maratua Bohe Silian daay bila9 
4 Pulau Derawan b'b"rapa9 mambalah 
5 Sukan Tengah b'b 31rapa9 mambalah 
6 Samburakat - mamalla9 
7 1 Sambakungan kakuya9 ablah 
8 Birang - mamalla9 
9 Long Lanuk taDmaw ka 
10 Inaran studa9 pufa 
U Pegat Bukur kuri miya 
12 MuaraLesan brapa b"fla 
13 Long Lamcin unku9 ta: 
14 Semurut mlyi kura9 bota9 
15 Gunung Sari kuda9 kadu bsc: 
16 Long Laai okif alkak 
17 Loa Bakung babarapa mambaah 
18 Sungai Kapih boborapa baah 
19 Lamaru pirD sepiro 
20 Kariangau siaga puwe 
21 Teritip boborapa pocah9 
22 Karang Joang pin separo 
77 
a6upateiri Oemn, KotauadydSaaaia4 das Rotamadya caiEi,papan 
- Nomor/KKDS 25 26 
No. Naina Desa benar bengkak 
1 Talisayan bannar bantat 
2 Batu Putih bannar ban tat 
3 Maratua Bohe Silian banal mekD 
4 Pulau Derawan banar bagkak 
5 Sukan Tengah banar bagkak 
6 Samburakat bujur bantat 
7 Sambakungan bujur bopk 'k 
8 Birang bujur bantat 
9 Long Lanuk molda!, polwj 
Inaran mtu mobara9 
Pegat Bukur ban bot3wa 
Muara Lesan banar bantat 
Long Lamcm thne sebbuk 
[16 
Semurut ptohc? mans3h 
G unung Sari gland ' ba:a 
Long Laai thna puj 
Loa Bakung bujur bakak 
1 Sungai Kapih 1jjur bakak 
19 Lamaru boner abh 
20 Kanangau CDC3 boro 
21 Teritip bUjur bakak 
22 Karang Joang tenan ab3h 
78 
Bab III: Senarci 200 1(osajita DasarSwaesIi 
Nomor/KKDS - 27 28 
No. Nama Desa benih be rat 
1 Talisayan banni barrat 
2 Batu Putih bannr brrat 
3 Maratua Robe Silian drn1t buhat 
4 Pulau Derawan paw"  barat 
5 Sukan Tengah pawlnj barat 
6 Samburakat banni barrat 
7 Sambakungan bnneh wahat 
8 Birang banni9 barrat 
9 Long Lanuk nI bakat 
10 Inaran samay mobarat 
11 Pegat Bukur boncy lomon 
12 Muara Lesan banl barat 
13 Long Lamcin ni' boh'hat 
14 Semurut blnr bah'hat 
15 Gunung Sari bon*-' bahat 
16 Long Laai dU' ba:hat 
17 Loa Bakung banih barat 
18 Sungai Kapih paUq barat 
19 Lamaru bibit abut 
20 Kariangau benih matan 
21 iTeritip bonih barat l ab3t 22 1  Karang Joang bibit 
79 
7C6upauii Oeraj4 XpwmadyaSai.ariiuIo, iaa Xotanadya ftfifWapan 
Nomor/KKDS - 29 30 
No. Nama Desa berenang ben 
1 Talisayan barannap mubarri 
2 Batu Putih barannap mubarri 
3 Maratua Bohe Silian 1umaih muwan 
4 Pulau Derawan bakunuij ban' 
5 Sukan Tengah bakunuij barr 
6 Samburakat barannaj barn' 
7 ISambakungan 1a"y nahak 
8 	 1 Birang baranna bard" 
9 Long Lanuk j hey 
10 Inaran  mare 
11 Pegat Bukur natuwa juw' 
12 Muara Lesan barmap ban 
13 Long Lamcin j:)" hay 
14 Semurut lay napa 17 
15 Gunung Sari natwj na' 
16 Long Laai j' hay 
17 Loa Bakung bakunuij ju1u 
18 Sungai Kapih bakuuij ban"' 
19 Lamaru !)lai ki 
20 Kariangau nape aleijI 
21 Teritip bakUnuij bri 
22 1 Karang Joang 1 plap i kei 
80 
ta6 III: Senarai 200 ?(os4jita 'Da.carSwaieslc 
Nomor/KKDS - 31 32 
No. Nama Desa berfalan besar 
L Talisayan bajaan bassar 
2 Batu Putih bajalan bassar 
3 Maratua Bohe Silian lumappan heya 
4 Pulau Derawan bajalan ganal 
5 Sukan Tengah bajalan ganal 
6 Samburakat bajalan bassar 
7 Sambakungan panaw kuda 
8 Birang bajalan bassar 
9 Long Lanuk bonew ho 
10 Inaran nalan rayo 
11 Pegat Bukur panu aya9 
12 Muara Lesan bojalan basar 
13 Long Lamcin ponaw poh9ho 
14 Semurut apanaw 1 3pan  
15 Gunung Sari ma:sat lata" blyu 
16 Long Laai pOflEw enb' 
17 Loa Bakung barjalan ganah 
18 Sungai Kapih bajalan ganal 
19 Lamaru miaku godo 
20 1 Kanangau jokka i maluppo 
21 Teritip bajalan ganal 
I ged3 22 1 Karang Joang miaku 
81 
7(a6sqate* tsmu, TotaaéaSa*aria4 dam taivaéya Ba1i*japan 
Nomor/KKDS - 33 34 
No. I  Nama Desa bilamana binatang 
1 Talisayan pabila binata 
2 Batu Putih pabifla binata 
3 Maratua Bohe Silian sumilan sattuwah 
4 Pulau Derawan pabfla9 binta!) 
5 Sukan Tengah pabfla9 binata 
6 Samburakat pabila9 binata 
7 Sambakungan bayambah kih'm 
L Birang pablla9 binata 
9 Long Lanuk tlwjmaw ta (ku) 
10 Inaran idan fuij 
11 Pegat Bukur bkanawif tu:lan 
12 Muara Lesan banlapa binata 
13 Long Lamcin ne?mow de'kot 
14 Semurut ma:sma: rlm9at 
15 Gunung Sari mI'dan pun 
16 Long Laai nmowta: ceya" 
17 Loa Bakung wayahana binata 
18 Sungai Kapih bilamana binataj 
19 Lamaru kapan kcwan 
20 Kariangau bilamana olokolo 
21 Teritip macam9 apa binata 
22 Karang Joang kapan kewan 
82 
'Ba6 III: Senarci 200 Toiakpta DaarSwadusc 
Nomor/KKDS - 35 36 
No. Nama Desa bintang buah 
L Talisayan bintap buwa 
2 Batu Putih bintaD buwa 
3 Maratua Bohe Silian mamakih buwa 
4 Pulau Derawan binatap buwah 
5 Sukan Tengah bintap buwah 
6 Samburakat bintaj buwa9 
7 Sambakungan blntar, buwa9 
8 Birang binta buwa9 
9 Long Lanuk tron gU 
10 Inaran gitun buwa9 
11 lPegat Bukur tulan buwa 
12 Muara Lesan bintap buwah 
13 Long Lamcin toran gu 
14 Semurut binta bwa 
15 Gunung San - buwa 
16 Long Laai tln gtf 
17 Loa Bakung bintap buah 
18 Sungai Kapih binta buwah 
19 Lamaru linta) wowoan 
20 Kariangau witiwip bua 
21 Tentip bintap buah 
22 1 Karang Joang l lintap l wowoan 
83 
Va6upaten Berau, 7(ota*aIya Samarüi4 Lan 7Cptamadya Ba1k,papa 
Nomor/KKDS - 37 38 
No. I Nama Desa bulan bulu 
1 Talisayan bulan bulu 
2 BatuPutih bulan buh? 
3 Maratua Bohe Silian bulan bu: 
4 Pulau Derawan bulan buhf 
5 1 Sukan Tengah Man buhi9 
6 Samburakat bulan buu 
7 Sambakungan bulan bUIU 
8 Birang Wan bultf 
9 Long Lanuk ulun bulon 
10 Inaran Wan bülu 
11 Pegat Bukur bulan bulu 
12 Muara Lesan Wan bi.ilU 
13 	 1 Long Lamcin wulun bl3n 
14 Semurut bDlan bijU: 
15 Gunung San bland bulU 
16 Long Laai ulun blun 
17 Loa Bakung bulan bulu 
18 Sungai Kapih bulan bult? 
19 r Lamaru sasi wulU 20 Kariangau utej bulu 21 Tentip Wan bulU 
1 22 	 1 Karang Joang 	 i sasi l wulu 
84 
ca6 III: 5e,arai 200 7(oscIjzta DasarSwade.ri 
Nomor/KKDS 39 40 
No. Nama Desa bunga bunuh 
1 Talisayan burak mubunu 
2 Batu Putih busak mubunif 
3 Maratua Bohe Silian sUmpij 
4 Pulau Derawan kambap bunuh 
5 Sukan Tengah kamban bunuh 
6 Samburakat kembap bunU' 
7 Sambakungan buija b"ntf 
8 Birang busak bunU' 
9 Long Lanuk lip lmas 
10 Inaran busak natE 
11 PegatBukur busc9 paty 
12 Muara Lesan busak bunuh 
13 Long Lamcin lmmas 
14 Semurut ba: bDnD: 
15 Gunung San bwja9 lommatay 
16 Long Laai pD lamas 
17 Loa Bakung hambap bunuh 
18 Sungai Kapih kamban bunuh 
19 Lamaru kembap pateni 
20 Kariangau bua mate 
21 Teritip kEmba bunUh 
22 Karang Joang kemba pateni 
85 
7(a6upcteis cBerau, &otamafjaSamañn4 Lan 7(otaiaafya aiapan 
Nomor/KKDS - 41 42 
No. Nama Desa buru (ber) buruk 
1 Talisayan baburu buruk 
2 Batu Putih baburü' buruk 
3 Maratua Bohe Silian baburu buntu 
4 Pulau Derawan bagarit 	 b buruk 
5 Sukan Tengah bagarit ( buruk 
6 Samburakat babUrli' burUk 
7 Sambakungan bUntUil  
8 Birang babunf buruk 
9 Long Lanuk saw ak 
10 Inaran panup dat 
11 	 1 Pegat Bukur oruka) kolati? 
12 Muara Lesan baburu uwahj3 
13 Long Lamcin ojsaw omknam 
14 Semurut nawya: bDntj 
15 Gunung Sari ilanup madam 
16 Long Laai ojsaw ak 
17 Loa Bakung barburu buruk 
18 Sungai Kapih buru buruk 
19 Lamaru burU elek 
20 Kariangau buru maja 
21 Teritip baburU burUk 
22 1 Karang Joang burU elek 
86 
cBab III: Searai 200 1(osakizta  qiaarwaiesfi 
Nomor/KKDS - 43 44 
No. Nama Desa burung busuk 
L Talisayan buruij buntu 
2 Batu Putih burun buntu9 
3 Maratua Bohe Silian manuk manu bowan 
4 Pulau Derawan burUp burUk 
5 Sukan Tengah burUil burUk 
6 Samburakat burUp buntu9 
7 Sambakungan omptfl ' b'ntj 
8 Birang burup bunftf 
9 Long Lanuk ntnuk bi.ilam 
10 Inaran suwit mlu 
11 Pegat Bukur man ma:ram 
12 Muara Lesan burop buntif 
13 1 Long Lamcin ntnuk amfiam 
14 Semurut rimat bantoil  
15 Gunung Sari suwi: madam 
16 Long Laai mnuk mm 
17 Loa Bakung burwj buruk 
18 Sungai Kapih burwj buruk 
19 Lamaru manuk bosok 
20 Kariangau manuk manu makkobu 
21 Tentip burU!J busUk 
22 Karang Joang maiiuk bosok 
97 
6upaten Oem,4 KpwnadyeSaiaña4 Ian 7(6tannaIya Oafitpapam 
Nomor/KKDS - 45 46 
No. Nana Desa awing cium 
1 Talisayan cacip ciyum 
2 Batu Putih cacip ciyum 
3 Maratua Bohe Silian caclp niyum 
4 Pulau Derawan - CiyyUm 
5 SukanTengah  CiyUm 
6 Samburakat gallaga1 ciyum 
7 Sambakungan umpan noijut 
8 Birang gaUa-ga ciyum 
9 Long Lanuk soap 
10 Inaran kolokati mum 
11 Pegat Bukur nalap ilombi 
12 Muara Lesan golajgola ciyum 
13 1 Long Lamcm kolgat m 
14 Semurut liati: to soot 
15 Gunung Sari lati: minduk 
16 Long Laai se la mo9 
17 Loa Bakung cacip cium 
18 Sungai Kapih cacip ciyum 
19 Lamaru cacip ambwj 
20 Kariangau alati bauw 
21 Teritip cacip ci urn 
22 Karang Joang caci) ambo!) 
88 
$a6 III: Senarai 200 7(osaFjzta QiasarSwae,ch 
Nornor/KKDS - 47 48 
No. Nama Desa cuci daging 
1 Talisayan mubasuh dagi 
2 Batu Putih mubasuh dagI 
3 Maratua Bohe Silian dagI 
4 Pulau Derawan basUh dagI 
5 Sukan Tengah basUb dagI 
6 Samburakat tappas dagI 
7 Sambakungan omp.i'  ansEh 
8 Birang tappas dagI 
9 Long Lanuk sal sin 
10 Inaran morif wa 
11 Pegat Bukur mn3t dagi 
12 Muara Lesan kapas IsI 
13 Long Lamcin h19 sn 
14 Semurut nampDk onsd 
15 Gunung Sari muwE9 sin 
16 Long Laai sae siyen 
17 Loa Bakung tapasan dagi 
18 Sungai Kapih basuh dagi 
19 Lamaru wisuh dagi 
20 Kariangau sassa juku 
21 Teritip basUh dagi 
22 Karang Joang wisuh dagi) 
89 
j6upote,i &rau, 7(otaiaiyaSamarin4 ian Rotalw(ya aGkapan 
Nomor/KKDS - 49 50 
No. Nania Desa dan danau 
1 Talisayan dan dana' 
2 Batu Putih dan danaw 
3 Maratua Bohe Silian maka lagar 
4 Pulau Derawan awan danaw 
5 Sukan Tengah awan danaw 
6 Samburakat daan danaw 
7 Sambakungan ka1c kulam 
8 Birang daan danaw 
9 Long Lanuk WUfl towaw 
10 Inaran - takuij 
11 Pegat Bukur hwa9 takuwa 
12 Muara Lesan daan damaw 
13 Long Lamcin un kuij 
14 Semurut mjka luntb 
15 Gunung Sari pan takU 
16 Long Laai WUfl lboj 
17 Loa Bakung lawan danau 
18 Sungai Kapih dan danaw 
19 Lamaru karo senda il  
20 Kariangau sibawa tappara 
21 Teritip dan danaw 
22 Karang Joang karo senda 
90 
ca6 III: Senarai 200 'I(osakjzta cDasarSwaiesh 
Nomor/KKDS - 51 52 
No. Nama Desa darah datang 
1 Talisayan dara data 
2 Batu Putih dara9 data 
3 Maratua Bohe Silian laha9 tkak 
4 Pulau Derawan darah data 
5 Sukan Tengah darah data 
6 Samburakat dara" data 
7 Sambakungan daXa kmbaw 
8 Birang dara9 data 
9 Long Lanuk olha twD 
10 Inaran dara moci 
11 lPegat Bukur rah-- ny 
12 Muara Lesan dara dataD 
13 Long Lamcin 1ha9 ta:wo" 
14 Semurut da:ha baa9 
15 Gunung Sari da:'a ab' 
16 Long Laai 1ha9 taw3 
17 Loa Bakung - darah 
18 Sungai Kapih darah data 
19 Lamaru getlh teko 
20 Kariangau dara polo 
21 Teritip darah data 
22 Karang Joang getlh teko 
91 
7(a6upaten 4wa,4 7(otai.aiyaSai.aiinda, an otama1ya cBaI€papau 
Nomor/KKDS - 53 54 
No. Nama Desa daun debu 
1 Talisayan dawUn dabbu 
2 Batu Putih daUn dabbu 
3 Maratua Bohe Silian dawun - 
4 Pulau Derawan dawun dabu9 
5 Sukan Tengah dawun dabu9 
6 Samburakat dawUn dabbu 
7 Sambakungan daun dbu 
8 Birang dawun dabbu9 
9 Long Lanuk CLUJ kpun 
10 Inaran don abu 
11 Pegat Bukur raun dbuh 
12 Muara Lesan daUn dabu 
13 Long Lamcin CU)J awaw 
14 Semurut da9un awu: 
15 Gunung Sari da:"un abu 
16 Long Laai cun awaw 
17 Loa Bakung daun dabu 
18 Sungai Kapih daun dabu' 
19 Lamaru godop debu 
20 Kariangau daun awu 
21 Teritip daun dbu 
22 Karang Joang godop debu 
92 
'3a6 III: Senarci 200 Zosakjzta 'DasarSwaIesk 
Nomor/KKDS - 55 56 
No. Nama Desa dekat dengan 
1 Talisayan tuku daan 
2 Batu Putih tuku daan 
3 Maratua Bohe Silian sek3t maka 
4 Pulau Derawan parak awan 
5 Sukan Tengah parak awan 
6 Samburakat tukli' daDan 
7 Sambakungan dani ka 
8 Birang tukif dajan 
9 Long Lanuk pdla awun 
10 Inaran mw1j diyan 
11 Pegat Bukur flEEfl ban 
12 MuaraLesan tUkD daan 
13 Long Lamcin d'la9 9 u 
14 1 Semurut da:nl' mka" 
15 Gunung Sari fl) pan 
16 Long Laai dla" wun 
17 Loa Bakung parah lawan 
18 Sungai Kapth parak lawan 
19 Lamaru cedk karo 
20 Kariangau macawe sibawa 
21 Teritip parak dan 
22 Karang Joang cedk karo 
93 
7(jz6ate.i (Demu, KptanadyaSaatnda dzn J(ptamaija c3aEpqan 
Nomor/KKDS - 57 58 
No. Naina Desa den gar di dalam 
1 Talisayan mandaar di daam 
2 Batu Putih daDar di dalam 
3 Maratua Bohe Silian makale madeyom 
4 Pulau Derawan daar di daam 
5 Sukan Tengah dajar di dalam 
6 Samburakat dajar di dalam 
7 Sambakungan tliaa budalm 
8 Birang daijar di dalam 
9 Long Lanuk 1ji km9may 
10 Inaran nir day daim 
11 Pegat Bukur knsya talamatuyw 
12 Muara Lsan daar di dalam 
13 Long Lamcin pahjip onimay 
14 Semurut jaman mu: daom 
15 Gunung Sari knda'an ka' dalm 
16 Long Laai pohjip km:may 
17 Loa Bakung mandaar didalam 
18 	 jSungai Kapih daar di dalam 
19 Lamaru kruU nip jero 
20 Kariangau marop kali ilale 
21 Teritip dar di daam 
22 l Karang Joang kruU nip jero 
94 
ia6 III: Senarai 200 7(o.ca&ata  'DasarSwaesIl 
Nomor/KKDS - 59 60 
No. Nana Desa di mana di sini 
L Talisayan di mana di sini 
2 Batu Putih di mana di sini 
3 Maratua Bohe Silian mi: igah mi: itu 
4 Pulau Derawan di mana di sini' 
5 Sukan Tengah di mana di sini9 
6 Samburakat di mana9  di sInI 
7 Sambakungan bumba buwan 
8 Birang di mana9 di sIn! 
9 Long Lanuk 3maw onay 
10 Inaran yaf yomi 
11 Pegat Bukur SiflD" sin ' 
12 Muara Lesan di mana di sini 
13 Long Lamcin ommaaw onneh 
14 Semurut tukon ma: konti: 
15 Gunung Sari kompi: ka9 ml: 
16 Long Laai amaw anay 
17 Loa Bakung dimana di sini 
18 ISungai Kapih dimana disini 
19 1 Lamaru nip endi nit) kF.nF, 
20 Kariangau tegai aku iyi 
21 Teritip dimana disitu 
22 Karang Joang I nip endi nip kEnc 
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7(a6upate* Beras4 TptamadyaSawarin4 dim KPtamadya a1papan 
Nomor/KKDS - 61 62 
No. I Nana Desa di situ pada 
L Talisayan du nuwUn daan 
2 1 Batu Putih di situ daan 
3 Maratua Bohe Silian mi: ilu ma 
4 Pulau Derawan di situ9  - 
5 Sukan Tengah di situ9 - 
6 Samburakat di sana9 - 
7 iSambakungan buhi nutuy 
8 Birang di sana - 
9 Long Lanuk tUy tlw 
10 Inaran yodu9 - 
11 Pegat Bukur sitUywi tE9hey 
12 Muara Lesan di san! pada 
13 Long Lamcin tuy e' 
14 Semurut knca: m3: 
15 Gunung Sari ka9 ma: Mon  
16 Long Laai atuy - 
17 Loa Bakung disitu pada 
18 Sungai Kapih disitu9 awan 
19 Lamaru ni kono kago 
20 Kariangau aku iro pada 
21 Teritip disitu pada 
22 Karang Joang 	 i ni!)kono kago 
96 
8a6 III: Senarai 200 I(osajita (Dacr Swajesli 
Nomor/KKDS - 63 64 
No. Nama Desa din gin din (ber) 
1 Talisayan diin badiri 
2 Batu Putih diin badiri 
3 Maratua Bohe Silian tnn1h nogih 
4 Pulau Derawan diIn badlri9 
5 Sukan Tengah diIn bad1ri 
6 Samburakat pijammil badiri 
7 Sambakungan ms >'nt bddeh 
8 Birang pijammil badiri9 
9 Long Lanuk soam o 
10 Inaran tnb tufd 
11 Pegat Bukur hjm nkrya 
12 Muara Lesan diin badiri 
13 Long Lamcin sam nekjtj 
14 Semurut bnt aDkdI 
15 Gunung San sjIm jog  
16 Long Laai on nekja 
17 Loa Bakung diin bardiri 
18 Sungai Kapih diin din 
19 Lamaru adem adk 
20 
	 1 Kariangau macekk din 
21 1 Teritip diin brdiri 22 Karang Joang adem padek 
97 
7(a6upaten clierau, Kotamadya Samarintla, ian 7(otamaiya BaiIpapan 
Nomor/KKDS - 65 66 
No. I Nama Desa dorong dua 
L Talisayan surwj duwa 
2 Batu Putih surUj duwa 
3 Maratua Bohe Silian nulak duwa 
4 Pulau Derawan tunjul duwa9 
5 Sukan Tengah tunjul duwa9 
6 Samburakat surUp duwa 
7 Sambakungan duwa 
8 	 1 Birang sunqj duwa" 
9 Long Lanuk dol 
10 Inaran manul duwo 
11 Pegat Bukur suruwa duwa9 
12 Muara Lesan surUp duwa 
13 Long Lamcin jUl  
14 Semurut duwa: 
15 Gunung Sari macuk duwa: 
16 Long Laai gut 
17 Loa Bakung tunjul duwa 
18 Sungai Kapih tunjul duwa9 
19 Lamaru Sur -)p loro 
20 Kariangau sortj dua 
21 Teritip tunjul dua 
22 Karang Joang suruj loro 
98 
a6 III: Senarai 200 7(osajta 'Thuar Swadcsh 
Nomor/KKDS - 67 68 
No. Nama Desa duduk ekor 
1 Talisayan dudduk ekkoD 
2 Batu Putih duddUk ekko 
3 Maratua Bohe Silian ntjko:o9 togEl 
4 Pulau Derawan duduk buntUt 
5 Sukan Tengah duduk buntUt 
6 Samburakat dudduk ikku 
7 Sambakungan mayUp buntUt 
8 Birang dudduk ikkiqj 
9 Long Lanuk kih 
10 Inaran todD yur 
11 Pegat Bukur madawu9 ikDw 
12 Muara Lesan dud'duk iku 
13 Long Lamcin kih 
14 Semurut da:dUil IkDh 
15 Gunung San maduij Iko9 
16 Long Laai keh 
17 Loa Bakung duduk buntut 
18 Sungai Kapih duduk buntut 
19 Lamaru lUpguh buntut 
20 Kariangau tudap ikko 
21 Teritip duduk buntut 
22 Karang Joang jlUpguh buntut 
99 
a6upaten Scnut, otat.aiyaScwarir4 iaa 1(ota*aiya cBaIij,apan 
- Nomor/KKDS 69 70 
No. Nama Desa empat engkau 
1 Talisayan ampat dikawu 
2 Batu Putih ampat kawii' 
3 Maratua Bohe Silian mpat kaa 
4 Pulau Derawan ampat ikan 
5 Sukan Tengah ampat ikam 
6 Samburakat ampat kawli' 
7 Sambakungan ompat ik>' 
8 Birang ampat kawu 
9 Long Lanuk p:at kI 
10 Inaran afat iko 
11 Pegat Bukur patt ka 
12 Muara Lesan ampat kaw 
13 Long Lamcin pat ki9 
14 Semurut ampat Iko 
15 Gunung Sari pat iko 
16 Long Laai pat k19 
17 Loa Bakung ampat ikan 
18 Sungai Kapih ampat ikam 
19 Lamaru papat kowe 
20 Kariangau eppa iko 
21 Teritip am at ikam 
22 Karang Joang papat kowe 
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'Ba6 III: Senarai 200 1(osakpta 4asarSva.iesh 
Nomor/KKDS - 71 72 
No. Nama Desa gali gar-am 
L Talisayan maakka" garam 
2 Batu Putih maakay garam 
3 Maratua Bohe Silian palut asln 
4 Pulau Derawan tabUk uyah 
5 Sukan Tengah tabUk uyah 
6 Samburakat kakkay garram 
7 Sambakungan pall tlmus 
8 Birang kakkay garam 
9 Long Lanuk kat sj 
10 Inaran ukat tucu 
11 Pegat Bukur jaayi" ha9 
12 Muara Lesan kk'kay garam 
13 Long Lamcin kat es:je9 
14 Semurut !)a:li: masin 
15 Gunung Sari mkat usn 
16 Long Laai ka:t 5j3 
17 Loa Bakung tabok uyah 
18 Sungai Kapih tabuk uyah 
19 Lamm luap uyah 
20 Kanangau makkae pejd' 
21 Teritip tabUk lluan uyah 22 Karang Joang luyah 
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a6upateii 'erau KotamadyaSawatn4 dam Rotaxadya cBaIjapan 
Nomor/KKDS - 73 74 
No. I Nama Desa garuk gemuk, lemak 
L Talisayan bagarU gammu 
2 Batu Putih bagaru gammu9 
3 Maratua Bohe Silian nakayaw lam3k 
4 jPulau Derawan garu9 lamak 
5 Sukan Tengah garu. lamak 
6 Samburakat kuwak gammUk 
7 Sambakungan opk y t gemuk 
L Birang kuwak gammuk 
9 Long Lanuk kos mdu 
10 Inaran kukut lomu 
11 Pegat Bukur jamit 1=39  
12 Muara Lesan garU gamuk 
13 Long Lamcin n:jIw mak 
14 Semurut kot lmk 
15 Gunung Sari mayan lmpu' 
16 Long Laai entae mak 
17 Loa Bakung garu9  lamak 
18 Sungai Kapih garu lamak 
19 Lamaru garuk9en lemU 
20 Kariangau kakap macommo 
21 Teritip garUk lamak 
22 Karang Joang I garuken 	 liemu 
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cBa6 III: Senarai 200 7(osajita 'Da.arSwacsfi 
Nomor/KKDS - 75 76 
NoNamaDesa gigi gigit 
1 Talisayan gigi magigir 
2 Batu Putih gigi magigLt 
3 Maratua Bohe Silian ompn 
4 Pulau Derawan gig! igut 
5 Sukan Tengah gig! igut 
6 1 Samburakat gig! giglt 
7 Sambakungan kaslp llattap 
8 Birang gig! giglt 
9 Long Lanuk kiw kap 
10 Inaran lifn kotp 
11 PegatBukur flipon mat 
12 MuaraLesan gigi gigit 
13 Long Lamcin kiyu: kap 
14 Semurut koslp ktp 
15 Gunung San ji°pn ma: at 
16 1 Long Laai kiyu: kap 
17 Loa Bakung gigi igut 
18 Sungai Kapih gigi" igut 
19 Lamaru untU c3kt 
20 Kariangau is! okko 
21 Tentip Igigit 
22 Karang Joang I untU cDkDt 
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7(a6upaten Berau, ?(otaiaéjaSaaa'in4 daa 1otaaaya oafibapa 
 
- Nomor/KKDS 77 78 
No. I Nama Desa gosok gunung 
1 Talisayan mausUt gunUg 
2 Batu Putih magosok gunU 
3 Maratua Bohe Silian nUSUt bullud 
4 Pulau Derawan gDs3k gunuj 
5 Sukan Tengah gDsDk gunulj 
6 Samburakat kusUt gunU 
7 Sainbakungan nasa" m 31h'n 
8 Birang palit gunu 
9 Long Lanuk k3 Sun 
10 Inaran asa fku 
11 Pegat Bukur hui htjgDn 
12 Muara Lesan motjgusuk gunwj 
13 Long Lamcin onsal jlw 
14 Semurut kDsDt dulun 
15 Gunung Sari musDk mudUll  
16 Long Laai ml' bot 
17 Loa Bakung sapu gunuij 
18 Sungai Kapih gusuk gunuij 
19 Lamaru gosok gunu 
20 Kanangau goso bulu 
21 Tentip gusUk gunuij 
22 Karang Joang gosok 	 dgunup  
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'8a6 III: Senarci 200 7(osapta 'Dasar Swaesh 
Nomor/KKDS - 79 80 
No. I Nama Desa hantam hapus 
L Talisayan maantam maapus 
2 Batu Putih maantam maapus 
3 Maratua Bohe Silian hambs babas 
4 Pulau Derawan puk3l pajab 
5 Sukan Tengah pukDl pajah 
6 Samburakat gasak hillUs 
7 Sambakungan hantam hapusna 
8 Birang gasak apus 
9 Long Lanuk hatay indew 
10 Inaran - uyf 
11 Pegat Bukur tapon bot 
12 Muara Lesan amok mmalit 
13 Long Lamcin hattay ku:" 
14 Semurut )amok lsak 
15 Gunung Sari nagund mus 
16 Long Laai hattay flu" 
17 1 Loa Bakung hantam hapus 
18 Sungai Kapih pukul sapu" 
19 Lamaru antem3nD apusen 
20 Kariangau taleppo ledda 
21 Teritip hantam hapus l apusen 22 1  Karang Joang antemnD 
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7(a6upcte* cBe,w otaw.aiIyaSaiw4 dam otaiia1ya 3aGapan 
Nomor/KKDS - 81 82 
No. Nama Desa had hidung 
L Talisayan ati iduij 
2 Batu Putih ati idU 
3 Maratua Bohe Silian atay U: up 
4 Pulau Derawan hati9 hIdU 
5 Sukan Tengah hati9 hIdUD 
6 Samburakat ati9 idU 
7 Sambakungan atay tuyuij 
L Birang had iduil  
9 Long Lanuk  gluj 
10 Inaran atc icu 
11 Pegat Bukur atay uruwah 
12 Muara Lesan ad idU 
13 Long Lamcin attay iyu 
14 Semurut atay tjr Dp  
15 Gunung Sari atay ndU 
16 Long Laai tay gu1u 
17 Loa Bakung hati hidwj 
18 Sungai Kapih hati hidu 
19 Lamaru ati iru) 
20 Kariangau ate" ie 
21 Teritip hati hidu 
1 22 1  Karang Joang I  ati iru 
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8a6 III: Senarai 200 7(os4pta 'Dasar Svade.sh 
Nomor/KKDS - 83 84 
No. Nama Desa hidup hijau 
L Talisayan idUp ijja '' 
2 Batu Putih idUp ijjaw 
3 Maratua Bohe Silian 311UM ijjaw 
4 Pulau Derawan hldUp hijaw 
5 Sukan Tengah hldUp hijaw 
6 Samburakat idup ijjaw 
7 Sambakungan jelum ijaw 
8 Birang idup ijjaw 
9 Long Lanuk blom mhom 
10 Inaran mulun bata 
11 Pegat Bukur murip ijaw 
12 Muara Lesan idup ijaw 
13 Long Lamein blDm !Julhom 
14 Semurut bolum loijon 
15 Gunung Sari mudip bflij 
16 Long Laai blam mahon 
17 Loa Bakung hidup hijau 
18 Sungai Kapih hidup hijaw 
Lamaru Urip ijo 
20 Kariangau tuwo manila 
21 Teritip hidup hijaU 
22 Karang Joang I  tnlp ijo 
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'IZa6ipateiu 3erar4 Kptanadya Sa.aiia4 dam iotamaiya BaLpapan 
Nomor/KKDS - 85 86 
No. Naina Desa hisap hitam 
I Talisayan maisap ittam 
2 Batu Putih maisap ittam 
3 Maratua Bohe Silian hangUp EttDm 
4 Pulau Derawan isap hira 
5 Sukan Tengah isap hira 
6 Samburakat isap ittam 
7 Sambakungan putwJ 
8 Birang isap ittam 
9 Long Lanuk injlk madap  
10 Inaran irut mitm 
11 Pegat Bukur hirut pitm 
12 Muara Lesan isap itam 
13 Long Lamcin ilk m 9dD 
14 Semurut Isap dms 
15 Gunung San nindok salop  
16 Long Laai ji:ik mad 
17 Loa Bakung hiyut xira!J 
18 Sungai Kapih isap hira 
19 Lamaru isepen irej 
20 Kariangau iso malotoil  
21 Tentip isap hira 
22 Karang Joang isepen ire 
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Bc6 III: Seriarci 200 7(osapta DasarSwaIesfi 
Nomor/KKDS - 87 88 
No. Nama Desa hitung hujan 
1 Talisayan maitU ujan 
2 r Batu Putih maitU ujan 3 Muratua Bohe Silian hitwj ulan 4 Pulau Derawan i tup hujan 
5 	 1 Sukan Tengah itUJJ hujan 
6 Samburakat rlkln ujan 
7 Sambakungan Dihitq  ujan 
8 Birang rlkln ujan 
9 Long Lanuk inC>' cm 
10 (naran uyap mudan 
11 Pegat Bukur 3nkEn usan 
12 Muara Lesan riken ujan 
13 Long Lamcm pa t as cm 
14 Semurut rlken "ujan 
15 Gunung Sari pcap 'ujan 
16 1 Long Laai co cm 
17 Lou Bakung hituj hujan 
18 Sungai Kapih hitu hujan 
19 Lamaru ituen udan 
20 Kariangau rekej bosa 
21 Teritip hitUj hujan 
22 KarangJoang ituijen udan 
109 
¶i(a6upatea 41erau 1(otam4yo Samatrn4 Ian 7(otaaIya ftfirTapan 
Nomor/KKDS - 89 90 
No. Nama Desa hutan ia 
L Talisayan uttan i "a 
2 Batu Putih uttan iya 
3 Maratua Bohe Silian talun akf 
4 Pulau Derawan hutan ifia' 
5 Sukan Tengah hutan • ifia 
6 Samburakat uttan iyya9 
7 Sambakungan himba9 
8 Birang uttan iyya' 
9 Long Lanuk las I: 
10 Inaran fulup iy 
11 Pegat Bukur alm kayaw i:' 
12 Muara Lesan utan a"ah 
13 Long Lamcin midna9 sit 
14 Semurut Ima Isa: 
15 Gunung San ba9i: lya: 
16 Long Laai malas si 
17 Loa Bakung balukar kiih 
18 Sungai Kapih hutan 
19 Lamaru alas iyD 
20 Kariangau ale lye 
21 Teritip hutan Ia 
22 Karang Joang alas J iY 3  
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ca6 III: Senarai 200 1C.oiakgta oasarSwadeib  
Nomor/KKDS - 91 92 
No. Nana Desa ibu ikan 
L Talisayan inda jukUt 
2 Batu Putih inda jukUt 
3 Maratua Bohe Silian gD9 dayi 
4 Pulau Derawan uma - 
5 Sukan Tengah uma9 iwak 
6 Samburakat Inda' jukut 
7 Sambakungan indu jn 
8 Birang Inda9 jukut 
9 jLong Lanuk jI tuk 
10 Inaran ma9 lawid 
11 Pegat Bukur ma9 sn 
12 Muara Lesan inda jukut 
13 1 Long Lamcm n 9 atuk 
14 Semurut dma" ujn 
15 Gunung San UWE" a:tuk 
16 Long Laai iyay tuk 
17 Loa Bakung mama" iwak 
18 Sungai Kapih mama" iwak 
19 Lamaru ibuk iwak 
20 Kanangau emma bate 
21 iTeritip mama iwak 
22 1 Karang Joang I ibu iwak 
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(a6upauii Beraas, ?(otw.aéjaSa.aiaA Ian lcptamadj,a Saapa 
NomorIKKDS - 93 94 
No. I  Nama Desa ilait mi 
1 Talisayan ikkat ml 
2 Batu Putih ikkat mi 
3 Maratua Bohe Silian e!JkDt iti 
4 Pulau Derawan iwak ikat 
5 SukanTengah ikat mi 
6 Samburakat ikkat ml 
7 Sambakungan bgs wan 
8 Birang ikkat ml 
9 Long Lanuk ppas nay 
10 Inaran abt mm 
11 Pegat Bukur kaput mr 
12 MuaraLesan Ikat ml 
13 Long Lamcin nekcat neh 
14 Semurut Ikt tE: 
15 Gunung Sari paput mi 
16 Long Laai Dput nay 
17 Loa Bakung jarat mi 
18 Sungai Kapih ikat ini 
19 Lamaru taleni iki 
20 Kariangau siyo iye 
21 Teritip ikat 	 lim 
22 Karang Joang taleni 	 I iki 
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a6 III: Serarai 200 1(osaijzta '1'a,arSwaA&ch 
Nomor/KKDS - 95 96 
No. I Nama Desa isteri itu 
1 Talisayan bini attu 
2 Batu Putih bin]" attu 
3 Maratua Bohe Silian honda hfIn 
4 Pulau Derawan bini itu9 
5 SukanTengah bini' itu9 
6 Samburakat bini' attu9 
7 Sambakungan sid'h isw 
8 Birang bini attu9 
9 Long Lanuk sgun tuy 
10 Inaran awan idu9 
11 Pegat Bukur hawam ma 
12 Muara Lesan binl atu 
13 Long Lamcin madD: tuy 
14 1 Semurut dadDh jui: 
15 Gunung Sari tto: ma: 
16 Long Laai sigun tuy 
17 Loa Bakung bini itu 
18 Sungai Kapih bini" itu" 
19 Lamaru b3jo iku 
20 Kariangau bene" yaro 
21 Teritip bini itu 
22 Karang Joang lbejo iku 
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'Ac6upaten (crau, 'KptamayaSa*athz4, 1an Xotamadya (Baük.pap 
Nomor/KKDS - 97 98 
,
No. Nama Desa jahit kilan (ber) 
1 Talisayan manja'it bajalan 
2 Batu Putih jayit bajalan 
3 Maratua Bohe Silian a1ayit lumopp an 
4 Piilau Derawan jahit bajalan 
5 Sukan Tengah jahit bajalan 
6 Samburakat jaylt bajalan 
7 Sambakungan nahit panaw 
8 Birang jaylt baj&an 
9 Long Lanuk phut plan 
10 Inaran drut nalan 
11 Pegat Bukur manut panu 
12 Muara Lesan jait bajalan 
13 Long Lamcin anhut pnaw 
14 Semurut nahit panaw 
15 Gunung San nla janan 
16 Long Laai anhut paota 
17 Loa Bakung samblt kartak 
18 Sungal Kapih jahit jaan 
19 Lamaru jahitn miakU 
20 Kariangau jai jokka 
21 Tentip jahit jalan 
22 Karang Joang jahitn miakU 
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Ja6 III: Senarai 200 7(osakpta DaarSwa1e 
Nomor/KKDS - 99 100 
No. Nama Desa jantung jatuh 
1 Talisayan jantUp labu 
2 Batu Putih jantwj labu' 
3 Maratua Bohe Silian - labU' 
4 Pulau Derawan jantUp gugur 
5 Sukan Tengah jantUp gugur 
6 Samburakat jantUp pitabbik 
7 Sambakungan turk Yl labu' 
8 Birang jantu) abu' (pit 
9 1 Long Lanuk psU td'ek 
10 Inaran fusu' moph 
11 Pegat Bukur jantuwah labuh 
12 MuaraLesan jantup labu 
13 1 Long Lamcin pSU' 31'wat 
14 Semurut Paso 1) tab' 
15 Gunung Sari pusc ' labD' 
16 Long Laai pSU' t:eh 
17 Loa Bakung jantun gugur 
18 Sungai Kapih jantUJj gugur 
19 1 L.amaru jantup tibo 
20 Kariangau jantu mabua 
21 Tentip jantuj gugur 
22 Karang Joang jantup tibo 
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1(a6.paleii 3erau 7(otaaasfya Sa,añnda dax Rptamadya 3aläpapan 
Nomor/KKDS - 101 102 
No. Nama Desa rauh kabut 
1 Talisayan jawuh kabUt 
2 Batu Putih jaw1i kabUt 
3 Maratua Bohe Silian ta:"ah gabUt 
4 Pulau Derawan jawuh kabut 
5 Sukan Tengah jawuh. kabut 
6 Samburakat jawif bakabUt 
7 Sambakungan kejif hIndm 
8 Birang jawu9 bakabut 
9 Long Lanuk dlU - 
10 Inaran mado mlafut 
11 Pegat Bukur saw abun 
12 Muara Lesan jauh galap 
13 Long Lamcin ajop me"wun 
14 Semurut ill 1insb 
15 Gunung Sari CU9 mn:dm 
16 Long Laai dlo9 ma"bop 
17 Loa Bakung jauh san 
18 Sungai Kapih jauh kadap 
19 Lamaru ad3h kabut 
20 Kariangau mabela mareUu 
21 Teritip uh kabut 
22 Karang Joang [adah 	 lkabut 
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t3c6 III: Seiarai 200 1(osa4ta cDasarSvade$i 
Nomor/KKDS - 103 104 
No. Nama Desa kaki koiau 
I Talisayan battis amUn 
2 RaW Putih battis kalaw 
3 Maratua Bohe Silian tape9 kalu kalu 
4 Pulau Derawan bads kal ' 
5 SukanTengah bads kalo9 
6 Samburakat battis lamUn 
7 Sambakungan pa9a amba9 
8 Birang battis lamun 
9 Long Lanuk kid be 
10 Inaran kukud kudij 
11 Pegat Bukw panjuwah kama9 
12 Muara Lesan bads lamun 
13 Long Lamcin kul dasi9 
14 Semurut katlp lamDn 
15 Gunung Sari takud bok 
16 Long Laai hul deh 
17 Loa Bakung batis amn 
18 Sungai Kapih batis kalaw 
19 Lamani sikil nek 
20 Kanangau aja naroko 
Teritip batis kalaw E21 22 Karang Joang sikil nek 
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Xa6upatex &mt4 j,tar.afja So*aiaA dam Kptanai6w P4I1*papan 
Nomor/KKDS - 105 106 
No. Nama Desa kami, kita kamu 
I Talisayan kami kawu 
2 Batu Putih dakita kawu 
3 Maratua Bohe Silian kitam ka'ah 
4 Pulau Derawan karni ikam 
5 Sukan Tengah kami ikam 
6 Samburakat kami kami 
7 Sambakungan kaml ik 
8 Birang kami kawif 
9 Long Lanuk mkaw skaw 
10 Inaran ky muyuh 
11 Pegat Bukur patt ka 
12 Muara Lesan kami kaw 
13 Long Lamcin mey ki9 
14 Semurut ka:ml' Ika9 
15 Gunung Sari 9=97 iko' 
16 Long Laai may ki 
17 Loa Bakung kami ikan 
18 Sungai Kapih kami ikam 
19 Lamaru awake kowe 
20 Kariangau idi iko 
21 Teritip kami ikam 
[22 Karang Joang 	 I awake kowe 
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a6 III: Senarci 200 7(o€ójzta DasarSwade.sIi 
- Nomor/KKDS 107 108 
No. Nama Desa kanan karena 
1 Tatisayan kanan sabbab 
2 Batu Putih kanan sabbab 
3 Maratua Bohe Silian kowan sabab 
4 Pulau Derawan kanan karana9 
5 Sukan Tengah kanan karana 
6 Samburakat kanan sabbab 
7 Sambakungan kntam hlna 
8 Birang kanan sabbab 
9 Long Lanuk mm9aw - 
10 Inaran tiflu 
11 Pegat Bukur ta"awu' kma9 
12 Muara Lesan kanan sabab 
13 Long Lamcin mn9aw Un 
14 Semurut pmodaj ulr 
15 Gunung San ta:'u ubndt 
16 Long Laai mnaw - 
17 Loa Bakung kanan kama 
18 Sungai Kapih kanan karna" 
19 Lamaru teen sebab 
20 Kanangau atau nasaba 
21 Teritip kanan karna 
22 1 Karang Joang tejen sebab 
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a6upaten Oeraj4 RotamayaSamaiü4 Ian &otamaIya Oafifvapan 
Nomor/KKDS 109 110 
No. Nama Desa kata (ber) kecil 
L Talisayan babicara alus 
2 Batu Putih babicara aus 
3 Maratua Bohe Silian micaa did[" 
4 Pulau Derawan bapandlr halus 
5 Sukan Tengah bapandlr halus 
6 Samburakat bablcara9 alUs 
7 Sambakungan kelegDh tukaw 
8 Birang bablcara9 alUs 
9 Long Lanuk si:w molis 
10 Inaran bala isut 
11 Pegat Bukur rDwum yuk 
12 MuaraLesan bicara aus 
13 Long Lamcin wa9 c 
14 Semurut kdUhU tukaw 
15 Gunung Sari daw Cut 
16 Long Laai wa moles 
17 Loa Bakung bawawdlr halus 
18 Sungai Kapih pandir halus 
19 Lamm On cjllk 
20 Kariangau bicara bicu 
21 Teritip borkata 	 lhalUs 
22 Karang Joang DOMOD 	 I cillk 
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cBa6 II!: Scnarai 200 7(o.caj3ta Da.car Swaesi 
Nomor/KKDS - 111 112 
No. Nama Desa kelahi (ber) kepala 
1 Talisayan bakalayi kapala 
2 BatuPutih bakaay kapala 
3 Maratua Bohe Silian mag3asa9 k  
4 Pulau Derawan bakaIahi kapala9 
5 Sukan Tengah bakalahi kapala9 
6 Samburakat bakalayr kapala9 
7 Sambakungan agalahan butlh ulu 
8 1 Birang bakalayr kapala" 
9 Long Lanuk ptay dU 
10 Inaran tan 9 Ulu 
11 Pegat Bukur ptays taah 
12 Muara Lesan bakalat kapala 
13 Long Lamein pa . A tekhu 
14 Semurut kulahEy p3rd' 
15 Gunung Sari knca: ulu 
16 Long Laai patay takhu 
17 Loa Bakung kaihi kapala 
18 Sungai Kapih klahI kapala 
19 Lamaru tukaran sirah 
20 Kariangau mallaga Ulu 
21 Teritip bakalahi kapala 
22 Karang Joang tukaran sirah 
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a6upaten (erau otaaIya Samannia, tan Kotamadya c3aITikpapa 
- Nomor/KKDS 113 114 
No. I  Nama Desa kering kin 
1 Talisayan karrij kin 
2 Batu Putih karrlp kid 
3 Maratua Bohe Silian tDh' giba 
4 Puiau Derawan karI kid"  
5 Sukan Tengah karlp kin' 
6 Samburakat karrly kid' 
7 Sambakungan kihay kida 
8 Birang karrlp kin 
9 Long Lanuk k ~)hun monlis 
10 Inaran tokorip kabi 
11 Pegat Bukur taawu u1y 
12 Muara Lesan karlp kin 
13 Long Lamcin kohLuj menus 
14 Semurut kp3h kidal 
15 Gunung Sari mkgaj kabI 
16 Long Laai kokwap mnleyak 
17 Loa Bakung kariD kiwa 
18 Sungai Kapih karip kiwa 
19 Lamaru garlp kiwo 
20 Kariangau marako abiyo 
21 Teritip kariD kin 
22 Karang Joang 	 I garip kiwo 
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cBa6 III: Seuarai 200 7(osakjua 'DasarSwaIe.cli 
Nomor/KKDS - 115 116 
No. Nana Desa kotor kuku 
L Talisayan carninar kuku 
2 Batu Putih cammar kukif 
3 Maratua Bohe Silian lz)MMI'7 kukku 
4 Pulau Derawan rigat kuku9 
5 Sukan Tengah rigat kukti' 
6 Samburakat cammar kukli' 
7 Sambakungan kamah taap 
8 Birang cammar kukt' 
9 Long Lanuk mosap slun 
10 Inaran lutak Usun 
11 Pegat Bukur bamah hulawu 
12 Muara Lesan camar kuku 
13 Long Lamcin me?nit snun 
14 1 Semurut caca" sob: 
15 Gunung Sari mano: silu 
16 Long Laai m3a:p salon 
17 Loa Bakung rigat koko" 
18 Sungal Kapih rigat kuku" 
19 1 Lamaru reget kuku 
20 Kariangau marota kanuku 
21 Teritip Irigat kuku 
22 Karang Joang reget Ikuku 
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a6aten c3erau XotanadyaSaaatn4 (am otaaaéja Bakpapan 
Nomor/KKDS - 117 118 
No. Nana Desa kulit kuning 
L Talisayan Wit kuni 
2 Batu Putih kullt kunlil  
3 Maratua Bohe Silian kulit kuni 
4 Pulau Derawan kulit kuni 
5 Sukan Tengah kullt kuni 
6 Samburakat kulit kunI 
7 Sambakungan Wit punit 
L Birang kullt kunI 
9 Long Lanuk les msiw 
10 Inaran kubil birar 
11 Pegat Bukur kEyah jimit 
12 Muara Lesan kulit kuni 
13 Long Lamcm las masw 
14 Semurut k3lct lada9 
15 Gunung Sari anit tUfli!) 
16 Long Laai la:s messiw 
17 Loa Bakung Wit kuni 
18 Sungal Kapih Wit kuni 
19 Lamaru Wit kuni 
20 Kariangau ols maridi 
21 Tentip Wit kuni 
22 KarangJoang kulit kuni 
124 
Ba6 III: Segarai 200 7(osa*jita cDa,sar Swatlesfi 
Nomor/KKDS - 119 120 
No. Nama Desa kutu lain 
1 Talisayan kutu 'Ia'in 
2 Batu Putih kuttf layin 
3 Maratua Bohe Silian kutu sodih 
4 Pulau Derawan kutu layin 
5 Sukan Tengah kutu layin 
6 Samburakat kufti layln 
7 Sambakungan kutu bkkon 
8 Birang kutu layin 
9 Long Lanuk taw kan 
10 Inaran kutu bkn 
11 Pegat Bukur kutDwu arp 
12 MuaraLesan kutu lain 
13 Long Lamcin ptaw olap 
14 Semurut gat3: bokn 
15 Gunung San kutu ni:'un 
16 Long Laai taw kan 
17 Loa Bakung kutu lain 
18 Sungai Kapih kutu lain 
19 Lamaru tumD liyane 
20 Kariangau utu taniya 
21 Teritip kutu lain 
22 Karang Joang tum3 IliYane 
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1(a6upaten Ocmz, XotamadyaSa*añsAa, dax Xotamadya aapait 
Nomor/KKDS 121 122 
No. I Nama Desa Ian git laut 
1 Talisayan lait lawUt 
2 Batu Putih laIt lawUt 
3 Maratua Bohe Silian - talusan 
4 Pulau Derawan Tait lawut 
5 Sukan Tengah Tait Tawut 
6 Samburakat lait lawUt 
7 Sambakungan T ai t la9ut 
8 Birang la)It lawut 
9 Long Lanuk Olp it - 
10 Inaran la)it - 
11 Pegat Bukur lait law3t 
12 MuaraLesan TaIt Taut 
13 Long Lamcin olpet lawut 
14 Semurut la!)it laDtan 
15 Gunung Sari TaIt lawut 
16 Long Laai al iniyet z1haw 
17 Loa Bakung la,it Taut 
18 Sungai Kapih lait lawut 
19 Lamaru lait segoro 
20 Kariangau Tait tasi 
21 Teritip lait Taut 
22 Karang Joang 1ait segoro 
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cBa6 III: Senarai 200 7(o.sakpta  cDa.iarSwadesfi 
Nomor/KKDS - 123 124 
No. Nana Desa War leher 
1 Talisayan liwar Uyir 
2 Batu Putih luwas hylr 
3 Maratua Bohe Silian lambu kolU 
4 Pulau Derawan luwas lehEr 
5 SukanTengah luwas lehFr 
6 Samburakat liwar liylr 
7 Sambakungan lambuh tahuijan 
8 Birang liwar liylr 
9 Long Lanuk boliotj ilahlip  
10 Inaran balad nor 
11 Pegat Bukur 13ndap batok kra9 
12 Muara Lesan Uwar 'Lihir 
13 Long Lamcin balip johle 
14 Semurut lamDh btjkD 
15 Gunung Sari baran batDk 
16 1 Long Laai beleyap gu1E 
17 1 Loa Bakung 'Lebar gulu 
18 Sungai Kapih gana'L gulu' 
19 Lamaru ombo gulu 
20 Kariangau masakka ello 
21 iTeritip lluas gulU 
1 22 1 KarangJoang ombo gulu 
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6upaten cBerau, otaluaya Sama,iA (an 7(otamaifya BaLkapan 
Nomor/KKDS 125 126 
No. Nama Desa lelaki lempar 
1 Talisayan laki laki tabbak 
2 Batu Putih laki1ki tabbak 
3 Maratua Bohe Silian lella bigUl 
4 Pulau Derawan I akflakI tawak 
5 Sukan Tengah lakI laki tawak 
6 Samburakat lakllakr tabbak 
7 Sambakungan tama mala!) 
8 Birang lakfl.akI tabbak 
9 Long Lanuk mokay pok 
LO Inaran dly mitwj 
11 PegatBukur lakyi blow 
12 Muara Lesan lakil.aki tabak 
13 Long Lamcin mkay cii 
14 Semurut tma:'!) ba:la!) 
15 Gunung San laki: lmmUlo: 
16 Long Laai ma)kay po:k 
17 Loa Bakung lalakiyan tawak 
18 Sungai Kapih liaki9 himpat 
19 Lamaru lana!) sawat 
20 Kariangau orowane" maddempe 
21 Tentip lakilaki himpat 
22 	 1 Karang Joang 	 ilanap sawat 
128 
(Ba6 III: Senarai 200 7(o3ai€Jzta DasarSwaesh 
Nomor/KKDS - 127 128 
No. I Nama Desa licin lidah 
I Talisayan liccin flat 
2 Batu Putih Uccln ilat 
3 Maratua Bohe Silian al,fud deUa9 
4 Pulau Derawan lincar flat 
5 1 Sukan Tengah lincar ilat 
6 Samburakat liccin hat 
7 Sambakungan lucUt jolla9 
8 Birang liccin flat 
9 Long Lanuk olcoh koloa 
10 Inaran solud dila9 
11 Pegat Bukur nil ow jilah 
12 Muara Lesan liecin hat 
13 Long Lamcin lomceh kola' 
14 Semurut 1 od 0: jol a9 
15 Gunung San lana9 Iela9 
16 Long Laai maeh kella9 
17 Loa Bakung lincar ilat 
18 Sungai Kapih licin hat 
19 I.amaru lunU flat 
20 Kariangau malejo lflah 
21 Tentip Ricin ilat 
22 Karang Joang lunU ilat 
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I(a6upaten Berau, Rotaisadya SamarinA Ian RotamaIya aLIapaa 
Nomor/KKDS - 129 130 
No. I Nama Desa lihat lima 
L Talisayan ii "at 'lima 
2 BatuPutih liyat lima 
3 Maratua Bohe Silian panda" lima 
4 Pulau Derawan liyat lima 
5 Sukan Tengah liyat lima" 
6 Samburakat liyat lima" 
7 Sambakungan molltf lima 
8 Birang ilyat lima 
9 Long Lanuk blhaj 
10 Inaran nir limo 
11 Pegat Bukur bnj lima" 
12 Muara Lesan liyat lima 
13 Long Lamcin ilap m 
14 Semurut Dilah 'lIma: 
15 Gunung San na'at lma: 
16 Long Laai gap ma" 
17 Loa Bakung lihat lima 
18 Sungai Kapih lihat lima 
19 Lamaru delok limo 
20 Kanangau mata lima 
21 Teritip lihat lima 
22 Karang Joang delok limo 
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3a6 III: Se'arai 200 Nosakjzta  'DasarSwaIesh 
Nomor/KKDS - 131 132 
No. Nama Desa Iudah lurus 
1 Talisayan lujja bujUr 
2 BatuPutih lujja' bujUr 
3 Maratua Bohe Silian luja9 thud 
4 Pulau Derawan ludah bujur 
5 Sukan Tengah ludah bujur 
6 Samburakat lujja" lurUs 
7 Sambakungan iyUh tmnUs 
L Birang 'Iujja lurus 
9 Long Lanuk tplD mga 
10 Inaran aka sin 
11 Pegat Bukur mlurah 1 jilaw 
12 Muara Lesan Iutja bujur 
13 Long Lamcm pnu m1d:a 
14 Semurut Iwah tDna 
15 Gunung Sari jula9 tUit 
16 Long Laai tplu' mdaD 
17 Loa Bakung Uur bujur 
18 Sungai Kapih ludah bujur 
19 Lamaru idu lurus 
20 Kariangau miccu malempu 
Tentip ludah bujUr E21 22 Karang Joang idu Ilurus 
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a6upaten cerau, Rotaaaya Satvaii'da, dzn 1(otaiaéya &sLk.papan 
Nomor/KKDS - 133 134 
No. Nana Desa lutut main 
L Talisayan lutUt bama'in 
2 Batu Putih tutUt bamayln 
3 Maratua Bohe Silian tUut kuli 
4 Putau Derawan lintuhUt mayin 
5 Sukan Tengah lintuhUt mayln 
6 Samburakat lutUt mayln 
7 Sambakungan lalm aya9 uya9a 
8 Birang lutut mayin 
9 Long Lanuk lutop 
10 Inaran ab rot 
11 Pegat Bukur ju1p liyah 
12 Muara Lesan lut"tut main 
13 Long Lamcm klun 1):dEw 
14 Semurut alDb ntj:oya: 
15 Gunung Sari lop tuya: 
16 Long Laai kulun el:i: 
17 Loa Bakung lintuhut main 
18 Sungai Kapih lintuhut main 
19 Lamaru de!jk6I dDlan 
20 Kariangau uttu maccula 
21 Teritip lintuhul main 
22 Karang Joang dejkul d3lonan 
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'Ba6 III: Senarai 200 7(osakjsta 'DasarSvade.sfi 
Nomor/KKDS - 135 136 
No. Nama Desa ma/can malam 
1 Talisayan makan malam 
2 Batu Putih makan maam 
3 Maratua Bohe Silian maan sap on 
4 Pulau Derawan makan malam 
5 Sukan Tengah makan malam 
6 Samburakat makan malam 
7 Sambakungan nian kollm 
8 Birang makan malam 
9 Long Lanuk mum mdm 
10 Inaran kuman dcm 
11 Pegat Bukur kuman malm 
12 Muara Lesan makan malam 
13 Long Lamcin mun midam 
14 Semurut kuman pta 
15 Gunung Sari 9uman na9ma:u 
16 Long Laai mun madam 
17 Loa Bakung makan maam 
18 Sungai Kapih makan malam 
19 Lamaru maan bejI 
20 1 Kariangau i mandre wenni 
21 Teritip makan i malam 
22 1 Karang Joang maan lbenI 
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XjthupaUs Oeras4 &otama(ya Samarinia, iIaa Rptamafja 3aIpapa 
Nomor/KKDS - 137 138 
No. Nama Desa mata ,natahari 
1 Talisayan mata mata:ri 
2 Batu Putih mata mata art- 
3 Maratua Bohe Silian mata mata alaw 
4 Pulau Derawan mata9 matahari.9  
5 Sukan Tengah mata9 matahari9 
6 Samburakat mata9 matari9 
7 Sambakungan mata matasilu9 
8 Birang mata9 matarr 
9 Long Lanuk gtan goltantaw 
10 Inaran matz mato oco 
11 1 Pegat Bukur mata9 matanhraw 
12 Muara Lesan maeta mafta an 
13 Long Lamcin amtaan mtan daw 
14 Semurut mata: matasll 9 
15 Gunung Sari mata: mata taw 
16 Long Laai guttan guttan daw 
17 Loa Bakung mata matahari 
18 Sungai Kapih mata9 matahani9 
19 Lamaru moto sreee' 
20 Kariangau mata mataseo 
21 Teritip mata matahani 
22 1 Karang Joang 	 I MOtO I srejeJe" 
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Ba6 III: Seizarci 200 7(osa,pta 'DasarSwadesli 
NomorIKKDS - 139 140 
No. Nama Desa mad merah 
I Talisayan mati mira 
2 Batu Putih mati mira 
3 Maratua Bohe Silian matay keyat 
4 Pulau Derawan mat]" haba!j 
5 Sukan Tengah mati9 haba 
6 Samburakat mat! mira9 
7 Sambakungan matay kuni 
8 Birang mat! mira" 
9 Long Lanuk twos msIk 
10 Inaran matE sia" 
11 Pegat Bukur matoy betah 
12 Muara Lesan mat! merah 
13 Long Lamcin olwas masak 
14 Semurut matay bora" 
15 Gunung San matay bala: 
16 Long Laai olwas masak 
17 Loa Bakung mati haba 
18 Sungai Kapih mati' haba 
19 Lamaru mati aba 
20 Kanangau mate maceta 
21 Tentip mati haba 
22 Karang Joang labap  
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7(a6upateu (Bcrau, 7(otaiaéya SamarmA ian Totamadya a1*papan 
Nomor/KKDS - 141 142 
No. Nama Desa mere/ca minum 
I Talisayan abisiya minUm 
2 Batu Putih abisiya9 minUm 
3 Maratua Bohe Silian sigam pinUm 
4 Pulau Derawan ma9 minum 
5 Sukan Tengah ma9 minum 
6 Samburakat ablsiya9 minUm 
7 Sambakungan ulUn niyuk 
8 Birang ablsiya9 minum 
9 Long Lanuk so"kaw m'k 
10 Inaran ido irup 
11 Pegat Bukur kawu dow 
12 Muara Lesan abisiya minum 
13 Long Lamcin sa 
9 9 y3 
14 Semurut sg3l3n insp 
15 Gunung Sari ida: isp 
16 Long Laai sekiaw mek 
17 Loa Bakung ikamikam jinum 
18 Sungai Kapih ia9 pinum 
19 L.amaru kowE pombs 
20 Kariangau yamaneij minLui 
21 Teritip marka minUm 
22 Karang Joang kowE pombs 
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(Ba6 III: Senarai 200 1(osaita DasarSwadesfi 
- Nomor/KKDS 143 144 
No. Nama Desa mulut muntah 
1 Talisayan sutjUt mutta 
2 Batu Putih suijUt muta" 
3 Maratua Bohe Silian gowa" utta" 
4 Pulau Derawan muntUD muwah 
5 Sukan Tengah muntUp muwah 
6 Samburakat sujUt muta" 
7 Sambakungan ba" nuta" 
8 Birang suut muta" 
9 Long Lanuk m3 suln tU 
10 Inaran tap ,)uta" 
11 Pegat Bukur bah nutah 
12 Muara Lesan suijut muta 
13 Long Lamcin gulEtJ tif 
14 1 Semurut ba" nUta" 
15 Gunung Sari pa" muhwa" 
16 Long Laai gwa9 tuu 
17 Loa Bakung muntuij muak 
18 jSungai Kapih muntuij muwak 
19 Lamaru lambE mutah 
20 Kanangau bawa talluwa 
21 Teritip muntUp muak 
22 Karang Joang lambc mutah 
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Kji6upaten 'ems ota*aiyaSauariiAa, dam 7(otamadja c&ükpapan 
Nomor/KKDS - 145 146 
No. Nama Desa naina napas 
I Talisayan nama napas 
2 Batu Putih nama nap as 
3 Maratua Bohe Silian 3:fl napas 
4 Putau Derawan Ypran hinak 
5 Sukan Tengah Daran hinak 
6 Samburakat nama napas 
7 Sambakungan payan sia9 
8 Birang nama napas 
9 Long Lanuk nolan ks'san 
10 Inaran nadan niyat 
11 Pegat Bukur haram ha9 
12 Muara Lesan nama napas 
13 Long Lamcin o:nan los?)an 
14 Semurut ,aran nastj 
15 Gunung Sari adandt last 
16 Long Laai palen gsan 
17 Loa Bakung ilaran hinak 
18 Sungai Kapih ilaran hinak 
19 Lamaru jenein ambkan 
20 Kariangau asij nawa 
21 Teritip nama napas 
22 Karang Joang jene ambkan 
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Ba6 III: Senarai 200 7(ocakjua cDasarSwaies.i 
Nomor/KKDS - 147 148 
No. I Nama Desa nyanyi orang 
1 Talisayan banani ( ura 
2 Batu Putih bafiaiii ura 
3 Maratua Bohe Silian nani a9a 
4 Pulau Derawan nani9 ura 
5 SukanTengah nan' ura 
6 Samburakat nan! ura 
7 Sambakungan nani ulUn 
8 Birang nan! ura 
9 Long Lanuk wa"L1 ion 
10 Inaran nani iun 
1.1 Pegat Bukur nani9 ulun 
12 Muara Lesan dlndap ura 
13 Long Lamcin l:ih lun 
14 Semurut kod3p uIDn 
15 Gunung Sari Dondaw klunan 
Long Laai jiyek thhun 
1
16 
17 Loa Bakung bafiaiii ora 
18 Sungai Kapih ba1ca1(i' ura 
19 Lamaru nani uwo 
20 Kariangau makkelop tau 
21 Teritip nani Ura 
22 Karang Joang nani uwo 
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7(,thupatei. 3erat4 7(otamad,aSamarindz, dam 7(otania4jic Ba1apw 
Nomor/KKDS 149 150 
No. Nama Desa ranas panjang 
1 Talisayan panas panjaj 
2 Batu Putih panas paija 
3 Maratua Bohe Silian panas taha9 
4 Pulau Derawan panas panja) 
5 Sukan Tengah panas panja 
6 Samburakat panas panja 
7 Sambakungan panas tigan 
8 Birang panas pafija) 
9 Long Lanuk nas ja 
10 Inaran mlw kada 
11 Pegat Bukur panah aruh 
12 Muara Lesan panas panja 
13 Long Lamcin pnas 
14 Semurut panas bawan 
15 Gunung Sari pan a: dadU' 
16 Long Laai lsu' penjop  
17 Loa Bakung haat paiija 
18 Sungai Kapih panas panjaj 
19 Lamaru panas dowo 
20 Kanangau mapella malamp 
21 Teritip panas panja 
22 Karang Joang panas dowo 
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cBab III: Se,,grai 200 7(osa6a DasarSwadeik 
Nomor/KKDS - 151 152 
No. Nama Desa pasir pegang 
1 Talisayan karassik gaman 
2 Batu Putih parrasit gaman 
3 Maratua Bohe Silian gusulj )ontan 
4 Pulau Derawan karsik pikut 
5 1 Sukan Tengah karsik pikut 
6 Samburakat karassik gaman 
7 Sambakungan gRssik nintail  
8 Birang karassik gaman 
9 Long Lanuk anay del 
10 1 Inaran bada jmt 
11 Pegat Bukur  nagtj 
12 Muara Lesan karsik gamam 
13 Long Lamcin kiyet kam 
14 Semurut nahas tontoguh 
15 Gunung Sari ayid ka 
16 Long Laai may kam 
17 Loa Bakung karaan pikuti 
18 Sungal Kapih pasir pikut 
19 1 Lamaru wedi cekel 
20 Kariangau kessi kateni 
21 Teritip pasir pikUt 
22 Karang Joang 	 I wedi 	 lcekel 
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ra6upatai 3erau, 7CotamatIyaSawaflnA an Kptaxadya c3aüpapan 
Nomor/KKDS - 153 154 
No. Nana Desa endek peras 
L Talisayan pandak parra 
2 Barn Putih pandak parra 
3 Maratua Bohe Silian pndDk miyUt 
4 Pulau Derawan handap parah 
5 Sukan Tengah handap parah 
6 Samburakat pandak parra 
7 Sambakungan diyaan mEtk 
8 Birang pandak parra 
9 Long Lanuk gawl ej1ay 
10 Inaran komti' mag 
11 Pegat Bukur bilk dt 
12 Muara Lesan pandak pai'ra 
13 Long Lamcin guwi9 my 
14 Semurut d1wa9 romEh 
15 Gunung Sari bu?et nkDlaa: 
16 Long Laai gawwr jenlay 
17 Loa Bakung handap parah 
18 Sungai Kapih handap parah 
19 Lamaru endek peres 
20 Kariangau maponco pera 
21 Teritip handap - 
11 22 Karang Joang endek peres 
142 
Ba6 III: Sersrci 200 ozakta 'ZasarSwaes1 
Nomor/KKDS - 155 156 
No. I Nama Desa perempuan pemt 
1 Talisayan bini bini parrUt 
2 Batu Putih binibni parrUt 
3 Maratua Bohe Silian dnda btto 
4 Pulau Derawan binIbnr parut 
5 Sukan Tengah bini bini9 parut 
6 Samburakat binibini' parrUt 
7 Sambakungan id 'h May 
8 Birang binIbn1' parrut 
9 Long Lanuk mdoh soh 
10 Inaran docur batk 
11 Pegat Bukur rawuh butit 
12 Muara Lesan binlbini pa?rut 
13 Long Lamcin mad j: soh 
14 Semurut da:duhn bituka: 
15 Gunung Sari lto: batek 
16 Long Laai mad3k soh 
17 Loa Bakung babiniyan parut 
18 Sungai Kapih babinian parut 
19 Lamaru wadon wetej 
20 Kanangau makundraE wtta 
21 Teritip bini bini parUt 
22 Karang Joang l wadon wete 
143 
7(jzfiu7aten Jerau 1(otamafjia Sa,iariaA dau Kptamadya lauikpapan 
Nomor/KKDS - 157 158 
No. Nama Desa pikir pohon 
L Talisayan pikkir puwUn 
2 Barn Putih bapikir puwUn 
3 Maratua Bohe Silian mikil pn 
4 Pulau Derawan pikir pUhUn 
5 Sukan Tengah piklr pUhUn 
6 Samburakat pikklr. puwUn 
7 Sambakungan piklr pc'on 
8 Birang pikldr puwUn 
9 Long Lanuk poCmiw"k pti'un 
10 Inaran prima" lawa 
11 Pegat Bukur mikEr bata 
12 Muara Lesan pikir pLi'un 
13 Long Lamcin petmuk pen 
14 Semurut !)I!)at P'fl 
15 Gunung Sari kimt pu?un 
16 Long Laai pensap pu?un 
17 Loa Bakung pikir pohon 
18 Sungai Kapih pikir puhun 
19 Lamaru pikir wit 
20 Kariangau pikiri poko 
21 Tentip pikir puhun 
22 Karang Joang pikir wit 
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iBa6 III: Senarci 200 7(osa1ta DasarSwaéesfi 
- NomorIKKDS 159 160 
No. Naina Desa 
- potong ,unggung 
1 Talisayan taktak pwjgU 
2 Batu Putih 
- tattak pujgU 
3 Maratua Bohe Silian ktt3b bukUt 
4 Pulau Derawan tatak puijgU 
5 Sukan Tengah tatak puijgUj 
6 Samburakat 
- pagal pwJgU) 
7 Sambakungan nttk giyum pa 
8 Birang pangal pwJgU) 
9 Long Lanuk intol wune 
10 Inaran ktb ktd 
11 Pegat Bukur mutun b1ikt 
12 Muara Lesan tatak pugU 
13 Long Lamcin tul sunkok 
14 Semurut tk wa9a: 
15 Gunung Sari lamutun jela9 li:' 
16 Long Laai tul gukok 
17 Loa Bakung 
- tatak puijguij 
18 Sungai Kapih tatak puijgU 
19 Lamaru iris geger 
20 Kariangau reto pojko 
21 Tentip tatak pwjguij 
22 Karang Joang iris geger 
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6upaus cBera ot aaIyaSawia4 Ian Rota.nafya Oafirqmpa 
Nomor/KKDS - 161 162 
No. Nama Desa pusar putih 
1 Talisayan pusat puti 
2 Batu Putih pusat putik 
3 Maratua Bohe Silian pnsDt pDts9 
4 Pulau Derawan pusat putih 
5 Sukan Tengah pusat putih 
6 1 Samburakat pusat puti9 
7 Sambakungan pusent putih 
8 Birang pUSat put' 
9 Long Lanuk gbU mslid 
10 Inaran fud buda9 
11 Pegat Bukur puwuhon putih 
12 Muara Lesan pusar putih 
13 Long Lamcin pelsip mesict 
14 Semurut pusod pUtc' 
15 Gunung Sari pust putc' 
16 Long L.aai bumblIj masleyat 
17 Loa Bakung pusat putih 
18 Sungai Kapih pusaran putih 
19 Lamaru udel puth 
20 Kariangau poSi mapute 
21 Teritip pusat putih 
22 1  Karang Joang udel puth 
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'Sa6 III: Senorci 200 7(osajta 'DasarSwaesfi 
- Nomor/KKDS 163 164 
No. Nama Desa rambut rumput 
L Talisayan rambUt rumpUt 
2 Batu Putih rambUt rumpUt 
3 Maratua Bohe Silian bu'un lumpUt 
4 Pulau Derawan rambUt rumpUt 
5 Sukan Tengah rambUt rumpUt 
6 Samburakat rambUt rumpUt 
7 Sambakungan bUIU uyu 
8 Birang rambut rumput 
9 Long L.anuk uwk law 
10 Inaran puk udu 
ii Pegat Bukur b3wa' ura'u9 
12 Muara Lesan rambut rumput 
13 Long Lamcm wok law 
14 Semurut b31 3: urD: 
15 Gunung Sari puk udhu 
16 Long Laai wo:k law 
17 Loa Bakung rambut rump ut 
18 Sungai Kapih rambut rump ut 
19 Lamaru rambut sukt 
20 	 1 Kariangau gemme senni 
21 Teritip rambut rumput 
22 Karang Joang rambut suket 
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x9fivaux offak icotamad6wsamariulk daa otaaitja dikpaj 
Nomor/KKDS - 165 166 
No. Nama Desa satu saya 
1 Talisayan satu aku 
2 Batu Putih sabutlp aku 
3 Maratua Bohe Siian dmbigi aku 
4 1 Pulau Derawan satu9 aku' 
5 Sukanlengah satü' aku9 
6 Samburakat assa9 aku9 
7 Sambakungan fljU) aku 
L 1 Birang assa9 aktf 
9 Long Lanuk ii kuy 
10 Inaran OC2 Uwi 
11 Pegat Bukur kawu9 
12 Muara Lesan sabuCtiD aku 
13 Long Lamcin ci: kuy 
14 Semurut na. 'ay ak3: 
15 Gunung Sari Ca: akc' 
16 Long Laai ci: kuy 
17 1Lm Bakung asak aku 
18 Sungai Kapih sabutij aku 
19 Lamaru siji aku 
20 Kariangau saddi iya 
21 Teritip satU aku 
22 1 Karang Joang siji aku 
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ca6 III: Senaral 200 '1(osakjzta cDaarSwaies,c 
Nomor/KKDS - 167 168 
No. I  Nama Desa sayap sedikit 
1 Talisayan kapa' annik 
2 Batu Putih kapay annik 
3 Maratua Bohe Silian kEpEt dkkiit 
4 Pulau Derawan halar sadiklt 
5 Sukan Tengah halar sadiklt 
6 Samburakat kapay sarUblt 
7 Sambakungan kaplt kugIt 
8 Birang kapay sarUblt 
9 Long Lanuk pit t'cok - 
10 Inaran ilad sisut 
11 PegatBukur kapit kiwwa9 
12 1 MuaraLesan kapay anlk 
13 1 Long Lamcin k3plt klis 
14 Semurut kaplt kDmDtk 
15 Gunung Sari kaplt kdi:9ut 
16 Long Laai pit co9dit 
17 Loa Bakung halar saikit 
18 Sungai Kapih halar sadikit 
19 Lamaru suwiwi saitik 
20 Kariangau panne cidde 
21 Teritip alar sadikit 
22 lKarang Joang suwiwi saidik 
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a5upatei 3erau, XotamadyaSaaarin4 Lan ptaafja c3a1i4papt 
- Nomor/KKDS 169 170 
No. Nana Desa sempit semua 
1 Talisayan simmak kapara'is 
2 Batu Putih simmak kaparayis 
3 Maratua Bohe Silian sigpit kamem3n 
4 Pulau Derawan sampit samuwa 
5 Sukan Tengah sampit samuwa 
6 Samburakat simmak kaparayls 
7 Sambakungan sikot butihay 
8 Birang simmak kaparayls 
9 Long Lanuk dat bubeh 
10 Inaran fri 
11 Pegat Bukur kst k3wwah 
12 Muara Lesan sampit kaparais 
13 Long Lamcin co 9 bebe: 
14 Semurut shot mutaa 
15 (3unung Sari sin mop  
16 Long Laai SO 1)  3D bu±Ek 
17 	 1 Loa Bakung sampit sabarataa 
18 Sungai Kapih rapat samua 
19 Lamaru ciut kabeh 
20 Kariangau mecuhe yamane 
21 r Teritip sompit somuWa 22 Karang Joang ciut 	 Ikabeh 
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a6 III: Senarai 200 7(osakjzta OajarSwadejfi 
- Nomor/KKDS 171 172 
No. Nama Desa suing siapa 
L Talisayan si y ap si"apa 
2 Batu Putih siyan siyapa 
3 Maratua Bohe Silian alow say 
4 Pulau Derawan siyap siyapa 
5 Sukanlengah siyan siyapa 
6 Samburakat siyap siyapa9 
7 Sambakungan daw ambaaa 
8 Birang siyap siyapa9 
9 Long Lanuk sIh he 
10 Inaran macar ide 
11 Pegat Bukur rawni9 hyi 
12 Muara Lesan siya) siyapa 
13 Long Lamcin midaw he9 
14 Semurut tla!) ansr 
15 Gunung Sari na9 taw ye:c9 
16 Long Laai madaw he:e9 
17 Loa Bakung siyap saapa 
18 Sungai Kapih siyap siapa 
19 Lamaru awan spo 
20 Kariangau taaso niga 
21 Teritip sian siapa 
22 lKarang Joang awan 	 Is ipo 
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7Cj6spaten (Se=4 Totamadya SamarinA dan Xotamadya ai1k,papan 
Nomor/KKDS - 173 174 
No. Nama Desa suami sun gai 
L Talisayan laki sua' 
2 Batu Putih laki suijay 
3 Maratua Rohe Silian holah sowa 
4 Pulau Derawan l akl'  suijay 
5 Sukan Tengah laki" suijay 
6 Samburakat laki' suijay 
7 Sambakungan banah bataan da 
8 Birang laki" suijay 
9 Long Lanuk mtjkay" juy 
10 Inaran awan apa" 
11 Pegat Bukur hawam huwi 
12 Muara Lesan laki suijay 
13 Long Lamcin mojkay puy 
14 Semurut bana: saay 
15 Gunung Sari akiy" a:lo: 
16 Long Laai sgun !JUY 
17 Loa Bakung lakik suljei 
18 Sungai Kapih aki" swjay 
19 Lamaru b3jo kali 
20 Kariangau lakkai salo 
21 Tentip laki suai 
22 1 Karang Joang bDjo kali 
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Sa6 III: Senarai 200 Tpjakata 'Da4arSwaiesic 
Nornor/KKDS - 175 176 
No. I Nama Desa tahu tahun 
I Talisayan tawu tahUn 
2 Batu Putih tawif tahUn 
3 Maratua Bohe Silian - tahUn 
4 Pulau Derawan tahlf tahun 
5 Sukan Tengah tahtf tahun 
6 Samburakat tawtf tahUn 
7 Sambakungan gontaaw taun 
8 Biraiw tawi? tawUn 
9 Lone Lanuk tep to'un 
10 Inaran koh' lak 
11 Pegat Bukur tow luman 
12 Muara Lesan ta:u taun 
13 Long Lamcin in to'n 
14 Semurut ta:'aw toon 
15 Gunung Sari tison umon 
16 Long Laai In to'on 
17 Loa Bakung tahu tahun 
18 Sungai Kapih tahu' tahun 
19 Lamaru eroh taun 
20 Kariangau issep taun 
21 Tentip tahu tahun 
22 Karang Joang eroh taun 
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Ra5upateu cBerazs, RotamaiyasaanaA dam Rotamaéja cBaüapan 
Nomor/KKDS - 177 178 
No. Nana Desa tajam takut 
L Talisayan masuk takUt 
2 Batu Putih masuk takUt 
3 Maratua Bohe Silian tabm tinaw 
4 Pulau Derawan landap takut 
5 Sukan Tengah landap takut 
6 Samburakat masUk takUt 
7 Sambakungan tajm takUt 
L Birang masUk takUt 
9 Long Lanuk mlin kut 
10 Inaran tadm tot 
11 Pegat Bukur nit takuf 
12 Muara Lesan masuk takut 
13 Long Lamcin Malin tk3t 
14 Semurut togah tak3t 
15 Gunung Sari lrip takut 
16 Long Laai m3lin kut 
17 Loa Bakung landap takutan 
18 Sungai Kapih landap takutan 
19 Lamaru landep weti 
20 Kariangau ma
-
arap matawu 
21 Teritip landab takut 
22 1  Karang Joang landep weti 
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4Ba6 III: Sjarai 200 1Cosakjzta QJasarSwade,ic 
Nomor/KKDS - 179 180 
No. Nama Desa tali tanah 
L Talisayan tall tana 
2 Batu Putih tall tana 
3 Maratua Bohe Silian EJk3t tanak 
4 Pulau Derawan tali" tanah 
5 Sukan Tengah tall' tanah 
6 Samburakat Was tana9 
7 Sambakungan tall tana9 
8 Birang Was tana9 
9 Long Lanuk tlay tna 
10 Inaran ayan tana9 
11 Pegat Bukur nibn tanah 
12 Muara Lesan tall tanah 
13 Long Lamcin tlay tna9 
14 Semurut tall: tana9 
15 Gunung Sari tall: tana9 
16 Long Laai klay tn 
17 Loa Bakung tall tanah 
18 Sungai Kapih tall" tanah 
19 Lamaru tall lmah 
20 Kariangau tulu tana 
21 Teritip tall 	 I tan  
22 Karang Joang tali 	 Il Qmah 
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Xjz6upcteu cBera4, 7(otama(ya Samatdz, Ian Rotamadya '3aLkpapan 
Nomor/KKDS - 181 182 
No. Nama Desa tan gan tank 
L Talisayan taan rank 
2 Batu Putih ta3an tarr 
3 Maratua Bohe Silian taan aheUak 
4 Pulau Derawan taan tank 
5 Sukan Tengah taan tank 
6 Samburakat taan agUt 
7 Sambakungan sulU pddt 9 
L Birang taan agUt 
9 Long Lanuk guy he 
10 Inaran ticu9 mat 
11 Pegat Bukur usuh hn 
12 Muara Lesan taan agut 
13 Long Lamcin olguy hel 
14 Semurut tlnz" kdoj 
15 Gunung Sari ujo' m:nat 
16 Long Laai guy hil 
17 Loa Bakung tajah njuhut 
18 Sungai Kapih taan tank 
19 Lamaru taan tank 
20 Kariangau lima ruwe 
F22 
Teritip taan tank 
Karang Joang ta)an tank 
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Ba6 III: Senarai 200 1(osaEJJta cDasarswadesic 
Nomor/KKDS - 183 184 
No. Nama Desa tebal telinga 
1 Talisayan tabbal talia 
2 Batu Putih tabbal ta1ia 
3 Maratua Bohe Silian kapal tlia 
4 Pulau Derawan tabal talia 
5 Sukan Tengah tabal taUa9 
6 Samburakat tabbal talIa9 
7 Sambakungan tbl tu1k 
L Birang tabbal talIa9 
9 Long Lanuk map gbal 
10 Inaran kafal laud 
11 lPegat Bukur kapan tlia9 
12 Muara Lesan tabal talia 
13 Long Lamcin tgmail bal 
14 Semurut tbl t3lk 
15 Gunung Sari kapandt tlia: 
16 Long Laai may gUbal 
17 Loa Bakung handal talija 
18 Sungal Kapih tabat tlia 
19 Lamaru tbel kupi 
20 Kariangau maumpe ducela 
21 iTeritip tabal talia 
1 22 1 Karang Joang tbel kupi 
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7(p6ipaten Oerax, 7(otaaaIya Samañn4 Ian 1(otaaIja c3alikjapan 
Nomor/KKDS - 185 186 
No. Nania Desa telur terbang 
1 Talisayan tallUr tarabbail  
2 Batu Putih tallUr tarabba 
3 Maratua Bohe Silian intU3 lomeya 
4 Pulau Derawan hintalu9 taraba 
5 Sukan Tengah hintalu" taraba 
6 Samburakat tallUr tarabba 
7 Sambakungan bunap mantilho  
8 Birang tallur tarabba 
9 Long Lanuk kolok malell  
10 Inaran torur tulud 
11 Pegat Bukur tlawuh manda 
12 Muara Lesan talUr taraba il  
13 Long L.amcin kl Dh orrr&p  
14 Semurut bunap tDlak 
15 Gunung San tilo: mada 
16 Long Laai klo: MOI ED  
17 Loa Bakung hintatu" taraba 
18 Sungai Kapih hintalu" taraba il  
19 Lamaru Endok mibEr 
20 Kaangau n tello luttu 
21 Teritip hintalu taraba 
22 Karang Joang Endok miber 
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Ba6 III: Senarai 200 1(osdjzta 'DasarSwaie4 
Nomor/KKDS - 187 188 
No. Nama Desa terlawa tetek 
L Talisayan tatawa susu 
2 Batu Putih tatawa susu" 
3 Maratua Bohe Silian tittowa duduk 
4 Pulau Derawan 9 tatawa 9 susu 
5 Sukan Tengah tatawa" susu" 
6 Samburakat tatawa susu 
7 Sambakungan iJsI) susif 
8 Birang tatawa" susu" 
9 Long Lanuk lok gI 
10 Inaran riru iti" 
11 Pegat Bukur kihiyah tuhawu" 
12 Muara Lesan tatawa susu 
13 Long Lamcin 13" gi" 
14 Semurut ttawa: dudU' 
15 Gunung Sari tawa: its  9 
16 Long Laai 1 D'  gr 
17 Loa Bakung tatawak susu 
18 Sungai Kapih tatawa susu" 
19 Lamaru puyu susu 
20 Kariangau macawa susu 
Tentip katawa - r  Karang Joang )UyU SUSU 
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7(aSupate* $erau ptaaa(yaSasarin4 Ian Xotomadya aGl.papan 
Nomor/KKDS 189 190 
No. Nama Desa tidak tidur 
1 Talisayan cada tidUr 
2 Batu Putth indada tidUr 
3 Maratua Bohe Silian ambal tuH 
4 Pulau Derawan kada guri 
5 Sukan Tengah kada" guri 
6 Samburakat cada" tidUr 
7 Sambakungan atE tuyuh 
8 Birang cada" tidur 
9 Long Lanuk ntay dU 
10 Inaran na rudap 
11 Pegat Bukur pUn sirawu 
12 Muara Lesan intarada tidur 
13 Long Lamcin ann2p dU 
14 Semurut ta: dm 
15 Gunung Sari fliUfl lUnd3" 
16 Long Laai ontay du" 
17 Loa Bakung kada gurI 
18 Sungai Kapih kada" guri 
19 Larnaru ora turU 
20 Kariangau de" matindro 
21 Teritip kada gUri 
22 Karang Joang ora turu 
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c&z6 III: Senarci 200 1(osaF.,pta DaiarSwadesfi 
Nomor/KKDS - 191 192 
No. Nama Desa tiga tikam (me) 
1 Talisayan tiga mafiuduk 
2 Batu Putih tiga maajuk 
3 Maratua Bohe Silian tellu nuksuk 
4 Pulau Derawan tiga suduk 
5 Sukan Tengah tiga suduk 
6 Samburakat talUJ' maaj1Jk 
7 Sambakungan tllu nobbk 
8 Birang tallu9 maajuk 
9 ILong Lanuk klaw toh 
10 Inaran t1u npk 
11 Pegat Bukur tlawu tbk 
12 Muara Lesan taflu suduk 
13 Long Lamcin ekiow anpak 
14 Semurut tolD tbk 
15 Gunung Sari tlu: nbk 
16 Long Laai klaw wek 
17 Loa Bakung taluk tuduk 
18 Sungai Kapih tiga9 tikam 
Lamaru tlU tusuk 
20 Kariangau tellu igaja 
21 Teritip 	 i talu manusUk 
22 Karang Joan g tlU tusuk 
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Ta6upaten onerau, 7(otai.aiya SamarinA ian ?(øtamaiya Baiikpapan 
Nomor/KKDS - 193 194 
No. Nama Desa tipis tiup 
I Talisayan nippis mani"up 
2 Batu Putih nippis maniyup 
3 Maratua Bohe Silian tipis niyup 
4 Pulau Derawan nipis tiyUp 
5 Sukan Tengah ni.pis tiyup 
6 Samburakat nippls tiyUp 
7 Sanbakungan nipis viyup 
8 Birang nippls tiyup 
9 Long Lanuk pis jup 
10 Inaran lifi iyup 
11 Pegat Bukur sipih pah3n 
12 MuaraLesan nipis maniyup 
13 Long Lamcin pis jup 
14 Semurut nipls pUhad 
15 Gunung San nipE: put 
16 Long Laai pis jup 
17 Loa Bakung tipiS ti up 
18 Sungai Kapih tipiS tiyUp 
19 Lamaru tipis sbu1 
20 Kariangau manipi beru 
21 Teritip nipiS ti up I sobul r22 Karang Joang tipis 
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3c6 III: Senarai 200 Kosaipta DasarSwadesfi 
Nomor/KKDS - 195 196 
No. Nama Desa ton gkat tua 
1 Talisayan takat tuwa 
2 Batu Putih tuijkat tuwa 
3 Maratua Bohe Silian soha9 to 9a 
4 Pulau Derawan tUkat tuha9 
5 Sukan Tengah tUkat tuha9 
6 Samburakat twjkat tuwa 
7 Sambakungan twjkt tuha9 
8 Birang twjkat tuwa9 
9 Long Lanuk thkol nja 
10 Inaran rukud dara 
11 Pegat Bukur tukat mukuh 
12 Muara Lesan tukat tuwa 
13 Long Lamcin cekkol maja 
14 	 1 Semurut slDkDd t3:ha9 
15 Gunung San skut mukundt 
16 Long Laai maja" 
17 Loa Bakung tokat tuha' 
18 Sungai Kapih tukat tuha' 
19 	 1 Lamaru taken tuwo 
20 Kariangau patto matowa 
21 Teritip tujkat tuha 
22 Karang Joang taken 	 Ituo 
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¶Aa6upatel cJe?au, TotaxadyaSa*añà4 iaii otatlaiya 'EaLl.*papan 
Nomor/KKDS - 197 198 
No. Nana Desa tulang tumpul 
L Talisayan tLfllap tumpUl 
2 Batu Putih tu1la) tumpU 
3 Maratua Bohe Silian tawl ap tDmpcl 
4 Pulau Derawan tiflap tumpi 
5 Sukan Tengah ttfl ap , tumptil 
6 Samburakat tu1la tumpUl 
7 Sambakungan tu1aj t3mpU 
8 Birang tulla?) tumpUl 
9 Long Lanuk tle) k'ok 
10 Inaran tul ap mjadl 
11 Pegat Bukur tu1a) kasn 
12 Muara Lesan flila) tumpl.il 
13 Long Lamcin telap khot 
14 Semurut t3wa) tatgh 
15 Gunung Sari tu1aj 
16 Long Laai tla ke:'ok 
17 Loa Bakung tu1a) tumpul 
18 Sungal Kapih ttflap tumpul 
19 Lamaru babp ketul 
20 Kariangau buku makundru 
21 Tentip tWap tumpul 
22 1 Karang Joang balD!) ketul 
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3a6 III: Senarci 200 7(osaji9a aarSwadesh 
- Nomor/KKDS 199 200 
No. I Nama Desa ular usus 
I Talisayan taddUD paparuta 
2 Batu Putih taddUp paparutan 
3 Maratua Bohe Silian sowa tinayih 
4 Pulau Derawan ular paparutan 
5 Sukan Tengah ular paparutan 
6 Samburakat taddUp ucus 
7 Sambakungan nipah tintIjan 
8 1 Birang taddUp ucUs 
9 Long Lanuk p y tok'en 
10 Inaran mnif tiny' 
11 Pegat Bukur nipa' usus 
12 1 Muara Lesan taddU) ucus 
13 Long Lamcin pF? te'En 
14 Semurut pantok tIntI 
15 Gunung Sari ju"u1ay tona:i 
16 1 Long Laai Pd' tk'I 
17 Loa Bakung ular usus papar 
18 Sungai Kapih ular usus 
Lamaru U1D USUS 
20 Kariangau ul09 usus 
21 Teritip War usus 
22 Karang Joang W :) usus 
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BAB IV 
KLASIFIKASI KOSAKATA DASAR SWADESH 
4.1 Pengantar 
Pada Bab IV mi dikiasifikasikan kosakata dasar Swadesh di setiap 
desaltitik pengamatan yang ditetapkan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan, Propinsi 
Kalimantan Timur. Kiasifikasi itu meliputi kategori clan bentuk. 
Kedua hat itu dapat dilihat pada 4.2 clan 4.3. 
Selain kiasifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan 
kategori clan bentuk, diuraikan juga mengenai (1) jumlah bentuk 
setiap kategori kosakata dasar Swadesh (lihat 4.4) dan (2) 
perbandingan jumlah persentasi rata-rata antarbentuk kategori 
kosakata dasar Swadesh (lihat 4.5). 
4.2 Klasifikasi Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan, Propinsi Kalimantan Timur dikiasifikasikan menjadi 
tujuh bagian, yaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c) nomina, (d) 
pronomina, (e) numeralia, (f) adverbia, clan (e) kata tugas. 
Penentuan setiap kosakata dasar Swadesh tersebut mengacu pada 
lema yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(Moeliono el al., 1989). Dengan demikian, jumlah kosakata dasar 
Swadesh yang tergolong untuk masing-masing kategori tersebut 
dapat dilihat pada 3.2.1-3.2.7. 
4.2.1 Verba 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba berjumlah 49 
buah, yaitu (1) a/jr (me-), (2) apung (me-), (3) bakar, (4) baring, 
(5) belah (me-), (6) berenang, (7) ben, (8) berjalan, (9) bunuh, 
(10) burn ('ben-), (11) cium, (12) cud, (13) datang, (14) dengar, 
(15) din (ber-), (16) dorong, (17) duduk, (18) ga/i, (19) garuk, 
(20) gig/I, (21) gosok, (22), hantam, (23) hapus, (24) hidup, (25) 
h/sap, (26) h/lung, (27) jahit, (28) jalan (ben-), (29) jatuh, (30) 
kata (ben-), (3 1) kelahi (ber-), (32) lempar, (33) 1/hat, (34) main, 
(3 5) makan, (3 6) mali, (3 7) minum, (3 8) muntah, (3 9) nyanyi, (40) 
pegang, (41) peras, (42) polong, (43) tahu, (44) tar/k, (45) 
terbang, (46) tertawa, (47) I/dun, (48) tikam (me-), dan (49)1/up. 
4.2.2 Adjektiva 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori adjektiva berjumlah 37 
buah, yaitu (1) ba/k, (2) banyak, (3) banu, (4) basah, (5) benar, (6) 
bengkak, (7) beral, (8) besar, (9) buruk, (10) busuk, (11) dekat, 
(12) ding/n, (13) gemuk, lemak, (14) hyau, (15) h/tam, (16)jauh, 
(17) kecil, (18) kering, (19) kotor, (20) kuning, (21) lain, ( 22) 
lebar, (23) 1/c/n, (24) lurus, (25) merah, (26) panas, (27) panjang, 
(2 8) pendek, (29) put/h, (3 0) sedikit, (3 1) sempit, (3 2) tajam, (3 3) 
takut, (3 4) tebal, (3 5) tipis, (3 6) tua, dan (3 7) tumpul. 
4.2.3 Nomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori nomina berjumlah 85 
buah, yaitu (1) abu, (2) air, (3) akar, (4) anak, (5) angin, (6) 
anjing, (7) api, (8) asap, (9) awan, (10) ayah, (11) ba//k, (12) 
batu, (13) ben/h, (14) binatang, (15) bintang, (16) buah, (17) 
bulan, (18) bulu, (19) bunga, (20) bunung, (21) cacing, (22) 
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daging, (23) danau, (24) darah, (25) daun, (26) debu, (27) ekor, 
(28) garam, (29) gigi, (30) gunung, (3 1) hati, (32) hidung, (33) 
hujaii, (34) hu/an, (35) ibu, (36) ikan, (37) ikat, (38) is/en, (39) 
janlung, (40) kabul, (4 1) kaki, (42) kanan, (43) kepala, (44) kin, 
(45) kuku, (46) ku/it, (47) ku/u, (48) langit, (49) laut, (50) leher, 
(5 1) Oak, (52) /idah, (53) ludah, (54) lutz,!, (55) ma/am, (56) 
ma/a, (57) matahani, (58) mu/it, (59) izama, (60) napas, (61) 
orang, (62) pasir, (63) perempuan, (64) peru!, (65) pikir, (66) 
pohon, (67) punggung, (68) pusar, (69) rambut, (70) rumput, (7 1) 
sayap, (72) slang, (73) suami, (74) sungai, (75) tahun, (76) tali, 
(77) tanah, (78) tangan, (79) te/inga, (80) Our, (8 1) tetek, (82) 
/ongkat, (83) tu/ang, (84) u/ar, dan (85) usus. 
4.2.4 Pronomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori pronomina berjumlah 
17 buah, yaitu (1) apa, (2) bagaimana, (3) he be rapa, (4) 
bilamana, (5) di dalam, (6) di mana, (7) di sini, (8) di situ, (9) 
engkau, (10) Ia, (11) ml, (12)1/u, (13) kami, kita, (14) kamu, (15) 
mereka, (16) saya, dan (17) siapa. 
4.2.5 Numeralia 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori numeralia berjumlah 
enam buah, yaitu (1) dua, (2) empat, (3) lima, (4) satu, , (5) 
semua, clan (6) tiga. 
4.2.6 Adverbia 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori adverbia hanya satu 
buah, yaitu tidak 
4.2.7 Kata Tugas 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori kata tugas berjumlah 
lima buah, yaitu (1) dan, (2) dengan, (3) kalau, (4) karena, dan 
(5)pada. 
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4.3 Klasifikasi Bentuk Kosakata Dasar Swadesh 
Bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan (desa) 
dikiasifikasikan menjadi dua, yaitu (1) kosakata dasar Swadesh 
yang sama bentuknya dan (2) kosakata dasar Swadesh yang tidak 
sama bentuknya. Misalnya, untuk menyatakan konsep abu di desa 
Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, Inaran Dusun 
Benabaru, Pegat Bungur, dan Muara Lesan, Kabupaten Berau 
adalah kata abu, sedangkan di desa Teritip bukan kata abu, 
melainkan kata habu. Kata hahn diklasifikasikan sebagai kata 
yang berbeda bentuk karena hanya satu desa yang mengenal kata 
habu, sedangkan kata abu dikiasifikasikan sebagai kata yang sama 
bentuk karena ada enam desa yang mengenal kata itu. 
Sehubungan dengan hal itu, ke- 200 kosakata dasar Swadesh (1) 
Kabupaten Berau—dalam hal ini—desa Talisayan, Batu Putih, 
Maratua Bohe Silian, Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, Long Lanuk, Inaran Dusun 
Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Long Lamcin, Semurut 
Darat, Gunung Sari, Long Laai, (2) Kotamadya Samarinda-
dalam hal ini—desa Loa Bakung dan Sungai Kapih, (3) 
Kotamadya Balikpapan—dalam hal ini—desa Lamaru, 
Kariangau, Teritip, dan Karang Joang dikiasifikasikan 
berdasarkan bentuk. 
1. abu 
Bentuk kosakata dasar abu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) abu di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, dan Muara Lesan, (2) habu 9 
di desa Pulau Perawan, Sukan Tengah, dan Sungai Kapih, (3) abu 9 
di desa Samburakat dan Birang, (4) abUdi desa Lobang Kelatak, 
(5) awaw di desa Long Lanuk, (6) awa di desa Long Lamcin, (7) 
aww di desa Semurut Darat, (8) abw di desa Gunung Sari, (9) 
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awow di desa Long Laai, (10) xabu di desa Loa Bakung, (11) 
awU di desa Lamaru dan Karang Joang, (12) awu di desa 
Kariangau, dan (13) habu di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata abu di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) abu, (2) 
habu (3) abu (4) abU (5) awaw, (6) awa, (7) aww, (8) abu.; (9) 
awow, (10)xabu, (11) awU, (12) awu, dan (13)habu 
2. air 
Bentuk kosakata dasar air di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) a 'rdi desa Talisayan, (2) a 'Iith di desa Batu Putih, (3) boks 7 
di desa Maratua Bohe Silian, (4) ban'u9 di desa Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, dan Sungai Kapih, (5) aylr di desa Samburakat 
dan Birang, (6) danUm di desa Lobang Kelatak (7) guy di desa 
Long Lanuk dan Long Lamcin, (8) apa di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (9) kata 7 di desa Pegat Bukur, (10) azrdi desa Muara 
Lesan, (11) dan3m di desa Semurut Darat, (12) su,ay di desa 
Gunung Sari, (13) gui di desa Long Laai, (14) bafiudi desa Loa 
Bakung, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, dan (15) uwai di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata air di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu 
kosakata (1) a'ir, (2) a'Ir, (3) bok (4) ban-U9, (5) aylr, (6) 
danLi (7)guy, (8) apa, (9) kata (10) an (11) danam, (12) 
swjay, (13)gui, (14) ban'u, dan(15) uwaç 
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3. akar 
Bentuk kosakata dasar akar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) burakat Di desa Talisayan , Batu Putih, Samburakat, Birang, 
dan Muara Lesan, (2) ulagatdi desa Maratua Bohe Silian, (3) akar 
di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Teritip, (4) wakah di desa Lobang Kelatak, (5) ukatdi 
desa Long Lanuk, (6) uwat di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) 
akah di desa Pegat Bukur, (8) uka: di desa Long Lamcin, (9) 
waka: di desa Semurut Darat, (10) aka: di desa Gunung Sari, (11) 
oy3t di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (12) irs di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata a/car di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu 
(1) burakat, (2) ulagat, (3) akar, (4) wa/ca/i, (5) ukat, (6) uwat, (7) 
akah, (8) uka., (9) waka., (10) aka., (11) oy.9t , dan (12) ure 
4. alir (me-) 
Bentuk kosakata dasar a/jr (me-) di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) maDalir  di desa Talisayan dan Teritip, (2) 
ma!,alIr di desa Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan 
Birang, (3) pasw di desa Maratua Bohe Silian, (4) maliUrdi desa 
Samburakat, (5) nidls di desa Lobang Kelatak, (6) n.ioi di desa 
Long Lanuk, (7) awrdi desa Inaran Dusun Benabaru, (8) ililun di 
desa Pegat Bukur, (9) maliurdi desa Muara Lesan, (10) amiuldi 
desa Long Lamcin, (11) apaddi desa Semurut Darat, (12) matup 
di desa Gunung Sari, (13) bs1e9 di desa Long Laai, (14) a/jr di 
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desa Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Kariangau, dan (15) mill di 
desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan demikian, bentuk 
kosakata a/jr (me-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) njagalfr, (2) 
mapallr, (3) pasir, (4) smaliUr, (5) nidls, (6) n.il, (7) a war, (8) 
ii'7wi, (9) ma//ut, (10) am:n'u/, (11) apad, (12) matwj, (13) bas1e 
(14) a/fr, dan (15) milI 
5. anak 
Bentuk kosakata dasar anak di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) anak di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, 
Birang, Inaran Dusun Benabaru, Muara Lesan, Long Lamcin, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (2) mapj di desa Long 
Lanuk, (3) Lanifii:k di desa Pegat Bukur, (4) daiam di desa 
Semurut Darat, (5) arak di desa Gunung Sari, (6) bocah di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (7) ana7 di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata anak di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan diklasikasikan menjadi 7 bentuk, yaitu 
kosakata (1) anak (2) mapej, (3) 1ann".rk, (4) daian (5) arak 
(6) bocah; dan (7) ana 
6. angin 
Bentuk kosakata dasar angin di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) apin di desa Talisayan, Loa Bakung, Lamaru, Kariangau, 
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Teritip, dan Karang Joang, (2) agln di desa Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, 
dan Muara Lesan, (3) baliu di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
uhew di desa Long Lanuk, (5) buy di desa Inaran Dusun Benabaru, 
(6) bayu di desa Pegat Bukur, (7) kuwes di desa Long Lamcin, (8) 
bayyu di desa Semurut Darat, (9) balyir di desa Gunung Sari, 
(10) kuwes di desa Long Laai, dan (11) anin di desa Sungai 
Kapih. Dengan demikian, bentuk kosakata angin di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ajin, (2) aiIn, (3) balJ4, (4) uhew(5) buy, (6) bayi.ç 
(7) kuwes, (8) bayyu, (9) balyu, (10) kuwes, dan (11) arnn 
7. anjing 
Bentuk kosakata dasar anjing di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ku 'uk di desa Ta!isayan, (2) kuyUk di desa Batu Putih dan 
Samburakat, (3) eo5 2 di desa Maratua Bohe Silian, (4) k3yUk di 
desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Muara Lesan, (5) asu di 
desa Lobang Kelatak, Semurut Darat, Lamaru, Kariangau, dan 
Karang Joang, (6) kuyuk di desa Birang dan Loa Bakung, (7) 
kales di desa Long lanuk, (8) 439 di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (9) h'di desa Pegat Bukur, (10) asawdi desa Long 
Lamcin, (11) 9asw di desa Gunung Sari, (12) kelegas di desa 
Long Laai, (13) kayak .di desa Sungai Kapih, dan (14) anjij di 
desa Teritip.Dengan demikian, bentuk kosakata anjing di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan 14 bentuk, yaitu kosakata 
(1) kuuk, (2) kuyUk, (3) &a (4) k3yUk (5) asi (6) kuyuA (7) 
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kales (8) ok (9) h (10) asaw, (11) 'asir, (12) kelcgas, , (13) 
kayak, dan (14) anjJ,, 
8. apa 
Bentuk kosakata dasar apa di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) apa di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, 
(2) ayih di desa Maratua Bohe Silian, (3) apa 2di desa Samburakat 
dan Birang, (4) annun di desa Lobang Kelatak, (5) non di desa 
Long Lanuk, Long Lamcin, dan Long Laai, (6) anUn di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (7) kunan di desa Pegat Bukur, (8) non 
di desa Semurut Darat, (9) Inirdi desa Gunung Sari, (10) opadi 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (11) aga di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata apa di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan 11 bentuk, yaitu kosakata (1) apa, (2) 
ay,h, (3) apa (4) annun, (5) non, (6) anUn (7) kunn, (8) nog 
(9) law, (10) opa, dan (11) aga 
9. api 
Bentuk kosakata dasar api di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) api di desa Talisayan, Batu Putih, Pegat Bukur, Loa Bakung, 
Sungai Kapih, Kariangau, dan Teritip, (2) keyat di desa Maratua 
Bohe Silian, (3) api9 di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Samburakat, dan Birang, (4) ap Yy di desa Lobang Kelatak, (5) 
puy di desa Long Lanuk dan Long Laai, (6) afUy di desa Inaran 
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Dusun Benabaru, (7) apI di desa Muara Lesan, (8) apuy di desa 
Long Lamcin dan Gunung Sari, (9) apUydi desa Semurut Darat, 
dan (10) ganl di desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan 
demikian, bentuk kosakata api di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) 
api (2) kcyat, (3) api (4) ap'y, (5)puy, (6) aTJUy, (7) apI, (8) 
apuy, (9) apUy, dan (10)ganL 
10. apung (me-) 
Bentuk kosakata dasar apung ('me-) di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) timbul di desa Talisayan, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Birang, Loa Bakung, dan Teritip, (2) tithbLfl di desa Batu 
Putih dan Semurut Darat, (3) palantwj di desa Maratua Bohe 
Silian, (4) antwj antwj di desa Samburakat, (5) takant di desa 
Lobang Kelatak, (6) ga/but di desa Long Lanuk, (7) lu/Ug di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) garupuwa di desa Pegat Bukur, (9) 
laup laup di desa Muara Lesan, (10) alww di desa Long Lamcin, 
(11) latlg di desa Gunung Sari, (12) jalabu*ii desa Long Laai, 
(13) apug apug di desa Sungai Kapih, (14) gambag di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (15) kawag di kenal di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata apung (me-) di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) timbul, (2) tinibLll, ( 3) palantwj, (4) 
an tUg antUg, (5) takant (6) pa/but (7) /u/Ug, (8) garupuwa, (9) 
laup laup, (10) aiwu.; (11) latlg, (12) jalabut, (13) apzi,j apug, 
(14)gambag, dan (15) ka wag. 
175 
X'6"-Ovm4 RplajaSai.arii4 dà ptjaa*papan 
11. asap 
Bentuk kosakata dasar asap di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kukur di desa Talisayan, (2) kukUs di desa Batu Putih dan 
Muara Lesan, (3) humbu di desa Maratua Bohe Silian, (4) kUkUs 
di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Samburakat, (5) 
habUn di desa Lobang Kelatak, (6) kukus di desa Birang, Loa 
Bakung, dan Teritip, (7) son di desa Long Lanuk, Long Lamcin, 
dan Long Laai, (8) rapun di desa Inaran Dusun Benabaru, (9) 
1thiun di desa Pegat Bukur, (10) awan di desa Semurut Darat, 
(11) sap di desa Gunung Sari, (12) asap di desa Sungai Kapih, 
(13) kaluk di desa Lamaru, (14) rumpu di desa Kariangau, dan 
(15) bluk di desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk 
kosakata asap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
diklasikasikan 15 bentuk, yaitu kosakata (1) kukur, (2) kukUs, (3) 
humbu (4) kUkUs, (5) habUn, (6) kukus, (7) son, (8) rpun, (9) 
lthi)'u.n, (10) a wan, (ii) sap, (12) asap, (13) kluk, (14) rumpu, 
dan (15) bluk 
12. awan 
Bentuk kosakata dasar await di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) awan di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, Birang, 
Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (2) 
talikbaliy di desa Maratua Bohe Silian, (3) tahi aDin di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (4) luga?di  desa Lobang Kelatak, (5) 
ha won di desa Long Lanuk, (6) lafut di desa Inaran Dusun 
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Benabaru, (7) abun di desa Pegat Bukur, (8) a wun di desa Long 
Lamcin, (9) mun di desa Semurut Darat, (10) a.-bun di desa 
Gunung Sari, (11) bop di desa Long Laai, (12) mndwj di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (13) e/lwj di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata awan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan diklasikasikan 13 bentuk, yaitu kosakata 
(1) a wan, (2) tal;kbali, (3) tahi aDin, (4) luga ' (5) ha won, (6) 
lafu (7) abun, (8) awun, (9) mun, (10) a.-bun, (11) bop, (12) 
minduij, (13) elhj. 
13. ayah 
Bentuk kosakata dasar ayah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) amina di desa Talisayan, (2) amina 7 di desa Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (3) ma 9 di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) bapa di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai 
Kapih, (5) aammag di desa Lobang Kelatak, (6) mam di desa 
Long Lanuk dan Long Lamcin, (7) ama9 di desa Inaran Dusun 
Benabaru dan Pegat Bukur, (8) ama di desa Muara Lesan, (9) 
damma 9 di desa Semurut Darat, (10) amay di desa Gunung Sari, 
(11) meam di desa Long Laai, (12) abah di desa Loa Bakung, 
(13) bapak di desa Lamaru dan Karang Joang, (14). ambo di desa 
Kariangau, dan (15) bapa di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata ayah di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) amma, (2) 
amma (3) ama (4) bapa (5) amnia!,, (6) man, (7) ama (8) 
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ama, (9) daniina (10) amay, (11) meam, (12) abah, , (13) 
bapak, (14) ambo, dan (15) bapa, 
14. bagaimana 
Bentuk kosakata dasar bagaimana di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) ule "apa di desa Talisayan, (2) ulcyapa di desa 
Batu Putih, (3) batiggah di desa Maratua Bohe Silian, (4) macam 
apa di desa Pulau Derawan dan Sukan Terigah, (5) ban"apa'di 
desa Samburakat, (6) pakanday di desa Lobang Kelatak, (7) 
banniapa9 di desa Birang, (8) wynaw di desa Long Lanuk, (9) 
kuda,,j ala di desa Inaran Dusun Benabaru, (10) bakan'di desa 
Pegat Bukur, (11) baniapa di desa Muara Lesan, (12) anmaw di 
desa Long Lamcin, (13) pa:kunay di desa Semurut Darat, (14) 
kumbin di desa Gunung Sari, (15) wlmawdi desa Long Laai, (16) 
kayaapa di desa Loa Bakung, (17) kayaapa di desa Sungai 
Kapih, (18) piya di desa Lamaru dan Karang Joang, (19) 
bagaiman di desa Kariangau, dan (20) kaya apa di desa Teritip. 
Dengan demikian, bentuk kosakata bagaimana di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ule 'apa, (2) u/eyapa, (3) batiggah, (4) macam apa, 
(5) baiapa (6) pakanday, (7) banniapa (8)weimaw, (9) kudaD 
ala, (10) abakana (11) baniapa, (12) anmaw, (13) pa:kunay, 
(14) kumbin, (15) wlma w, (16) kaya 9apa, (17) kayaapa, (18) 
pia, (19) bagaimana, dan (20) kaya apa 
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15. balk 
Bentuk kosakata dasar balk di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu 
kosakata( 1) sajgam di desa Talisayan, (2) baylk di desa Batu 
Putih, Samburakat, dan Birang, (3) ha:p di desa Maratua Bohe 
Silian, (4) bagus di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa 
Bakung, dan Sungai Kapih, (5) bawjgU di desa Lobang Kelatak, 
(6) kas di desa Long Lanuk, Long Lamcin, dan Long Laai, (7) d.x 9 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) ja: di desa Pegat Bukur, (9) 
baikdi desa Muara Lesan, (10) pi)'a: di desa Semurut Darat, (11) 
tiga: di desa Gunung Sari, (12) apikdi desa Lamaru dan Karang 
Joang, (13) makassig di desa Kariangau, dan (14) bagUs di desa 
Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata balk di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan diklasikasikan 14 bentuk, yaitu kosakata 
(1) saygam, (2) bayIk, (3) ha:p, (4) bagus, (5) bauigLi (6) kas, (7) 
d.7: (8) ja:, (9) baik, (10) pia. (11) tiga:, (12) apik, (13) 
makassip, dan (14) bagUs. 
16. bakar 
Bentuk kosakata dasar bakar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tutwj di desa Talisayan dan Birang, (2) tutUg desa Batu Putih, 
Muara Lesan, dan Gunung Sari, (3) nunu9 di desa Maratua Bohe 
Silian, (4) bannam di Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) 
tUtU, di desa Samburakat dan Lobang Kelatak, (6) twj di desa 
Long Lanuk, Long Lamcin, dan Long Laai (7) gasal di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) tutuwalr di desa Pegat Bukur, (9) 
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lutug di desa Semurut Darat, (10) ba,nm di desa Loa Bakung, 
banam di desa Sungai kapih dan Teritip, (12) k jboV di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (13) tun di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata bakar di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) tutuj, (2) tutUp, (3) nunu (4) bannam, (5) tUtUg, (6) 
tug, (7) gasal, (8) tutuwah:, (9) lutwj, (10) bann (11) banam, 
(12)k2bo)), dan (13) till. 
17. balik 
Bentuk kosakata dasar balik di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) taballk di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) nibulikit di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) ballk di desa Pu!au Derawan dan Sukan 
Tengah, (4) tithpak di desa Samburakat dan Birang, (5) abalik di 
desa Lobang Kelatak, (6) napalas di desa Long Lanuk, (7) gakad 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) kattalah di desa Pegat 
Bukur, (9) balik di desa Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Teritip (10) ialsi di desa Long Lamcin, (11) IbalIk di 
desa Semurut Darat, (12) pupa: di desa Gunung Sari, (13) 
napecs di desa Long Laai, (14) walik di desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (15) lisu di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata balik di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) taballk (2) 
bnibulikit (3) ballk, (4) timpak, (5) abalik, (6) napalas, (7) gakad, 
(8) kattalah, (9) balik, (10) galsr, (11) IbalIk, (12) pupa:, (13) 
napees, (14) walik, dan (15) lisu. 
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18. banyak 
Bentuk kosakatadasar banyak di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) bajak di desa Talisayan, Batu Puitih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Birang, Loa Bakung, dan Teritip, (2) 
heka di desa Maratua Bohe Silian, (3) batambUn di desa 
Samburakat, (4) jama di desa Lobang Kelatak, (5) tambon di desa 
Long Lanuk, (6) mula 7 di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) 
jah9wa7 di desa Pegat Bukur, (8) batambun di desa Muara Lesan, 
(9) om.yan di desa Long Lamcin, (10) lbh di desa Semurut 
Darat, (11) kadu7di desa Gunung Sari, (12) tamb3n di desa Long 
Laai, (13) ba4ak di desa Sungai Kapih, (14) ak'h di desa 
Lamaru, (15) mega di desa Kariangau, dan (16) akeh di desa 
Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata banyak di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) banak (2) heka, (3) batambUn, (4) 
jama (5) tmbon, (6) muIa (7) jah3wa (8) batambun, (9) 
m:gan, (10) 1b3h, (11) kadit, (12) tamb3n, (13) batak, (14) 
akh, (15) mega, dan (16) alceJi 
19. baring 
Bentuk kosakata dasar baring di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) balempay di desa Talisayan, Batu Putih, dan 
Muara Lesan, (2) bahak di desa Maratua Bohe Silian, (3) barabah 
di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Teritip, (4) ballmpa!, di desa Samburakat dan Birang, 
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(5) 109 di desa Lobang Kelatak, (6) nakale di desa Long Lanuk, 
(7) talubid di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) lubiah di desa 
Pegat Bukur, (9) nekicydi desa Long Lamcin, (10) dldfdi desa 
Semurut Darat, (11) makan di desa Gunung Sari, (12) nakish di 
desa Long Laai, (13) tutU di desa Lamaru dan Karang Joang, 
dan (14) liu9 di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata baring di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) balempa!,, 
(2) bahak, (3) barabah, (4) balImpag, (5) lidi (6) nakale, (7) 
talubid, (8) lubiyah, (9) nekley, (10) dIdT (11) m--k--n, (12) 
nakl&h, (13) turU, dan (14) Yu 
20. baru 
Bentuk kosakata dasar haru di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) baru di desa Talisayan , Batu Putih, Muara Lesan, dan 
Kariangau, (2) baha'u di desa Maratua Bohe silian, (3) kanar di 
desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) baru9 di desa 
Samburakat dan Birang, (5) uhu9 di desa Lobang Kelatak, (6) 
mahllg di desa Long Lanuk, (7) baru di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) bayah di desa Pegat Bukur, (9) ma/hi!, di desa 
Long Lamcin, (10) b'ha di desa Semurut Darat, (11) madlg di 
desa Gunung Sari, (12) mak/Ig di desa Long Laai, (13) hafiardi 
desa Loa Bakung dan Teritip, (14) hatardi desa Sungai Kapih, 
dan (15) anar di desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan 
demikian, bentuk kosakata baru di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) 
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bari (2) baha9u, (3) kanar, (4) baru (5) uhu (6) malJ,I,, (7) baru, 
(8) bayah, (9) maThii, (10) bh3, (11) madI, (12) mak!Ig, (13) 
hanar, (14) ha,(ar, dan (15) anar 
21. basah 
Bentuk kosakata dasar basah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganlatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) basa di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) base di desa 
Maratua Bohe silian, (3) basah di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, 
(4) basa9 di desa Samburakat, Birang, dan Gunung Sari, (5) b/sa g 
di desa Lobang Kelatak, (6) uhsiya di desa Long Lanuk, (7) maba9 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) baha di desa Pegat Bukur, 
(9) wwsa di desa Long Lamcin, (10) blsa di desa Semurut Darat, 
(11) usa7 di desa Long Laai, (12) tales di desa Lamaru dan 
Karang Joang, dan (13) mar/ca di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata hani di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) 
basa, (2) base (3) basah, (4) basa (5) bisa (6) uhsia, (7) 
maba' (8) baha, (9) wwsa' (10) bIsa (11) usa (12) tales, dan 
(13) mar/ca. 
22. batu 
Bentuk kosakata dasar batu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) batu di desa Talisayan , Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Lobang Kelatak, Inaran Dusun Benabaru, Muara Lesan, Gunung 
Sari, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Kariangau, (2) batu9 di desa 
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desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, dan Birang, (3) 
uta w di desa Long Lanuk dan Long Laai, (4) batau9di desa Pegat 
Bukur, (5) wutawdi desa Long Lamcin, (6) batUdi desa Semurut 
Darat dan Teritip, dan (7) watU di desa lamaru dan Karang 
bang. Dengan demikian, bentuk kosakata ban, di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 7 bentuk, yaitu 
kosakata (1) batg (2) batu (3) utaw, (4) batau' (5) wutal4 (6) 
batt dan (7) watU 
23. beberapa 
Bentuk kosakata dasar be be rapa di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) babarapa di desa Talisayan , Batu Putih dan 
Loa Bakung, (2) daJay di desa Maratua Bohe Silian, (3) 
b b "rapa' di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) 
kakuya 9di desa Lobang Kelatak, (5) tagmawdi desa Long Lanuk, 
(6) satuda'desa Inaran Dusun Benabaru, (7) kuridi desa Pegat 
Bukur, (8) b'rapa di desa Muara Lesan, (9) *u "di desa Long 
Lamcin, (10) nilg kura9 di desa Semurut Darat, (11) kuda 9kadudi 
desa Gunung San, (12) ku di desa Long Laai, (13) babrapadi 
desa Sungai Kapih dan Teritip, (14) pir3 di desa Lamaru dan 
Karang Joang, dan (15) siaga di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata beberapa di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) 
babarapa, (2) da!,ay, (3) b'b"rapa, (4) kakuya (5) tamaw, (6) 
satuda (7) kuri, (8) brapa, (9) unku (10) rnJkura (11) kuda 9 
kadu, ( 12) aku (13) babarapa, (14) pira, dan (15) siaga. 
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24. belah (me-) 
Bentuk kosakata dasar helah (me-) di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai Htik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) ba/la di desa Talisayan, (2) ba/la9 di desa Batu 
Putih, (3) b/la 9 di desa Maratua Bohe Silian, (4) mambalah di desa 
Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) mamalla 9 di desa 
Samburakat, (6) abalah di desa Lobang Kelatak, (7) mamalla9 di 
desa Birang, (8) ka di desa Long Lanuk, (9) iufii di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (10) miya!, di desa Pegat Bukur, (11) b'l7a di 
desa Muara Lesan, (12) ta: di desa Long Lamcin, (13) bata9 di 
desa Semurut Darat, (14) bass di desa Gunung Sari, (15) alkak di 
desa Long Laai, (16) mambalah di desa Loa Bakung, (17) balah 
di desa Sungai Kapih, (18) sepiro di desa Lamaru, (19) puwedi 
desa Kariangau, (20) pacah'di desa Teritip, dan (2 1) separo di 
desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata belah 
(me-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 21 
bentuk, yaitu kosakata (1) ba/la, (2) balla (3) bi7a (4) mambalah, 
(5) mamalla (6) aba/ak (7) mama/la9, (8)ka, (9)gutà (10) mIyaD, 
(11) b"la, (12) ta:, (13) bata (14) bass (15) alkak, (16) 
mambalah, ( 17) balah, (18) sepiro, (19) puwe, (20) pacah dan 
(2 1 ) separo 
25. benar 
Bentuk kosakata dasar benar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bannar di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) banal di desa 
Maratua Bohe silian, (3) banar di desa Pulau Derawan, Sukan 
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Tengah, dan Muara Lesan, (4) bujur di desa Samburakat, Lobang 
Kelatak, Birang, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (5) maldag di 
desa Long Lanuk, (6) matu di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) 
aban di desa Pegat Bukur, (8) tahnej di desa Long Lamcin, (9) 
potaho9 di desa Semurut Darat, (10) --land di desa Gunung Sari, 
(11) tahnagdi desa Long Laai, (12) boner di desa Lamaru, (13) 
c3c3di desa Kariangau, (14) bUjurdi desa Teritip, dan (15) tenan 
di desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata benar 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) bannar, (2) banal, (3) banar, (4) bujur, 
(5) maldag, (6) matu; (7) aban, (8) tahne, (9) pataho (10) 
a/and, ( 11) tahnag, (12) b-oner, (13) (14) bUjur, dan (15) 
tenan. 
26. bengkak 
Bentuk kosakata dasar bengkak di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotaniadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) bantat di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, Birang, dan Muara Laesan, (2) met ikg di desa 
Maratua Bohe silian, (3) bagkak di desa Pulau Derawan dan 
Sukan Tengah, (4) bagk'k di desa Lobang Kelatak, (5) pa/ui) di 
desa Long Lanuk, (6) mabara9di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) 
bat3wa di desa Pegat Bukur, (8) sebbuk di desa Long Lamcin, 
(9) mansah di desa Semurut Darat, (10) ba:9a di desa Gunung 
Sari, (11) plug di desa Long Laai, (12) bagkak di desa Loa 
Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (13) ab3h di desa Karang 
Joang, dan (14) boro di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata bengkak di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
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Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) bantal (2) 
m,jkg, (3) bagkak, (4) b,gk'k, (5) plu, (6) mabara (7) 
bbwa, (8) sebbuk, (9) mansah, (10) ba:9a, (11) plwj, (12) 
baDkak, (13) alxth, dan (14) boro. 
27. benih 
Bentuk kosakata dasar benih di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotarnadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) banal di desa Talisayan, (2) banal' di desa Batu Putih, (3) 
danilt di desa Maratua Bohe Silian, (4) pawup di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (5) banal9 di desa Samburakat dan 
Birang, (6) banneh di desa Lobang Kelatak, (7) iii di desa Long 
Lanuk, (8) samaydi desa Inaran Dusun Benabaru, (9) bansydi 
desa Pegat Bukur, (10) hanldi desa Muara Lesan, (11) 6Y'di desa 
Long Lamcin, (12) b/nI' di desa Semurut Darat, (13) ban--"di 
desa Gunung Sari, (14) dLPdi desa Long Laai, (15) banthdi desa 
Loa Bakung, (16) pa(% di desa Sungai Kapih, (17) biblt desa 
Lamaru dan Karang Joang, (18) benih di desa Kariangau, dan 
(19) banih di di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
benih di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 19 
bentuk, yaitu kosakata (I) banni (2) bannt (3) danil4 (4) paww), 
(5) banni (6) bnneh, (7) Al, (8) samay, (9) bnsy (10) ban!, 
(11) .riI' (12) bInt (13) b--n--',( 14) AP, (15) banlh, (16)paUg, 
(17) blbit, (18) benih, dan (19) banth 
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28. berat 
Bentuk kosakata dasar berat di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) barratdi desa Talisayan, Samburakat, dan Birang, (2) b,ratdi 
desa Batu Putih, (3) buhatdi desa Maratua Bohe Silian, (4) barat 
di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (5) wahat di desa Lobang 
Kelatak, (6) bakat di desa Long Lanuk, (7) mabarat di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) lm3n di desa Pegat Bukur, (9) 
bhhatdi desa Long Lamcin, (10) bahhatdi desa Semurut Darat, 
(11) bahat di desa Gunung Sari, (12) ba:hatdi desa Long Laai, 
(13) ab3t di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) matanc9di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata belah (me) di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) barraz (2) barrat (3) buhal (4) barat 
(5) wahai (6) bakat (7) m3barat, (8)1amn, (9) bh'!zat (10) 
bahhai (11) bahat, (12) ba:hat, (13) ab3t, dan (14) matane 
29. berenang 
Bentuk kosakata dasar bcrnang di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) baranna!, di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (2) 1urnaph di desa Maratua Bohe Silian, 
(3) bakunj di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Loa 
Bakung, (4) la"di desa Lobang Kelatak, (5) j3di desa Long 
Lanuk, (6) 1manug di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) jatuwa 
di desa Pegat Bukur, (8) barnaD di desa Muara Lesan, (9) j'di 
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desa Long Lamcin dan Lang Laai, (10) lapy di desa Semurut 
Darat, (11) natuj di desa (lunung Sari, (12) bakuXthj di desa 
Sungai Kapih, (13) plavidi desa Lamaru dan Karang Joang, (14) 
nape di desa Kariangau, dan (15) bakLJiwj di desa Teritip. 
Dengan demikian, bentuk kosakata berenang di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu 
kosakata (1) baranna!J, (2) Iumagih, (3) bakunu,, (4) lar' (5)j, 
(6) lamawj, (7) iatuwa, (8) baranag, (9) j-9 9 (10) lapy, (11) 
natii, (12) bakuXuj, (13) pla!ii, (14) nape, dan (15) bakUnwj 
30. ben 
Bentuk kosakata dasar beri di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) mubarri di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) muwan di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) ban di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, dan Sungai Kapih, (4) barn" di desa Samburakat dan 
Birang, (5) nahak di desa Lobang Kelatak, (6) hey di desa Long 
Lanuk, (7) more di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) juwa 9 di 
desa Pegat Bukur, (9) ban di desa Muara Lesan, (10) haydi desa 
Long Lamcin dan Long Laai, (11) naa 9 di desa Semurut Darat, 
(12) na2 di desa Gunung Sari, (13) julwj di desa Loa Bakung, 
(14) ka/di desa Lamaru, (15) ale!,idi desa Kariangau, (16) ban 
di desa Teritip, dan (17) kei di desa Karang Joang. Dengan 
demikian, bentuk kosakata beri di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) 
mubam (2) muwan, (3) bani (4) bajri (5) nahak (6) hey, (7) 
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mare, (8) juwa (9)bari(1O) hay, (I1)na,a(12)na (13)julz, 
(14) kai (15) alejgi, (16) ban, dan (17) kei. 
31. berjalan 
Bentuk kosakata dasar be rja/an di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) baja/an di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Sungal Kapih, dan 
Teritip, (2) /umaggan di desa Maratua Bohe Silian, (3) panaw di 
desa Lobang Kelatak, (4) banew di desa Long Lanuk, (5) na/an di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (6) panu di desa Pegat Bukur, (7) 
baja/an di desa Muara Lesan, (8) panawdi desa Long Lamcin, 
(9) 9apanawdi desa Semurut Darat, (10) ma:satdi desa Gtinung 
Sari, (11) panew di desa Long Laai, (12) banja/an di desa Loa 
Bakung, (13) mlakudi desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) 
jokka di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
berjalan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) baja/an, (2) 
lumaggan, (3) panaw, (4) banew, (5) na/an, (6) pang (7) baja/an, 
(8)panaw, (9) 'apanaw, (10) ma.sat (11) panew, (12) barjalan, 
(13) m/aku, dan (14) jokka 
32. besar 
Bentuk kosakata dasar besar di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bassar di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan Birang, 
(2) heya di desa Maratua Bohe Silian, (3) gana/ di desa Pulau 
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Perawan, Sukan Tengah, Sungai Kapih, dan Teritip, (4) kuda di 
desa Lobang Kelatak, (5) ho!, di desa Long Lanuk, (6) raya di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (7) aya 'di desa Pegat bukur, (8) 
basar di desa Muara Lesan, (9) p'hhop di desa Long Lamcin, 
(10) k'gan di desa Semurut Darat, (11) 1ata!bIyu di desa Gunung 
Sari, (12) gemb 9 di desa Long Laai, (13) ganah di desa Loa 
Bakung, (14) g'da di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (15) 
malupp di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
berjalan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) bassar, (2) 
heya, (3) ganal, (4) kuda, (5) hog, (6) raya, (7) aya (8)basar, (9) 
p3hhop, (10) lgn, (11) lata'blyu, (12) genb3 (13) ganah, (14) 
gad ) dan (15) malupjw, 
33. bilamana 
Bentuk kosakata dasar bilamana di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) pabila di desa Talisayan, (2) pabilla di desa 
Batu Putih, (3) suinilan di desa Maratua Bohe Silian, (4) pabfla 9di 
desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Birang, (5) pabi1a' di 
desa Samburakat, (6) bayambah di desa Lobang Kelatak, (7) 
tlwgmaw di desa Long Lanuk, (8) idan di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (9) bkanawu9 di desa Pegat Bukur, (10) banlapa di 
desa Muara Lesan, (11) ne9mon di desa Long Lamcin, (12) 
ma:sma: di desa Semurut Darat, (13) mtdan di desa Gunung 
Sari, (14) nmowta di desa Long Laai, (15) wayahana di desa 
Loa Bakung, (16) bilamana di desa Sungai Kapih dan Kariangau, 
(17) kapan desa Lamaru dan Karang bang, dan (18) macam 7apa 
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di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata bilamana di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kosakata (1) pabila, (2) pabilla, (3) sumilan, (4) 
pabJ1a (5) pabi7a (6) bayamba4 (7) talwagmaw, (8) idan, (9) 
bakanawu' (10) banlapa, (11) ne'mow (12) ma:sma:, (13) 
mI'dan, (14) nmowta.; (15) wayahana, (16) bilamana, (17) 
kapan, dan (18) macam'apa. 
34. binatang 
Bentuk kosakata dasar binaiang di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (I) bina tag di desa Talisayan, Batu Putih, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
kapih, dan Teritip, (2) sattuwah di desa Maratua Bohe Silian, (3) 
bintag di desa Pulau Derawan, (4) kth Ym di desa Lobang Kelatak, 
(5) ta di desa Long Lanuk, (6) fay di desa Inaran Dusun Benabaru, 
(7) tuian di desa Pegat Bukur, (8) de7cot di desa Long Lamcin, 
(9) rlm'atdi desa Semurut Darat, (10) pun di desa Gunung Sari, 
(11) ceya'di desa Long Laai, (12) kewan di desa Lamaru dan 
Karang Joang, dan (13) olokolo di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata binatang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) 
binatag, (2) sattuwah, (3) bintag, (4) kiii 5'm, (5) ta, (6) fwj, (7) 
twian, (8) dekot, (9) rlm'at (10) pun, (11) ceya (12) kewan, 
dan (13) olokolo. 
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35. bintang 
Bentuk kosakata dasar bintang di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) biota di desa Talisayan, Batu Putih, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Semurut Darat, Loa 
Bakung, Sungai kapih, dan Teritip, (2) mamakih di desa Maratua 
Bohe Silian, (3) bina taD di desa Pulau Derawan, (4) bintaD di desa 
Lobang Kelatak, (5) tai'on di desa Long Lanuk, (6) gituan di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (7) tuJan di desa Pegat Bukur, (8) toT'an 
di desa Long Lamcin, (9) tal tmon di desa Long Laai, (10) lintag 
di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (11) widwiV di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata binlang di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu 
kosakata (1) bintaD, (2) mamakih, (3) binataD, (4) bInta,, (5) 
toIn, (6) gituon, (7) Wan, (8) tol2an, (9) to! tman, (10) lintaD, 
dan (11) witiwD. 
36. buah 
Bentuk kosakata dasar buah di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) buwa di desa Talisayan dan Pegat Bukur, (2) buwa'di desa 
Batu Putih, Maratua Bohe Silian, Samburakat, Lobang Kelatak, 
Long Lanuk, Inaran Dusun Benabaru, dan Gunung Sari, (3) buwah 
di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, dan Sungai 
Kapih, (4) gUdi desa Long Lanuk, (5) gu'di desa Long Lamcin 
dan Long Laai, (6) bawa'di desa Semurut Darat, (7) buah di desa 
Loa Bakung dan Teritip, (8) wowoandi desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (9) bua di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
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kosakata buah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu kosakata (1) buwa, (2) 
buwa (3) buwak (4) g( (5) gi (6) bawa (7) buah, (8) wowoan, 
dan (9) bua. 
37. bulan 
Bentuk kosakata dasar bulan di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bu/an di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, 
Birang, Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Loa 
Bakung, Sungai kapih, dan Teritip, (2) ulun di desa Long Lanuk 
dan Long Laai, (3) wulun di desa Long Lamcin, (4) ba/an di desa 
Semurut Darat, (5) b.9/and di desa Gunung Sari, (6) sasi di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (7) utj di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata bulan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 7 bentuk, yaitu 
kosakata (1) bulan, (2) idwi, (3) wulun, (4) b-?/an, (5) b.9/and, (6) 
sasi dan (7) uteg. 
38. bulu 
Bentuk kosakata dasar bulu di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bulu di desa Talisayan, Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, 
Loa Bakung, dan Kariangau, (2) bulu9 di desa Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, dan Sungai Kapih, 
(3) bw di desa Maratua Bohe Silian, (4) bUU di desa Lobang 
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Kelatak, (5) ba/on di desa Long Lanuk, (6) bulU di desa Muara 
Lesan, Gunung Sari, dan Teritip, (7) balm di desa Long Lamcin, 
(8) bLi7U di desa Semurut Darat, (9) ba/urn di desa Long Laai, 
dan (10) wulU di desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan 
demikian, bentuk kosakata bulu di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) 
buli (2) bu/u (3) bw, (4) bUL (5) ba/on, (6) buJ& (7) balm, (8) 
bLi7U, (9) ba/un, dan (10) wulU 
39. bunga 
Bentuk kosakata dasar bunga di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) burak di desa Talisayan, (2) busak di desa Batu Putih, Birang, 
Inaran Dusun Benabaru, dan Muara Lesan, (3) swnpip di desa 
Maratua Bohe Silian, (4) kambap di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, dan Sungai Kapih, (5) kembaD di desa Samburakat, 
Lamaru, dan Karang Joang, (6) bwja di desa Lobang Kelatak dan 
Kariangau, (7) lip desa Long L.anuk, (8) buss" di desa Pegat 
Bukur, (9) pag di desa Long Lamcin dan Long Laai, (10) ba!,a. 
di desa Semurut Darat, (11) buia9 di desa Gunung Sari, (12) 
hamba!, di desa Loa Bakung, dan (13) kcmbag di desa Teritip. 
Dengan demikian, bentuk kosakata bunga di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) burak, (2) busak, (3) sumpii, (4) kambag, (5) kembag, 
(6) buia, (7) lip, (8) buse' (9) pa (10) baga:, (11) bia'(12) 
hamba!,, dan (13) ksmb?,. 
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40. bunuh 
Bentuk kosakata dasar bunuh di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) mubunudi desa Talisayan, (2) mubunu 9 di desa Batu Putih, (3) 
m3n3' di desa Maratua Bohe Silian, (4) bunuh di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, Loa Bakung, dan Sungai 
Kapih, (5) ban(f di desa Samburakat dan Birang, (6) b 	 di 
desa Lobang Kelatak, (7) lamas di desa Long Lanuk, (8) Date di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (9) paty di desa Pegat Bukur, 
(10) lminas di desa Long Lamcin, (11) bona- di desa Semurut 
Darat, (12) lammataydi desa Gunung Sari, (13) la:mas di desa 
desa Long Laai, (14) patenidi desa Lamaru, (15) mate di desa 
Kariangau, dan (16) bunlil, di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata bunuh di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) mubuni. (2) 
mubunu ( 3) man (4) bunuh, (5) bun1J (6) b 'flU (7) lamas, (8) 
Date, (9) patay (10) lammas, (11) ban .: (12) lamma tay, (13) 
la:mas, (14) pateni (15) mate, dan (16) bunUh. 
41. burn (ber-) 
Bentuk kosakata dasar buru (her-) di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) baburu di desa Talisayan, Maratua Bohe Silian, 
dan Muara Lesan, (2) baburu' di desa Batu Putih, (3) bagarit di 
desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) babUrLP di desa 
Samburakat, (5) g'  'di desa Lobang Kelatak, (6) Nsa w di desa 
Long Lanuk, (7) ganuji di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) 
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!.'aruka!) di desa Pegat Bukur, (9) aVsaw di desa Long Lamcin, 
(10) nawya: di desa Semurut Darat, (11) 37saw di desa Long 
Laai, (12) barburu di desa Loa Bakung, (13) buru (bar) di desa 
Sungai Kapih, (14) burUdi desa Lamaru dan Karang Joang, (15) 
burn di desa Kariangau, dan (16) baburUdi desa Teritip. Dengan 
demikian, bentuk kosakata burn 'ber-) di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) 
baburu (2) baburu (3) bagarii (4) babUrU (5) pas Y (6) Dsaw, 
(7)ganup, (8)!,aruka!,, (9) ajsaw(10) nawya., (11) agsaw(12) 
barburu, (13) buru (bar), (14) burLi (15) buru, dan (16) baburU 
42. buruk 
Bentuk kosakata dasar buruk di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) buruk di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Birang, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (2) buntu di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) burUk di desa Samburakat dan Teritip, 
(4) bUntUp di desa Lobang Kelatak, (5) ga"ak di desa Long 
Lanuk, (6) dat di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) kalatu9 di desa 
Pegat Bukur, (8) uwahjq di desa Muara Lesan, (9) am"nam di 
desa Long Lamcin, (10) b3nt3g di desa Semurut Darat, (11) 
madam di desa Gunung Sari, (12) akdi desa Long L.aai, (13) elek 
di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) maja di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata buruk di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) buruk (2) bunti (3) burUk, (4) bUntUg, (5)aaA (6) 
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dai (7) klatii (8) uwahj3, (9) amknamfi  (10) bant,, (11) 
madam, (12) ak, (13) dek, dan (14) maja. 
43. burung 
Bentuk kosakata dasar burung di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) burziij di desa Talisayan, Batu Putih, Birang, 
Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (2) manuk manu di desa Maratua 
Bohe Silian dan Kariangau(3) burUg di desa Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Samburakat, dan Teritip, (4) --mpul y di desa 
Lobang Kelatak, (5) nvnuk di desa Long Lanuk, (6) suwit di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (7) man3wa 9 di desa Pegat Bukur, (8) 
burog di desa Muara Lesan, (9) nrnuk di desa Long Lamcin, 
(10) nmatdi desa Semurut Darat, (11) suwdi desa Gunung Sari, 
(12) amnukdi desa Long Laai, dan (13) mariukdi desa Lamaru 
dan Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata burung di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 
bentuk, yaitu kosakata (1) bwi, (2) manukmani (3) burUg, (4) 
3mpuP (5) m:nuk, (6) suwit (7) man.wa (8) buro, (9) 3m:nuk 
(10) rimat, (11) suwi(12) amrnilc, dan (13) mafiuk. 
44. busuk 
Bentuk kosakata dasar busuk di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) buntu di desa Talisayan, (2) buntu9 di desa Batu Putih, 
Samburakat, Birang, dan Muara Lesan, (3) bowan di desa Maratua 
Bohe Silian, (4) burUk di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, 
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(5) b'nt'g di desa Lobang Kelatak, (6) bulam di desa Long 
Lanuk, (7) mlu di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) ma:ram di 
desa Pegat Bukur, (9) m:namdi desa Long Lamcin, (10) bantg 
di desa Semurut Darat, (11) madam di desa Gunung Sari, (12) 
m1am di desa Long L.aai, (13) buruk di desa Loa Bakung dan 
Sungai Kapih, (14) bosok di desa Lamaru dan Karang Joang, (15) 
makkoblDj di desa Kariangau, dan (16) busUk di desa Teritip. 
Dengan demikian, bentuk kosakata busuk di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (1) buntu, (2) bwjtu (3) bowan, (4) burUAç (5) b"nt"g, 
(6) bulam, (7) mlu, (8) ma:ram, (9) am:nam, (10) b3nt3!,, (11) 
madam (12) m--I--m, (13) buruk, (14) bosoA (15) makkobug, dan 
(16) busUk. 
45. cacing 
Bentuk kosakata dasar cacing di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) cacij di desa Talisayan, Batu Putih, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (2) 
cacig di desa Maratua Bohe Silian, (3) gal/ag gal/ag di desa 
Samburakat dan Birang, (4) umpan di desa Lobang Kelatak, (5) 
salag di desa Long Lanuk, (6) klkati di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (7) nalag di desa Pegat Bukur, (8) glaggla di desa 
Muara Lesan, (9) klgatdi desa Long Lamcin, (10) l;atLdi desa 
Semurut Darat, (11) lad: di desa CIunung Sari, (12) sc/ag di desa 
Long Laai, dan (13) alati di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata cacing di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Ba!ikpapan 
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dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) caciy, (2) 
caclg, (3) ga/la!, gal/a!,, (4) unipan, (5) salag, (6) kalakati (7) 
na/a!,, (8) ga/aggala, (9) kalga t, (10) liati; (11) lad: (12) se/a!,, 
dan (13) alati. 
46. cium 
Bentuk kosakata dasar cium di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) civum di desa Talisayan, Batu Putih, Sukan Tengah, 
Samburakat, Birang, Muara Lesan, dan Sungai Kapih, (2) niyum 
di desa Maratua Bohe Silian, (3) ciyyurn di desa Pulau Derawan, 
(4) na!,utdi desa Lobang Kelatak, (5) m "di desa Long Lanuk, (6) 
mu--n di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) !,afllb3 di desa Pegat 
Bukur, (8) m' di desa Long Lamcin, (9) ta sa!,ati di desa 
Semurut Darat, (10) niinduk di desa Gunung Sari, (11) mo 9 di 
desa Long Laai, (12) ciwndi desa Loa Bakung dan Teritip, (13) 
•ambwj di desa Lamaru, (14) bauw di desa Kariangau, dan (15) 
ambo!, di desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata 
cium di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) ciyum (2) ni)'z.n (3) cij.'yum, (4) 
nagui (5) m (6) musn, (7) gamba (8) 	 (9) to sa!,ati, (10) 
minduk, (11) mo, (12) cizun, (13) ambwj, (14) bauw, dan (15) 
ambog. 
47. cud 
Bentuk kosakata dasar cuci di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
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(1) mubasuh di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) Dossdi desa 
Maratua Bohe Silian, (3) basiL/h di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, dan Teritip, (4) tappas di desa Samburakat dan Birang, 
(5) ampudi desa Lobang Kelatak, (6) sal di desa Long Lanuk, (7) 
mru' di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) mant di desa Pegat 
Bukur, (9) kapas di desa Muara Lesan, (10) hi' di desa Long 
Lamcin, (11) iamp'k di desa Semurut Darat, (12) muwe'di desa 
Gunung Sari, (13) sac di desa Long Laai, (14) tapasan di desa 
Loa Bakung, (15) basith di desa Sungai Kapih, (16) wisuh di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (17) sassa desa Kariangau. 
Dengan Demikian, bentuk kosakata cuci di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) mubasuh, (2) ,ose (3) basiL/h, (4) tappas, (5) ampu 
(6) sal, (7) m,ru (8) mant, (9) kapas, (10) hi (11) iiamp2k, 
(12) muwe (13) sac, (14) tapasan, (15) basuh, (16) wisuh, dan 
(17) sassa. 
48. daging 
Bentuk kosakata dasar daging di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) dagjy di desa Talisayan, Pegat Bukur, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (2) 
dagJ.y di desa Batu Putih, Maratua Bohe Silian, Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Samburakat, dan Birang, (3) ansch di desa 
Lobang Kelatak, (4) sin di desa Long Lanuk dan Gunung Sari, (5) 
wan di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) Is! di desa Muara 
Lesan, (7) sen di desa Long Lamcin, (8) anssidi desa Semurut 
Darat, (9) siyen di desa Long Laai, dan (10) juku di desa 
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Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata daging di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu 
kosakata (1) dagij, (2) daglg, (3) anseh, (4) sin, (5) wag, (6) Is!, 
(7) s--n, (8) ansel, (9) sien, dan (10)juku. 
49. dan 
Bentuk kosakata dasar dan di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya .Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) dan di desa Talisayan, Batu Putih, Sungai Kapih, dan Teritip, 
(2) maka di desa Maratua Bohe Silian, (3) awan di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (4) daggan di desa Samburakat, (5) 
ka di desa Lobang Kelatak, (6) daggan di desa Birang, (7) wun di 
desa Long Lanuk dan Long Laai, (8) hiiwa'di desa Pegat Bukur, 
(9) dagan di desa Muara Lesan, (10) In di desa Long Lamcin, 
(11) mgka 9 di desa Semurut Darat, (12) Nan di desa Gunung 
Sari, (13) la wan di desa Loa Bakung, (14) karo di desa Lamaru 
dan Karang Joang, dan (15) sibawa di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata dan di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) 
dan, (2) maka, (3) a wan, (4) daggan, (5) ka, (6) daggan, (7) wun, 
(8) hi?wa (9) dagan (10) 9un, (11) mgka 9 (12) Nan, (13) lawan, 
(14) karo, dan (15) siba wa. 
50. danau 
Bentuk kosakata dasar danan di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) dana wdi desa Talisayan, (2) danaw di desa Batu Putih, Pulau 
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Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Loa Bakung, 
Sungai Kapih, dan Teritip, (3) lagar di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) ku/am di desa Lobang Kelatak, (5) tawaw di desa Long 
Lanuk, (6) takwj di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) takuwa di 
desa Pegat Bukur, (8) damaw di desa Muara Lesan, (9) ku di 
desa Long Lamcin, (10) luntab di desa Semurut Darat, (11) 
takUg di desa Gunung Sari, (12) a/bag di desa Long Laai, (13) 
sendag di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) tapparag di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata danau di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) dana W  (2) danaw, (3) lagar, (4) ku/am; 
(5) tawaw, (6) takwj, (7) takuwa, (8) damaw, (9) kiaj (10) luntab, 
(11) takUg, (12) a/bag, (13) sendag, dan (14) tapparag. 
51. darah 
Bentuk kosakata dasar darah di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) data di desa Talisayan, Muara Lesan, dan Kariangau, (2) data' 
di desa Batu Putih, Samburakat, Birang, dan Inaran Dusun 
Benabaru, (3) Zaha 'di desa Maratua Bohe Silian, (4) darah di desa 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Sungai Kapih, dan Teritip, (5) 
daXa 9 di desa Lobang Kelatak, (6) a/ha di desa Long Lanuk, (7) 
rah: di desa Pegat Bukur, (8) a/ha2 di desa Long Lamcin dan 
Long Laai, (9) da:ha9 di desa Semurut Darat, (10) da:'a di desa 
Gunung Sari, (11) getlh di desa Lamaru dan Karang Joang. 
Dengan demikian, bentuk kosakata darah di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu 
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kosakata (1) dara, (2) dara (3) 1aha (4) darah, (5) daXa (6) 
lha, (7) rah:, (8) lha" (9) da:ha9 (10) da:7a, dan (11) gtIh. 
52. datang 
Bentuk kosakata dasar datang di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samannda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) dataD di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Sungai Kapih, dan 
Tetritip, (2) t'kak di desa Maratua Bohe Silian, (3) kambaw di 
desa Lobang Kelatak, (4) taw di desa Long Lanuk, (5) macif, di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (6) nay di desa Pegat Bukur, (7) 
ta:w di desa Long Lamcin, (8) ba/a di desa Semurut Darat, (9) 
ab 9 di desa Gunung Sari, (10) taw3 di desa Long Laai, (11) 
darah di desa Loa Bakung, (12) teko di desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (13) p,910 di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata datang di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) datag, (2) 
taka/i (3) kambaw, (4) taw3, (5) maclg, (6) nay, (7) ta:w.', (8) 
bala (9) ab.I (10) taw3, (11) darah, (12) teko, dan (13) polo. 
53. daun 
Bentuk kosakata dasar daun di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) dawUn di desa Talisayan dan Samburakat, (2) daUn di desa 
Batu Putih dan Muara Lesan, (3) dawun di desa Maratua Bohe 
Silian, Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Birang, (4) daun di 
desa Lobang Kelatak, Loa Bakung, Sungai Kapih, Kariangau, 
dan Teritip, (5) cz.j di desa Long Lanuk dan Long Lamcin, (6) 
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don di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) ra9un di desa Pegat 
Bukur, (8) da 1'un di desa Semurut Darat, (9) da:un di desa 
Gunung Sari, (10) cun di desa Long Laai, dan (11) godog di desa 
Lamaru. Dengan demikian, bentuk kosakata daun di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) dawUn, (2) daUn, (3) dawun, (4) daun, (5) dawun, (6) 
don, (7) ra'un, (8) da'un, (9) da:'un, (10) cun, dan (11) godog. 
54. debu 
Bentuk kosakata dasar debu di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) dabbu di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) dabu9di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai kapih, (3) dabbu9 di desa 
Samburakat dan Birang, (4) dabu di desa Lobang Kelatak dan 
Teritip, (5) klpun di desa Long Lanuk, (6) abu di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (7) dbuh di desa Pegat Bukur, (8) dabu di desa 
Muara Lesan, (9) a wa w di desa Long Lamcin, (10) a ww desa 
Semurut Darat, (11) abir di desa Gunung Sari, (12) debudi desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (13) awu di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata debu di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) dabbg (2) dabu, (3) dabbu, (4) dabi (5) klpun, (6) 
abl4 (7) dbuh, (8) dabu, (9) awaw, (10) taww, (11) abir, (12) 
debu, dan (13) awu. 
55. dekat 
Bentuk kosakata dasar dekat di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
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Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tuku di desa Talisayan, (2) tziku 9di desa Batu Putih dan Birang, 
(3) sk3t di desa Maratua Bohe Silian, (4) parak di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Sungai Kapih, dan Teritip, (5) tukLPdi 
desa Samburakat, (6) dani2di desa Lobang Kelatak, (7) padla di 
desa Long Lanukmcin, (8) munaj di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (9) isndi desa Pegat Bukur, (10) tub di desa Muara 
Lesan, (11) da7a9 di desa Long Lamcin, (12) da:nf di desa 
Semurut Darat, (13) 6gdi desa Gunung Sari, (14) d1adi desa 
Long Laai, (15) parah di desa Loa Bakung, (16) cedak di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (17) maca we di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata dekat di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) tukz (2) tuku (3) sakn (4) parak (5) tukU (6) 
dani (7) padala, (8) muna, (9) ieen, (10) tuk.2, (11) dab'  
(12) da:nf (13) i,, (14) dala (15) parah, (16) cedak, dan (17) 
maca we. 
56. dengan 
Bentuk kosakata dasar dengan di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) daan di desa Talisayan, Batu Putih, dan Muara 
Lesan, (2) maka di desa Maratua Bohe Silian, (3) awan di desa 
Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) daggan di desa 
Samburakat, (5) ka 9 di desa Lobang Kelatak dan Birang, (6) 
awun di desa Long Lanuk, (7) digan di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) baan di desa Pegat Bukur, (9) àn di desa Long 
Lamcin, (10) magka 2 di desa Semurut Darat, (11) pan di desa 
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Gunung Sari, (12) wun di desa Long Laai, (13) la wan di desa 
Loa Bakung dan Sungai Kapih, (14) karo di desa Lamaru dan 
Karang Joang, (15) sibawa di desa Kariangau, dan (16) dgan di 
desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata dengan di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (1) daDan, (2) maka, (3) awan, (4) daan, (5) ka (6) 
awun, (7) dian, (8) Mon, (9) wi, (10) mgka (11) pan, (12) 
wun, (13) la wan, (14) karo, (15) sibawa, dan(16) dpan. 
57. dengar 
Bentuk kosakata dasar dengar di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) mandagar di desa Talisayan, (2) da!,ar di desa 
Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, dan 
Sungai Kapih, (3) makalc di desa Maratua Bohe Silian, (4) da!J,ar 
di desa Samburakat dan Birang, (5) taligaa di desa Lobang 
Kelatak, (6) paljip di desa Long Lanuk, (7) niwr di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) kaneya di desa Pegat Bukur, (9) ahjYy di 
desa Long Lamcin dan Long Laai, (10) jaman di desa Semurut 
Darat, (11) kanda:''an di desa Gunung Sari, (12) mandagar di 
desa Loa Bakung, (13) kn)gUdi desa Lamaru, (14) marykalidi 
desa Kariangan, (15) d'gar di desa Teritip, dan (16) kriiUdi 
desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata dengar di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) mandaar, (2) daDar, (3) makalc, (4) 
dapijar, (5) taliaa, (6) paljip, (7) nir, (8) kaneya, (9) gahji, 
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(10) jamaA (11) kanda:'an, (12) mandaar, (13) krwjgL (14) 
maraN kah, (15) dagar, dan (16) kriU 
58. di dalam 
Bentuk kosakata dasar di dalam di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) di dalam di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, 
Sungai Kapih, dan Tetritip, (2) madeyom di desa Maratua Bohe 
Silian, (3) budalam di desa'Lobang Kelatak, ( 4) kam 9may di desa 
Long Lanuk, (5) day dalam di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) 
ta/ama tuyw di desa Pegat Bukur, (7) aniniay di desa Long 
Lamcin, (8) mw dalam di desa Semurut Darat, (9) ka?da/am 
 di 
desa Gunung Sari, (10) kanvmaydi desa Long Laai, (11) didalam 
di desa Loa Bakung, (12) nijero di desa L.amaru dan Karang 
Joang, dan (13) ila1ep., di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata di dalam di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) di dalam, (2) 
madeyom, (3) budalam, (4) kam 7may, (5) day dalam, (6) 
ta/ama tuyw, (7) amrnay, (8) mw dalam, (9) ka 9da/am, (10) 
kam:may, (11) didalam, (12) nI!ijcro, dan (13) i1alc. 
59. di mana 
Bentuk kosakata dasar di mana di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) di mana di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Muara Lesan, (2) mi: iggah di desa 
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Maratua Bohe Silian, (3) di mana'di desa Samburakat, (4) bumba 
di desa Lobang Kelatak, (5) amawdi desa Long Lanuk, (6) yafa 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) sin 9 di desa Pegat Bukur, 
(8) amtnaaw di desa Long Lamcin, (9) tukan ma: di desa 
Semurut Darat, (10) kampi di desa Gunung Sari, (11) amaw di 
desa Long Laai, (12) dimana di desa Loa Bakung, Sungai Kapih, 
dan Teritip, (13) nig endidi desa Lamaru dan Karang Joang, dan 
(14) tegai di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
di mana di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) di mana, (2) 
nit iyga (3) dimana 9, (4) bumba, (5) amaw, (6) yafa, (7) sin 
(8) animaa w, (9) tukan ma:, (10) kampL; (11) ama w, (12) 
dimana, ( 13) nip endi,dan (14) tegal 
60. di sini 
Bentuk kosakata dasar di sini di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) di sini di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, dan Loa 
Bakung, (2) mi itu di desa Maratua Bohe Silian, (3) di sini9di desa 
Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) di s/ni di desa 
Samburakat, (5) buwan di desa Lobang Kelatak, (6) anaydi desa 
Long Lanuk, (7) yami di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) shiP 
di desa Pegat Bukur, (9) anneh di desa Long Lamcin, (10) kantr 
di desa Semurut Darat, (11) ka 9 in!: di desa Gunung Sari, (12) 
anaydi desa Loa Bakung, (13) disinidi desa Sungai Kapih, (14) 
niDksnedi desa Lamaru dan Karang Joang, (15) akuiidi desa 
Kariangau, dan (16) disitu di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata di sini di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
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Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) di sini (2) 
tmE itg (3) di si'if (4) di sInJ (5) buwan, (6) anay, (7) ymi, (8) 
suit, (9) anneh, (10) k3nrt, (11) ka 7 in!, (12) anay, (13) disini, 
(14) n1!,kne,  ( 15) akui'i, dan (16) disitu. 
61. di situ 
Bentuk kosakata dasar di situ di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) dunuwUn di desa Talisayan, (2) di situ di desa Batu Putih, (3) 
ml: flu di desa Maratua Bohe Silian, (4) di situ" di desa Pulau 
Derawan dan sukan Tengah, (5) disana9di desa Samburakat, (6) 
btthidi desa Lobang Kelatak, (7) di sana di desa Birang, (8) atuy 
di desa Long Lanuk, (9) yadu9 di desa Inaran Dusun Benabaru, 
(10) situywi di desa Pegat Bukur, (11) di sanl di desa Muara 
Lesan, (12) atuy di desa Long Lamcin, (13) knca: di desa 
Semurut Darat, (14) ka'ma: di desa Gunung Sari, (15) atuy di 
desa Long Laai, (16) disitudi desa Loa Bakung dan Teritip, (17) 
disltu9di desa Sungai Kapih, (18) nlDkonodi desa Lamaru, dan 
(19) aku iro di desa Kariangau. Dengan demikiari, bentuk 
kosakata di situ di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) du nuwUn, 
(2) di situ, (3) mi., 1114 (4) di sitit, (5) di sana (6) buhi (7) dl sana, 
(8) atuy, (9) yadit, (10) situywi (11) disanl, (12) atuy, (13) 
kanca. (14) ka 9ma:, (15) atuy, (16) disitl4 (17) dlsiutit, (18) n,j 
kono, dan (19) akuiro. 
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62. pada 
Bentuk kosakata dasar pada di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) dagan di desa Talisayan, (2) daggan di desa Batu Putih, (3) ma 
di desa Maratua Bohe Silian, (4) nutuy di desa Lobang Kelatak, 
(5) taIwg di desa Long Lanuk, (6) tshey di desa Pegat Bukur, 
(7) pada di desa Muara Lesan, Loa Bakung, Kariangau, dan 
Teritip, (8) cc" didesa Long Lamcin, (9) mx di desa Semurut 
Darat, (10) ddaj di desa Gunung Sari, (11) awan di desa Sungai 
Kapih, dan (12) kago di desa Lamaru dan Karang Joang. 
Dengan demikian, bentuk kosakata pada di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu 
kosakata (1) daDan, (2) daggan, (3) ma, (4) nutuy, (5) tal wag, (6) 
tehy, (7) pada, (8) ee (9) mx, (10) ddag, (11) awan, dan (12) 
kaggo 
63. dingin 
Bentuk kosakata dasar dingin di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) diin di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, dan Tetritip, (2) tannlh di desa Maratua 
Bohe Silian, (3) digln di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, 
(4) pinjami-nil di desa Samburakat, (5) ans 'nt di desa Lobang 
Kelatak, (6) sagam di desa Long Lanuk dan Long Lamcin, (7) 
tanab di desa Inaram Dusun Benabaru, (8) sagam di desa Pegat 
Bukur, (9) labanat di desa Semurut Darat, (10) saglm di desa 
Gunung Sari, (11) pagam di desa Long Laai, (12) adem di desa 
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Lamaru, dan (13) macekka di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata dingin di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) diin, (2) 
tnnJh, (3) dii,In,  (4) pijaniiml, (5) ons nt, (6) sgam, (7) tanab, 
(8) haDam,  (9) laban't, (10) sajIm, (11) pajam, (12) adem, dan 
(13) mace/c/ca 
64. din (ber-) 
Bentuk kosakata dasar din (ben-) di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) badiri di desa Talisayan, Batu Putih, dan Muara 
Lesan, (2) naijgih di desa Maratua Bohe Silian, (3) badlri9di desa 
Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) badfti9 di desa Samburakat 
dan Birang, (5) baddeh di desa Lobang Kelatak, (6) °!) di desa 
Long Lanuk, (7) tufad di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) 
iakr'ya di desa Pegat Bukur, (9) nekj.6p di desa Long Lamcin, 
(10) aDkadl!)  di desa Semurut Darat, (11) jag di desa Gunung 
Sari, (12) c5'gnekjagdi desa Long Laai, (13) bardiridi desa Loa 
Bakung, (14) din (ba) di desa Sungai Kapih, (15) gadakdi desa 
Lamaru, (16) din di desa Kariangau, (17) 6rdfridi desa Teritip, 
dan (18) gandek di desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk 
kosakata din (ber-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) badin (2) 
noggih, (3) badIni (4) badirt'(5) baddeh, (6) op, (7) tut'ad, (8) 
nakreya, (9) nekjeg, (10) agkadlg, (11) jag, (12) &jnckjag, (13) 
bardiri, (14) diri(ba), (15) jadak (16) d#,, (17) bardiri, dan (18) 
gadek 
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65. dorong 
Bentuk kosakata dasar dorong di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) surwj di desa Talisayan dan Karang joang, (2) 
surUD di desa Batu Putih, Samburakat, dan Muara Lesan, (3) au/ak 
di desa Maratua Bohe Silian, (4) tuijd di desa Pulau Derawan 
dan Sukan Tengah, (5) nnj"r'[ di desa Lobang Kelatak, (6) 
suruV (tujdi desa Birang, (7) doldi desa Long Lanuk, (8) manul 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (9) suruwa di desa Pegat Bukur, 
(10) jL/l di desa Long Lamcin, (11) S3F3D di desa Semurut darat, 
(12) m3cuk di desa Gunung Sari, (13) gut di desa Long Laai, 
(14) tufi)uldi desa Loa Bakung, (15) tunjuldi desa Sungai Kapih, 
(16) suraj di desa Lamaru, dan (17) sorj di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata dorong di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan diklasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) surwj, (2) surUg, (3) nuiak (4) twi)u1, (5) 
(6) suruj (tuX (7) do!, (8) man ul, (9) suruwa, (10)jLi7, (11) sarg, 
(12) macuk, (13) gut, (14) tufijul, (15) tunjul, (16) sur.,J, dan (17) 
sorj 
66. dua 
Bentuk kosakata dasar dua di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) duwa di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Lobang Kelatak, Muara Lesan, dan Loa Bakung, (2) duwa 9di desa 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Pegat Bukur, 
dan Sungai Kapih., (3) ago di desa Long Lanuk, (4) duwa di desa 
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Inaran Dusun Benabaru, (5) g'di desa Long Lamcin, (6) duwa. 
di desa Semurut Darat dan Gunung Sari, (7) ag.3 di desa Long 
Laai, (8) loro di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (9) dua di 
desa Kariangau dan Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
dua di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 9 
bentuk, yaitu kosakata (1) duwa, (2) duwa (3) (4) duw, (5) 
ag.' (6) duwa., (7) age, (8) loro, dan (9) dua. 
67. duduk 
Bentuk kosakata dasar duduk di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) duddukdi desa Talisayan, Samburakat, dan Birang, (2) duddUk 
di desa Batu Putih, (3) naiko:o9 di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
duduk di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, dan 
Teritip, (5) mayUg di desa Lobang Kelatak, (6) po di desa Long 
Lanuk, (7) tod3 di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) madawudi 
desa Pegat Bukur, (9) dud'duk di desa Muara Lesan, (10) o?di 
desa Long Lamcin, (11) da:dL% di desa Semurut Darat, (12) 
maduij di desa Gunung Sari, (13) D°9  di desa Long Laai, (14) 
lUgguh di desa Lamaru, dan (15) tudag di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata duduk di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu 
kosakata (1) dudduk (2) duddUk, (3) nagko:o (4) duduh (5) 
mayUg, (6) g, (7) tod3, (8) madawu, (9) dua°duk, (10) g (1 1) 
da.dL, ( 12) madi, (13) go, (14) lUgguh, dan (15) tudag. 
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68. ekor 
Bentuk kosakata dasar ekor di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ekkoD di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) togEl di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) buntUt di desa Pulau Derawan dan 
Sukan Tengah, (4) ikkui di desa Samburakat dan Birang, (5) kih 
di desa Long Lanuk dan Long Lamcin, (6) yur di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (7) ikw di desa Pegat Bukur, (8) ikzgi di desa 
Muara Lesan, (9) Igk3h di desa Semurut Darat, (10) Iko 9di desa 
Gunung Sari, (11) keh di desa Long Laai, (12) buntutdi desa Loa 
.Bakung, Sungai Kapih, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, dan 
(13) ikko di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
ekor di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 
bentuk, yaitu kosakata (I) ekkoD, (2) toge], (3) buntUi (4) ikkwj, 
(5) kth, (6) yur, (7) ikw, (8) ikwj, (9) I,zbh, (10) Jko 7, ( 11) keh, 
(12) buntut, dan (13) ikko. 
69. empat 
Bentuk kosakata dasar empat di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ampat di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Tetritip, (2) ampat di desa Maratua Bohe Silian, (3) 
p:atdi desa Long Lanuk, (4) afatdi desa Inaran Dusun Benabaru, 
(5) pa tat di desa Pegat Bukur, (6) pat di desa Long Lamcin, 
Gunung San, dan Long L.aai, (7) papat di desa Lamaru dan 
Karang Joang, dan (8) eppa di desa Kanangau. Dengan 
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demikian, bentuk kosakata empat di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (1) 
ampat, (2) ampat, (3) p:at, (4) afat, (5) patat, (6) pat, (7) papat, 
dan (8) eppa. 
70. engkau 
Bentuk kosakata dasar engkau di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) dikawu di desa Talisayan, (2) kawu' di desa 
Batu Putih, (3) ka 9a di desa Maratua Bohe Silian, (4) ikan di desa 
Pulau Derawan dan Loa Bakung, (5) ikamdi desa Sukan Tengah, 
Sungai Kapih, dan Teritip, (6) kawLPdi desa Samburakat, (7) 
ik 9 di desa Lobang Kelatak, (8) kldi desa Long Lanuk, (9) iko 
di desa Inaran Dusun Benabaru dan Kariangau, (10) ka'di desa 
Pegat Bukur, (11) kaw di desa Muara Lesan, (12) ki di desa 
Long Lamcin, (13) iko'di desa Semurut Darat dan Gunung Sari, 
dan (14) kwc di desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan 
demikian, bentuk kosakata engkau di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) 
dika wg (2) ka wg (3) ka 'a, (4) ikan, (5) ikam, (6) ka wU (7) 1k " 
(8) ki, (9) iko, (10) ka (11) kaw, (12) k1 (13) 1ko dan (14) 
kowe.  
71.gali 
Bentuk kosakata dasar ga/i di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) magakka "di desa Talisayan, (2) magakay di desa Batu Putih, 
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(3) !,alut di desa Maratua Bohe Silian, (4) tabUk di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Tentip, (5) kakkay di desa 
Samburakat dan Birang, (6) alIdi desa Lobang Kelatak, (7) kat 
di desa Long Lanuk dan Long Lamcin, (8) ukatdi desa Inaran 
Dusun Benabaru, (9) galay/'di desa Pegat Bukur, (10) kak7cay 
di desa Muara Lesan, (11) ga:h di desa Semurut Darat, (12) 
makatdi desa Gunung Sari, (13) ka.idi desa Long Laai, (14) 
tabokdi desa Loa Bakung, (15) tabukdi desa Sungai Kapih, (16) 
luaD di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (17) makkae di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata gall di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ma!,akka (2) ma,akay, (3) alu( (4) tabUk (5) 
kakkay, (6) pall, (7) kat, (8) ukat, (9) galayf, (10) kak7cay, (11) 
!,a:11:, (12) ma/cat, (13) ka:t, (14) tabok, (15) tabuk, (16) lua,, 
dan (17) makkae. 
72. garam 
Bentuk kosakata dasar garam di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) garam di desa Talisayan, Batu Putih, Birang, dan Muara 
Lesan, (2) asln di desa Maratua Bohe Silian, (3) uyah di desa 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, Sungai Kapih, 
Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (4) gairam di desa 
Samburakat, (5) tlmus di desa Lobang Kelatak, (6) saja di desa 
Long Lanuk, (7) tucu'desa Lobang Inaran Dusun Baru, (8) hya 7 
di desa Pegat Bukur, (9) cs.ye 9di desa Long Lamcin, (10) masin 
di desa Semurut Darat, (11) usan di desa Gunung Sari, (12) sa)3 
di desa Long Laai, dan (13) pej 9 di desa Kariangau. Dengan 
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demikian, bentuk kosakata garam di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) 
garam, (2) asln, (3) uya4 (4) gairam, (5) tlmus, (6) sja, (7) 
Wcu (8) hja (9) es.ye (10) masin, (11) usan, (12) saj3, dan 
(13) pejc9 
73. garuk 
Bentuk kosakata dasar garam di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bagarUdi desa Talisayan, (2) bagarudi desa Batu Putih, (3) 
akayau di desa Maratua Bohe Silian, (4) garu2 di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (5) 
kuwakdi desa Samburakat dan Birang, (6) opk ytdi desa Lobang 
Kelatak, (7) kos di desa Long Lanuk, (8) kukut di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (9) ,amit di desa Pegat Bukur, (10) garU di 
desa Muara Lesan, (11) kjyiw di desa Long Lamcin, (12) kotdi 
desa Semurut Darat, (13) mayan di desa Gunung Sari, (14) enta 
di desa Long Laai, (15) garuk'endi desa Lamaru, (16) kakadi 
desa Karianagu, dan (17) garUk di desa Teritip. Dengan 
demikian, bentuk kosakata garuk di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) 
bagarLi (2) bagaru (3) gakayag (4) garu (5) kuwaAç (6) k "t, 
(7) kos, (8) kukut, (9) gamit, (10) garLi (11) an.yIw, (12) kot, 
(13) mayan, (14) entac, (15) garuk'en, (16) kaka!,, dan (17) 
garUk. 
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74. gemuk, lemak 
Bentuk kosakata dasar gemuk; lemak di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) gaminu di desa Talisayan, (2) gammu 9 di desa 
Batu Putih, (3) lm-?k di desa Maratua Bohe Silian, (4) lamak di 
desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, Sungai Kapih, 
dan Teritip, (5) ganiniUk di desa Samburakat, (6) gem uk di desa 
Lobang kelatak, (7) gamniuk di desa Birang, (8) m.-digi di desa 
Long Lanuk, (9) l'mu di desa Inaran Dusun Benabaru, (10) 
!am'di desa Pegat Bukur, (II) gamukdi desa Muara Lesan, (12) 
mak di desa Long Lamcin dan Long Laai, (13) 1amk di desa 
Semurut Darat, (14) lampiidi desa Gunung Sari, (15) lemUdi 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (16) macoinmo di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata gemuk; lemak di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) gamirn (2) gammu (3) lamak (4) 
lamak, (5) gaminLik, ( 6) gcniuk (7) gamirnik, (8) ,wdi, (9) 1mu, 
(10) l,mi (11) gamuk, (12) mak, (13) ?amok, (14) 1ampu (15) 
lemU, dan (16) macomjno. 
75. gigi 
Bentuk kosakata dasar gigi di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) gigi di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, Loa Bakung, 
Teritip, Loa Bakung, dan Tentip, (2) amp.9n di desa Maratua 
Bohe Silian, (3) gigl di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Samburakat, dan Birang, (4) kaslg di desa Lobang Kelatak, (5) 
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kiw di desa Long Lanuk, (6) lifan di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (7) nzpan di desa Pegat Bukur, (8) kiyw di desa Long 
Lamcin dan Long Laai, (9) jipan di desa Gunung Sari, (10)gii 9 
di desa Sungai Kapih, (11) untU di desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (12) isldi desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata gigi di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) gi (2) 
ampn, (3) gW, (4) kasiD, (5) kiw, (6) 1/fan, (7) nipan, (8) ki)'w, 
(9)ji9pan, (10) gigi (11) untU, dan (12) is! 
76. gigit 
Bentuk kosakata dasar gigit di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) maggigfr di desa Talisayan, (2) maygigJt di desa Batu Putih, 
(3) geket di desa Maratua Bohe Silian, (4) Igut di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (5) 
gigltdi desa Samburakat dan Birang, (6) gattap di desa Lobang 
kelatak, (7) kap di desa Long Lanuk, Long Lamcin, dan Long 
Laai, (8) katap di desa Inaran Dusun Benabaru dan Semurut 
Darat, (9) maat di desa Pegat Bukur, (10) gigit di desa Muara 
Lesan dan Teritip, (11) ma:9atdi desa Gunung Sari, (12) cktdi 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (13) okko di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata gigit di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) magigfr, (2) magigh (3) geks4 (4) igui (5) giglt, 
(6) pottap, (7) kap, (8) katap, (9) maat, (10) gign (11) ma:9at, 
(12) c3k3t, dan (13) okko. 
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77. gosok 
Bentuk kosakata dasar gosok di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) maiasUt di desa Ta!isayan, (2) maggosok di desa Batu Putih, 
(3) nusut di desa Maratua Bohe Silian, (4) gs3k di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (5) kusUtdi desa Samburakat, (6) 
asa 9di desa Lobang Kelatak, (7) palitdi desa Birang, (8) k -? di 
desa Long Lanuk, (9) asa di desa Inaran Dusun Benabaru, (10) 
hui di desa Pegat Bukur, (11) maggusuk di desa Muara Lesan, 
(12) ansa:t di desa Long Lamcin, (13) kst di desa Semurut 
Darat dan Gunung Sari, (14) mus3kdi desa Gunung Sari, (15) 
flu di desa Long Laai, (16) sapudi desa Loa Bakung, (17) gusuk 
di desa Sungai Kapih, (18) gosok di desa Lamaru dan Karang 
Joang, (19) goso di desa Kariangau, dan (20) gusUk di desa 
Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata gosok di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ma!,usUt (2) rnaggosok (3) nusu1 (4) gas3k, (5) 
kusU (6) Dasa,  (7) pa/it (8) k, (9) asa, (10) hid, (11) 
mggusuk, (12) nsa:t, (13) k3sat, (14) musk, (15) nu (16) 
sapg (17) gusuk, (18)gosok, (19) goso, dan (20)gusUk. 
78. gunung 
Bentuk kosakata dasar gunung di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) gunUg di desa Talisayan dan batu Putih, (2) 
gunU di desa Batu Putih, (3) bullud di desa Maratua Bohe silian, 
(4) gunwj di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Birang, Muara 
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Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, Lamaru, Teritip, dan Karang 
Joang, (5) m "h 'i di desa Lobang Kelatak, (6) sun di desa Long 
Lanuk, (7) fkzqj di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) h1g.9n di 
desa Pegat bukur, (9) jiwdi desa Long Lamcin, (10) dulundi desa 
Semurut Darat, (11) mudLdi desa Gunung Sari, (12) botdi desa 
Gunung Sari, dan (13) bulu di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata gunung setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) gunUg, (2) 
gunUg, (3) bullud, (4) gunu,, (5) mr'n, (6) sun, (7) fakwj, (9) 
jiw, (10) dulun, (11) mudwj, (12) bot, dan (13) bulu. 
79. hantam 
Bentuk kosakata dasar hantam di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) mayan tam di desa Talisayan dan Batu Putih, 
(2) hambas di desa Maratua Bohe Silian Maratua Bohe Silian, (3) 
pu..bl di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) gasak di 
desa Samburakat dan Birang, (5) hantam di desa Sukan Tengah, 
Loa Bakung, dan Teritip, (6) hatay di desa Long Lanuk, (7) 
tapg di desa Pegat Bukur, (8) amok di desa Muara Lesan, (9) 
hattaydi desa Long Lamcin dan Long Laai, (10) Damkdi desa 
Semurut Darat, (11) iagund di desa Gunung Sari, (12) pukuldi 
desa Sungai Kapih, (13) antem3n3 di desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (14) taleppo di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata hantam di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) njangantanz 
(2) hambs, (3) puk3l, (4) gasak (5) hantam; (6) hatay, (7) tapg, 
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(8) amok, (9) hattay, (10) !,amk (11) n'agund, (12) pukul, (13) 
antemn, dan (14) taleppo. 
80. hapus 
Bentuk kosakata dasar hapus di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) majapus di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) babas di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) pajah di desa Pulau Derawan dan sukan 
Tengah, (4) lu//Us di desa Samburakat, (5) hapusna di desa 
Lobang Kelatak, (6) apus di desa Birang, (7) indew di desa Long 
Lanuk, (8) uyu9 di desa Inaran Dusun Benabaru, (9) bet di desa 
Bukur, (10) mama/it di desa Muara Lesan, (11) k -?.- "di desa Long 
Lamcin, (12) lasak di desa Semurut Darat, (13) muss di desa 
Gunung Sari, (14) fi'u7 di desa Muara Lesan, (11) k3: di desa 
Long Lamcin, (12) lasak di desa Semurut Darat, (13) muss di 
desa Gunung Sari, (14) fiu9di desa Long Laai, (15) hapusdi desa 
Loa Bakung dan Teritip, (16) sapu2 di desa Sungai Kapih, (17) 
apusen di desa Lamaru, dan (18) ledda di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata hapus di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu 
kosakata (1) maDapus, (2) babas, (3) pajah, (4) lu//Us, (5) 
hapusna, (6) apus, (7) indew, (8) uyu (9) bat, (10) mama/it, (11) 
kx', (12) lasak, (13) mus, (10) mamalit (11) k (12) lasak, 
(13) mus, (14) n'u (15) hapus, (16) sapu (17) apusen, dan 
(18) ledda. 
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81. hati 
Bentuk kosakata dasar hail di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ad di desa Talisayan, Batu Putih, Lamaru, dan Karang Joang, 
(2) atay di desa Maratua Bohe Silian, Lobang Kelatak, Pegat 
Bukur, Semurut Darat, danGunung Sari, (3) hati7 di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (4) atfdi desa Samburakat, (5) had 
di desa Birang, (6) mi di desa Long Lanuk, (7) ate di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) atldi desa Muara Lesan, (9) attay 
di desa Long Lamcin, (10) tay di desa Long Laai, (11) had di 
desa Loa Bakung dan Sungai Kapih, (12) atc 9di desa Kariangau, 
dan (13) hati di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hati di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 
bentuk, yaitu kosakata (1) ati (2) atay, (3) had' (4) ati (5) hat!, 
(6) mail  (7) ate, (8) at!, (9) attay, (10) tay, (11) had, (12) ate '  
dan(13)had. 
82. hidung 
Bentuk kosakata dasar hidung di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) idwj di desa Talisayan dan Birang, (2) idU di 
desa Batu Putih, Samburakat, dan Muara Lesan, (3) ir 'ii di desa 
Maratua Bohe Silian, (4) h1dU) di desa Pulau Derawan dan Sukan 
Tengali, (5) tuywj di desa Lobang Kelatak, (6) galzøj di desa 
Long Lanuk, (7) icwj di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) uruwah 
di desa Pegat Bukur, (9) iywj di desa Long Lamcin, (10) t.2r di 
desa Semurut Darat, (11) "due., di desa Gunung Sari, (12) gui wjdi 
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desa Long Laai, (13) hidzj di desa Loa Bakung, Sungai Kapih, 
dan Teritip, (14) friy di desa Lamaru dan Karang Joang, dan 
(15) ie di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hidung di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) idwj, (2) 
idUg, (3) w 9i, (4) hIdUD, (5) tuywj, (6) galu,, (7) icw), (8) uruwah, 
(9) iyuij, (10) tarj, (11) IdU p, (12) gulz.j, (13) hidij, (14) frwj, 
dan (15) ie. 
83. hidup 
Bentuk kosakata dasar hidup di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) idUp di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) al/Urn di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) khldUp di desa Pulau Derawan dan 
Sukan Tengah, (4) idup di desa Samburakat, Birang, dan Muara 
Lesan, (5) Ic/urn di desa Lobang Kelatak, (6) balorn di desa Long 
Lanuk, (7) mu/un di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) murzo di 
desa Pegat Bukur, (9) bl3rn di desa Long Lamcin, (10) ba/urn di 
desa Semurut Darat, (11) mud/p di desa Gunung Sari, (12) ba/am 
di desa Long L.aai, (13) hidup di desa Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Teritip, (14) urip di desa lamaru dan Karang Joang, 
dan (15) tuwo di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata hidup di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) idUp, (2) 
allUm, (3) iz/'dUp, (4) idup, (5) je/urn; (6) balom, (7) mu/un, (8) 
murip, (9) bbn (10) balurn, (11) mudip, (12) iko (13) hidup, 
(12)urip, dan (15) tuwo. 
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84. hijau 
Bentuk kosakata dasar h:jau di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) 11/auw 
 di desa Talisayan, (2) ijjaw di desa Batu Putih dan 
Maratua Bohe Silian, Samburakat, dan Birang, (3) hi/aw di desa 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai Kapih, (4) iJaw di 
desa Pulau Lobang Kelatak, Pegat Bukur, dan Muara Lesan, (5) 
mahom di desa Long Lanuk, (6) bata9 
 di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (7) pa/horn di desa Long Lamcin, (8) lagon di desa 
Semurut Darat, (9) bilag di desa Gunung Sari, (10) mahon di 
desa Long Laai, (11) hijau di desa Loa Bakung, (12) 1)0 di desa 
Lamaru dan Karang Joang, (13) rnat7j7a di desa Kariangau, dan 
(14) hijaU di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hyau di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (I) ijja W  (2) ijjaw, (3) hijaw, (4) Ijaw, (5) 
mahorn, (6) bata (7) pa/horn, (8) lagon, (9) b/lag, (10) mahon, 
(11) hijau, (12) 1)0, (13) rnaii'ila, dan (14) hijaU 
85. hisap 
Bentuk kosakata dasar hisap di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) magisap di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) haggUp di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) isap di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Sungai Kapih, dan 
Teritip, (4) Ii'S L3 '9 di desa Lobang Kelatak, (5) injikdi desa Long 
Lanuk, (6) irutdi desa Inaaran Dusun Benabaru, (7) hirutdi desa 
Pegat Bukur, (8) jfk di desa Long Lanuk, (9) Isap di desa 
226 
Ba6 P1): VJas/U.1psi OestaklCoja4ta q)asarSvas 
Semurut Darat, (10) indakdi desa Gunung Sari, (11) ji:ikdi desa 
Long Laai, (12) hiutdi desa Loa Bakung, (13) isepen di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (14) iso di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata hisap di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) magisap, (2) haggUp, (3) isap, (4) n's (5) injiIç 
(6) irui (7) hirut, (8) jJk, (9) Isap, (10) nindik, (11) ji:ik, (12) 
hiyut, (13) isepen, dan (14) iso. 
86. hitam 
Bentuk kosakata dasar hitam di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ittam di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan Birang, 
(2) ettam di desa Maratua Bohe Silian, (3) li/rag di desa Pu!au 
Derawan, Sukan Tengah, Sungai Kapih, dan Teritip, (4) putug di 
desa Lobang Kelatak, (5) mdg di desa Long Lanuk, (6) m/tm 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) p/tam di desa Pegat Bukur, 
(8) itam di desa Muara Lesan, (9) ma'dag di desa Long Lamcin, 
(10) damas di desa Semurut Darat, (11) salag di desa Gunung 
Sari, (12) madag di desa Long Laai, (13) xirag di desa Loa 
Bakung, (14) ireg di desa Larnaru dan Karang Joang, dan (15) 
malotog di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hitam di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) ittam (2) ett.2n, (3) hirag, (4) putuj, 
(5) madag, (6) rn/tam, (7) p/tam, (8) itam, (9) ma'dag, (10) 
damas, (11) salag, (12) madag, (13) xirag, (14) keg, dan (15) 
malotog. 
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87. hitung 
Bentuk kosakata dasar hitung di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) maDitLbJ di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) hitij di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) itwJ di desa Pulau Derawan dan Sukan 
Tengah, (4) rlkin di desa Samburakat dan Birang, (5) !)ihitwJ di 
desa Lobang kelatak, (6) inc 'di desa Long Lanuk, (7) uyap di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (8) Dariken di desa Pegat Bukur, 
(9) riken di desa Muara Lesan, (10) pt'as di desa Long Lamcin, 
(11) rlken di desa Semurut darat, (12) pacap di desa Gunung 
Sari, (13) co7di desa Long Laai, (14) hitzq, di desa Loa Bakung 
dan Sungai Kapih, (15) itLJen di desa Lamaru dan Karang Joang, 
(16) rekeff di desa Kariangau, dan (17) hitU!, di desa Teritip. 
Dengan demikian, bentuk kosakata hitung di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) maiitUg, (2) hitij, (3) itwj, (4) rlkin, (5) gthiti, (6) 
inc y (7) uyap, (8) !priken, (9) riken, (10) pat7as, (11) rlken, 
(12) pcap, (13) co (14) hitzffj, (15) itwJen, (16) reke,, dan (17) 
hitUD. 
88. hujan 
Bentuk kosakata dasar hujan di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ujan di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, Lobang 
Kelatak, danMuara Lesan, (2) ulan di desa Maratua Bohe Silian, 
(3) hujan di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, 
Sungai Kapih, dan Teritip, (4) cin di desa Long Lanuk, Long 
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Lamcin, dan Long Laai, (5) mudan di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (6) usan di desa Pegat Bukur, (7) !ujan  di desa 
Semurut Darat dan Gunung Sari, (8) udan di desa Lamaru dan 
Karang Joang, dan (9) bosa di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata hujaiz di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu kosakata (1) ujan, (2) Ulan, 
(3) hujan, (4) c/n, (5) mudan, (6) usan, (7) 'ujan, (8) udan, dan (9) 
bosa. 
89. hutan 
Bentuk kosakata dasar hutan di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) uttan di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan Birang, 
(2) ta/un di desa Maratua Bohe Silian, (3) hutan di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Sungai Kapih, dan Teritip, (4) h/mba 7 di 
desa Lobang Kelatak, (5) las di desa Long Lanuk, (6) fuuzaj di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (7) alm kayaw di desa Pegat 
Bukur, (8) utan di desa Mum Lesan, (9) rn/dna2 di desa Long 
Lamcin, (10) Ima' di desa Semurut Darat, (11) bai: di desa 
Gunung Sari, (12) ma/as di desa Long Laai, (13) balukardi desa 
Loa Bakung, (14) alas di desa Lamaru dan Karang Joang, dan 
(15) ale di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hutan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) uttan, (2) talun, (3) hutan, (4) himba 
(5) las, (6) fulwj, (7) almkayau, (8) titan, (9) midna (10) ima 
(11) ba 9/:, (12) ma/as, (13) balukar, (14) alas, dan (15) ale. 
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90. ia 
Bentuk kosakata dasar ia di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) i'a di desa Talisayan, (2) ia di desa Batu Putih, (3) ak 2 di 
desa Maratua Bohe Silian, (4) 1na 9 di desa Pulau Derawan dan 
Sukan Tengah, (5) iya 7di desa Samburakat dan Birang, (6) 3 7di 
desa Lobang Kelatak, (7) I: di desa Long Lanuk, (8) iyo di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (9) 1 9di desa Pegat Bukur, (10) a"ah di 
desa Muara Lesan, (11) sit di desa Long Lamcin, (12) Isa. di desa 
Semurut Darat, (13) lya: di desa Gunung Sari, (14) si 9di desa 
Long Laai, (15) kithdi desa Loa Bakung, (16) Ma "di desa Sungat 
Kapih, (17) 1y.2 di desa Lamaru dan Karang Joang, (18) iye di 
desa Kariangau, dan (19) Ia di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata ía di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menj adi 19 bentuk, yaitu kosakata (l) I 'a, (2) ;ya, 
(3) ak (4) Ina (5) iya (6) (7) k, (8) iya, (9) I: (10) a'ah, 
(11) sit, (12) Isa:, (13) 7ya., (14) sP(15) k/i/i, (16) iXa 9, ( 17) iy,', 
(18) jyc, dan (19) Ia. 
91. ibu 
Bentuk kosakata dasar ibu di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) inda di desa Talisayan , Batu Putih, dan Muara Lesan, (2) 
di desa Maratua Bohe Silian, (3) uma 9 di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (4) Inda 9 di desa Samburakat dan 
Birang, (5) mdwj di desa Lobang Kelatak, (6) ji di desa Long 
Lanuk, (7) ina 9di desa Inaran Dusun Benabaru, dan pegat Bukur, 
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(8) as7 di desa Long Lamcin, (9) dlna7 di desa Semurut Darat, 
(10) uwe 9di desa Gunung Sari, (11) iaydi desa Long Laai, (12) 
mama 'di desa Loa Bakung dan Sungai Kapih, (13) ibuk di desa 
Lamaru, (14) emma di desa Kariangau, (15) mama di desa 
Teritip, dan (16) ibu di desa Karang Joang. Dengan demikian, 
bentuk kosakata ibu di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) inda, (2) 
agg (3) uma(4) Inda (5) indwj, (6)ji,  (7) ina, (8) ne (9) 
dma, (10) uwe, (11) iyay, (12) mama, (13) ibuk, (14) emma, 
(15) mama, dan (16) ibu. 
92. ikan 
Bentuk kosakata dasar ikan di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) jukUt di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) day1J di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) iwak di desa Sukan Tengah, (4) jukut di 
desa Samburakat 'dan Muara Lesan, (5) jan di desa Lobang 
Kelatak, (6) tukdi desa Long Lanuk dan Long Laai, (7) lawiddi 
desa Inaran Dusun Benabaru, (8) san di desa Pegat Bukur, (9) 
atukdi desa Long Lamcin, (10) ujan di desa Semurut Darat, (11) 
a:tukdi desa Gunung Sari, (12) iwakdi desa Loa Bakung, Sungai 
Kapih, Lamaru, Teritip, dan, Karang Joang, dan (13) bale di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata ikan di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) jukUi (2) dayl!7, (3) iwak (4) jukut (5) jan, (6) tuh 
(7) lawid, (8) son, (9) atuk, (10) ujan, (11) a:tulc, (12) iwak, dan 
(13) bale. 
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93. Mat 
Bentuk kosakata dasar ikat di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ikkat di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan Birang, 
(2) oi7kgt di desa Maratua Bohe Silian, (3) iwak di desa Pulau 
Derawan, (4) ikat di desa Sukan Tengah, Sungai Kapih, dan 
Teritip, (5) bags di desa Lobang Kelatak, (6)pasdi desa Long 
Lanuk, (7) abatdi desa Inaran Dusun Benabaru, (8) kaputdi desa 
Pehgat Bukur, (9) !katdi desa Muara Lesan, (10) nckcatdi desa 
Long Lamcin, (11) Ikat di desa Semurut Darat, (12) aput di 
desa Gunung Sari, (13)putdi desa Long Laai, (14)jaratdi desa 
Loa Bakung, (15) taleni di desa Lamaru dan Karang Joang, dan 
(16) si)'o di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
ikat di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) ikkaz (2) ezk.t (3) iwak (4) ikat (5) 
bgas, (6) spas, (7) ab't, (8) kaput, (9) Ikat, (10) nekcat (11) 
Ikat, (12) Japut, (13) !,put, (14) jarat, (15) taleni, dan (16) sio. 
94. mi 
Bentuk kosakata dasar ml di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ml di desa Talisayan, Batu Putih, Sukan Tengah, Inaran Dusun 
Benabaru, Muara Lesan, Gunung Sari, Loa Bakung, dan Teritip, 
(2) iti di desa Maratua Bohe Silian, (3) ikat di desa Pulau 
Derawan, (4) inl di desa Samburakat dan Birang, (5) wan di desa 
Lobang Kelatak, (6) nay di desa Long Lanuk dan Long Laai, (7) 
ini9di desa Pegat Bukur dan Sungai Kapih, (8) nch di desa Long 
232 
5a6 IV. Kfas!j1k,s1  Be*tu& 1(osa4jua VasarSwaAu 
Lamcin, (9) te: di desa Semurut Darat, (10) i/cl di desa Lamaru 
dan Karang Joang, dan (ii) ie di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata mi di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) 
ñv (2) /ti (3) ikat (4) in!, (5) wan, (6) nay, (7) ini (8) neh, (9) 
ts:, (10) ikl, dan (11) ie. 
95. isteri 
Bentuk kosakata dasar isteri di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bini di desa Talisayan, Loa Bakung, dan Teritip, (2) bini9 di 
desa Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, dan 
Sungai Kapih, (3) honda di desa Maratua Bohe Silian, (4) sid'h di 
desa Lobang Kelatak, (5) bintdi desa Birang, (6) sagun di desa 
Long Lanuk, (7) awan di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) 
ha warn di desa Pegat Bukur, (9) binldi desa Muara Lesan, (10) 
madx di desa Long Lamcin, (11) dadah di desa Semurut Darat, 
(12) tato: di desa Gunung Sari, (13) sigun di desa Long Laai, 
(14) b3jo di desa Lamaru, (15) bebe °di desa Kariangau, dan (16) 
bejo di desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata 
isteri di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaltu kosakata (1) bini, (2) bini, (3) handa, (4) sid Ii, (5) 
binf ( 6) sagun, (7) awan, (8) ha warn, (9) b/nJ, (10) mad-?.-, (11) 
dadh, (12) tato:, (13) sigun, (14) bajo, (15) bene9 dan (16) beja 
96. itu 
Bentuk kosakata dasar i/u di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
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Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) attu di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) he7n di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) itu9 di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah dan Sungai Kapih, (4) attu9 di desa Samburakat dan 
Birang, (5) iswo di desa Lobang Kelatak, (6) tuy di desa Long 
Lanuk, Long Lamcin, dan Long Laai, (7) /du9 di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) kia di desa Pegat Bukur, (9) atu di desa 
Muara Lesan, (10) jwL di desa Semurut Darat, (11) ma: di desa 
Gunung Sari, (12) itudi desa Loa Bakung dan Teritip, (13) ikudi 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) yarn di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata itu di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (I) atti (2) hs7n, (3) itu (4) attu' (5) isw3, (6) tuy, (7) 
idiI (8) ma, (9) atu, (10) jwi. (11) ma:, (12) itu, (13) iku, dan 
(14) yaro. 
97. jahit 
Bentuk kosakata dasarjahit di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) manja 'it di desa Talisayan, (2) jayit di desa Batu Putih, (3) 
alayit di desa Maratua Bohe Silian, (4) jahft di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (5) jaylt di desa Samburakat dan 
Birang, (6) iah/tdi desa Lobang Kelatak dan Semurut Darat, (7) 
phut di desa Long :Lanuk, (8) darut di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (9) manutdi desa Pegat BukUr, (10) jaitdi desa Muara 
Lesan, (ii) anhutdi desa Long Lamcin dan Long Laai, (12) iala 
di desa Gunung Sari, (13) sambltdi desa Loa Bakung, (14) jahit 
di desa Sungai Kapih dan Teritip, (15) jahitan di desa Lamaru 
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dan Karang Joang, dan (16) jai di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata jahit di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) 
manja Yi4 (2) jay/I; (3) palaylI; (4) jablI; (5) j'aylI; (6) ialiiI; (7) 
phut, (8) d--rut, (9) manut, (10) jaiI; (11) anhut, (12) iala, (13) 
samblt, (14) jahit, (15) jahitan, dan (16) jai. 
98. jalan (ber-) 
Bentuk kosakata dasar jalan ('her-) di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) baja/an di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, dan Muara Lesan. 
(2) 1umagan di desa Maratua Bohe Silian, (3) panaw di desa 
Lobang Kelatak dan Semurut Darat, (4) ga/an di desa Long 
Lanuk, (5) na/an di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) panu di 
desa Pegat Bukur, (7) panaw di desa Long Lamcin, (8) janan 
(ber-)di desa Gunung Sari, (9) pajanta/di desa Long Laai, (10) 
kartak di desa Loa Bakung, (11) ia/an (ba) di desa Sungai Kapih, 
(12) m!akUdi desa Lamaru dan Karang Joang, (13) jokka di desa 
Kariangau, dan (14) ja/an di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata jalan (her-) di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) 
baja/an, (2) lumagijan, (3) panaw, (4) ga/an, (5) na/an, (6) pang  
(7) panaw, (8) janan (bet-), (9) pagaDtal, (10) kartak (11) ia/an 
(ba), (12) m/akU, (13) jokka, dan (14) ia/an. 
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99. jantung 
Bentuk kosakata dasar janlung di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) jantL4, di desa Talisayan, Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, dan samburakat, (2) jantwj di desa Batu Putih, 
Birang, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, Lamaru, 
Kariangau, Teritip, dan Karang Joang.(3) tugk"l di desa Lobang 
Kelatak, (4) pasUdi desa Long Lanuk, (5) fusu 9 di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (6) jantuwah di desa Pegat Bukur, (7) psu9di 
desa Long Lamcin dan Long Laai, (8) ps3 9 di desa Semurut 
Darat, dan (9) pus' di desa Gunung Sari. Dengan demikian, 
bentuk kosakata janlung di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu kosakata (1) jant(4, (2) 
jantung (3) tqjk , (4) psU (5) fusu (6) jantuwah, (7) pasu 
(8) 	 dan (9) puss' 
100. jatuh 
Bentuk kosakata dasar jaluh di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) labu di desa Talisayan dan Muara Lesan, (2) labu7di desa Batu 
Putih, Lobang Kelatak, dan Birang, (3) labLP di desa Maratua 
Bohe Silian, (4) gugur di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip,(5) pitabbik di desa 
Samburakat, (6) t6'ck di desa Long Lanuk, (7) mpah di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) labuh di desa Pegat Bukur, (9) la'wat 
di desa Long Lamcin, (10) tal'di desa Semurut Darat, (11) lab' 
di desa Gunung Sari, (12) t'.-eh di desa Long Laai, (13) tibo di 
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desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) mabuag di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakatajatuh di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) labu (2) labu (3) IabLI (4) gugur, (5) pitabbik; (6) 
te'ek, (7) mp3h, (8) labuh, (9) lwat, (10) tab (11) lab-7', (12) 
t:eh, (13) tibo, dan (14) mabuaD. 
101. jauh 
Bentuk kosakata dasar Jauh di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapañ bervariasi, yaitu kosakata 
(1) jawuh di desa Talisayan, Pulau Derawan, dan Sukan Tengah, 
(2) jawu'di desa Batu Putih, Samburakat, dan Birang, (3) ta:9ah di 
desa Maratua Bohe Silian, (4) keju 9 di desa Lobang Kelatak, (5) 
dlU di desa Long Lanuk, (6) mado di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (7) saw di desa Pegat Bukur, (8) jaub di desa Muara 
Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (9) ajag di desa 
Long L.amcin, (10) jTJ' di desa Semurut Darat, (11) cii' di desa 
Gunung Sari, (12) d1o7 di desa Long Laai, (13) ad3h di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (14) mabela di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakatajauh di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) 
iawuij, (2) jawu (3) ta:'ak (4) keju (5) dalL (6) mado, (7) saw, 
(8) jauh, (9) ajg, (10) jTJ (11) cu (12) da10 (13) ad3h, dan 
(14) mabela. 
102. kabut 
Bentuk kosakata dasar kabul di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
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Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kabUt di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) gabUt di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) kabut di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (4) bakabUt di desa 
Samburakat, (5) hJndm di desa Lobang Kelatak, (6) bakabut di 
desa Birang, (7) mlafutdi desa Inaran Dusun Benabaru, (8) abun 
di desa Pegat Bukur, (9) galap di desa Muara Lesan, (10) 
me 9wun di desa Long Lamcin, (11) lJnsb di desa Semurut Darat, 
(12) man.-dam di desa Gunung Sari, (13) ma 7bop di desa Long 
Laai, (14) saan di desa Loa Bakung, (15) kadap di desa Sungai 
Kapih, dan (16) mare1lu) di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata kabul di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) kabUz (2) 
gabUz (3) kabut (4) bakabU (5) hIndm, (6) bakabua (7) 
malafut, (8) abun, (9) galap, (10) mc 9wun, (11) 1/nsa!,, (12) 
man.-dam, (13) ma'bop, (14) san, (15) kadap, dan (16) marellwj. 
103. kaki 
Bentuk kosakata dasar kaki di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) battis di desa Talisayan, Samburakat, dan Birang, (2) battls di 
desa Batu Putih, , (3) tape" di desa Maratua Bohe Silian, (4) batls 
di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Muara Lesan, (5) 
pa 9a di desa Lobang Kelatak, (6) kul di desa Long Lanuk dan 
Long Lamcin, (7) kukud di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) 
panjuwah di desa Pegat Bukur, (9) katlg di desa Semurut Darat, 
(10) takad di desa Gunung Sari, (11) hul di desa Long Laai, (12) 
batisdi desa Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (13) siki7di 
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desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) aja di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata kaki di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) 
battis, (2) battls, (3) tape (4) bads, (5) pa9a, (6) kul, (7) kukud, 
(8) panjuwah, (9) ka tID, (10) tak.d, (11) hul, (12) bads, (13) 
sikil, dan (14) aja. 
104. kalau 
Bentuk kosakata dasar kalau di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) amUn di desa Talisayan, (2) kalaw di desa Batu Putih, Sungai 
Kapih, dan Teritip, (3) kalu kalu di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
ka13 9 di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) lamUn di 
desa Samburakat, (6) amba 9di desa Lobang Kelatak, (7) lamun di 
desa Birang dan Muara Lesan, (8) be di desa Long Lanuk, (9) 
kuday di desa Inaran Dusun Benabaru, (10) kama'di desa Pegat 
Bukur, (11) dasf di desa Long Lamcin, (12) 1amn di desa 
Semurut Darat, (13) bokdi desa Gunung Sari, (14) dcli di desa 
Long Laai, (15) amn di desa Loa Bakung, (16) nek di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (17) naroko di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata kalau di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (I) amUn, (2) kalaw, (3) ka1ukalt (4) kab (5) lamUn, 
(6) amba (7) lamun, (8) be, (9) kudg, (10) kama (11) dast, 
(12) laman, (13) bok, (14) deh, (15) am3n, (16) rick, dan (17) 
naroko. 
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105. kami, kita 
	 - 
Bentuk kosakata dasar kumi. kita di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) kami di desa Talisayan, Sukan Tengah, 
Samburakat, Muara Lesan, Loa Bakung, dan Teritip, (2) dagkita 
di desa Batu Putih, (3) k/tam di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
kamldi desa Pulau Derawan, dan Lobang Kelatak, (5) makawdi 
desa Long Lanuk, (6) kay di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) 
patat di desa Pegat Bukur, (8) nicy di desa Long Lamcin, (9) 
ka:mf di desa Semurut Darat, (10) "ams 9 di desa Gunung Sari, 
(11) may di desa Long Laai, (12) kami ' k/ta di desa Sungai 
Kapih, (13) awake di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) 
idi di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata kami, 
kita di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) kami, (2) dajkita, (3) kitan (4) kamI, 
(5) makaw, (6) kay, (7) patat, (8) mey, (9) ka.inI ( 10) 9am 
(11) may, (12) kam, k/ta, (13) awake, dan (14) idi 
106. kamu 
Bentuk kosakata dasar ktiinu di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kawu di desa Talisayan, (2) kawu 7 di desa Batu Putih dan 
Birang, (3) ka:'ah di desa Maratua Bohe Silian, (4) ikam di desa 
Pulau Derawan, Sukan Tengah. Sungai Kapih, dan Teritip, (5) 
kami di desa Samburakat, (6) ik "di desa Lobang Kelatak, (7) 
sakaw di desa Long lanuk, (8) muyuli di desa Inaran Dusun 
Benabani, (9) ka 7 di desa Pegat Bukur, (10) kaw di desa Muara 
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Lesan, (11) ki9 di desa Long Lamcin dan Long Laai, (12) Ika 9di 
desa Semurut Darat, (13) ikodi desa Gunung Sari, (14) ikan di 
desa Loa Bakung, (15) kowe di desa Lamaru dan Karang Joang, 
dan (16) iko di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata kamu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) kawg (2) 
ka wu (3) ka: 2ah, (4) ikam, (5) kami, (6) ik (7) saka w, (8) 
muyuh, (9) ka (10) kaw, (11) kt, (12) Ika (13) iko (14) ikan, 
(15) kow, dan (16) iko. 
107. kanan 
Bentuk kosakata dasar kanan di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kanan di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Teritip, (2) kowan di desa Maratua Bohe Silian, (3) 
kantam di desa Lobang Kelatak, (4) mam 9aw di desa Long 
Lanuk,(5) tinuo di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) ta 7awu9 di 
desa Pegat Bukur, (7) man 9aw di desa Long Lamcin, (8) 
pmdag di desa Semurut Darat, (9) ta:'u di desa Gunung Sari, 
(10) m'na w di desa Long Laai, (11) tegen di desa Lamaru dan 
Karang Joang, dan (12) a ta 'u di desa Kariangau, Dengan 
demikian, bentuk kosakata kanan di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) 
kanan, (2) kowan, (3) kntam, (4) mam 9aw, (5) tinu, (6) ta9awu 
(7) man 9aw, (8) pmdag, (9) ta:i, (10) manaw, (11) tegen, dan 
(12) ata7u. 
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108. karena 
Bentuk kosakata dasar karena di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) sabbab di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (2) sabab di desa Maratua Bohe Silian 
dan Muara Lesan, (3) karana9 di desa Pulau Derawan dan Sukan 
Tengah, (4) hlna di desa Lobang Kelatak,(5) gca di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (6) kama 9di desa Pegat Bukur, (7) tin di desa 
Long Lamcin, (8) ulfdi desa Semurut Darat, (9) ubndtdi desa 
Gunung Sari, (10) kama 9 di desa Loa Bakung, (11) karna9 di 
desa Sungai Kapih, (12) sebab di desa Lamaru dan Karang 
Joang, (13) nasaba di desa Kariangau, dan (14) kar'na di desa 
Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata karena di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) sabbab, (2) sabab, (3) karana' (4) hlna, (5)gc, (6) 
kma(7) tin, (8) ult (9) ubandt,  (10)kama'(11)karna (12) 
sebab, (13) nasaba, dan (14) karna. 
109. kata (ber-) 
Bentuk kosakata dasar kala (ber-) di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) babicara di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) 
micala di desa Maratua Bohe Silian, (3) bapandfr di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (4) bablcara7 di desa Samburakat 
dan Birang, (5) ke1egh di desa Lobang Kelatak, (6) si:wdi desa 
Long Lanuk, (7) bala di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) rwwn 
di desa Pegat Bukur, (9) bicara di desa Muara Lesan dan 
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Kariangau, (10) wa 9 di desa Long Lamcin, (11) kadLmUdi desa 
Semurut Darat, (12) dawdi desa Gunung Sari, (13) bawawdlrdi 
desa Loa Bakung, (14) pandir (ba) di desa Sungai Kapih, (15) 
.!JmD di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (16) barkata di 
desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata kata (ler-) di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dildasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) babicara, (2) mica/a, (3) bapandlr, (4) 
babIcara (5) kelcg9h, (6) si:w, (7) ba/a, (8) r3wuni, (9) bicara, 
(10) wa (11) kadU',U, (12) daw, (13) bawawdlr, (14) pandir(ba), 
( 15 )Domog, dan (16) barkata. 
110. kecil 
Bentuk kosakata dasar kecil di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) a/us di desa Talisayan, Batu Putih, dan Muara Lesan, (2) didi 
di desa Maratua Bohe Silian, (3) ha/us di desa Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (4) a/Us di desa 
Samburakat dan Birang,(5) tukaw di desa Lobang Kelatak, (6) 
ma/is di desa Long Lanuk, (7) isut di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) yuk di desa Pegat Bukur, (9) c di desa Long 
Lamcin, (10) tuka w di desa Semurut Darat, (11) v'it di desa 
Gunung Sari, (12) males di desa Long Laai, (13) cillk di desa 
Lamaru dan Karang Joang, (14) bicudi desa Kariangau, dan (15) 
ha/Us di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata kecil di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) alus, (2) didi (3) ha/us, (4) alUs, (5) 
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tulcaw, (6) malls, (7) isut, (8) yuk, (9) c (10) tzikaw, (11) J.- "ut, 
(12) tmales, (13) cu/k, (13) b/cu, dan (15) ha/Us. 
111. kelahi (ber-) 
Bentuk kosakata dasar kelahi (ber-) di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) bakalayl di desa Talisayan, (2) bakalay di desa 
Batu Putih, (3) magaasa di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
bakalahi9 di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) 
bakalayf'di desa Samburakat dan Birang, (6) agalahan di desa 
Lobang Kelatak, (7) patay di desa Long Lanuk, (8) tar/ 9di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (9) patayE di desa Pegat Bukur, (10) 
bakalal di desa Muara Lesan, (11) pa. 9ak di desa Long Lamcin, 
(12) kalahEydi desa Semurut Darat, (13) kanca:di desa Gunung 
Sari, (14) patay di desa Long Laai, (15) kalhi di desa Loa 
Bakung, (16) kalah/9 di desa Sungai Kapih, (17) tukaran di desa 
Lamaru dab Karang Joang, (18) mallaga di desa Kariangau, dan 
(19) bakalahi di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
kelahi (her-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) baka1ayi (2) 
bakalay, (3) magaasa (4) bakalahi (5) baka1ayI' (6) agalahan, 
(7) patay, (8) tari (9) patays, (10) bakalal, (11) pa:9ak, (12) 
kalahey, (13) kanca:, (14) pa tay, (15) kalh, (16) kalaht, (17) 
tukaran, (18) mallaga, dan (19) bakalahi 
112. kepala 
Bentuk kosakata dasar kepala di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
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Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) kapala di desa Talisayan, Batu Putih, Muara 
Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (2) kxk di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) kapala 9 di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, dan Birang, (4) butlh u/u di desa Lobang 
Kelatak, (5) dUdi desa Long Lanuk, (6) uludi desa Inaran Dusun 
Benabaru dan Kariangau, (7) tagah di desa Pegat Bukur, (8) 
tekhwj di desa Long Lamcin, (9) p3ro9 di desa Semurut Darat, 
(10) u/wdi desa Gunung Sari, (11) takhi,di desa Long Laai, dan 
(12) sirah di desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan demikian, 
bentuk kosakata kepala di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) kapala, (2) 
k.rk (3) kapala (4) but/h 1114 (5) dL (6) u114 (7) tagah, (8) 
tekhL7, (9) pro (10) 11iz (11) tak/n, dan (12) sirah. 
113. kering 
Bentuk kosakata dasar kering di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) karrip di desa Talisayan, (2) karriD di desa Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (3) tah'di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) karIV di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Muara 
Lesan,(5) kthaydi desa Lobang Kelatak, (6) khiidi desa Long 
Lanuk, (7) t'kriD di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) taawu di 
desa Pegat Bukur, (9) khidi desa Long Lamcin, (10) kap3h di 
desa Semurut Darat, (11) makjwp di desa Gunung Sari, (12) 
kokwag di desa Long Laai, (13) kari
~, di desa Loa Bakung, 
Sungai kapih, dan Teritip, (14) garlgdi desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (15) marako di desa Kariangau. Dengan demikian, 
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bentuk kosakata kering di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) kami,, (2) 
karrlg, (3) tah (4) karlg, (5) kihay, (6) kahwj, (7) takari, (8) 
taawu, (9) kahwj, (10) kap3h, (11) mak 9gag, (12) kokwag, (13) 
kari, (14) gang, dan (15) marako. 
114. kin 
Bentuk kosakata dasar k/ri di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kiri di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, dan Teritip, 
(2) gibag di desa Maratua Bohe Silian, (3) kin' di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Samburakat, (4) kidal di desa 
Lobang Kelatak,(5) kirldi desa Birang, (6) man/is di desa Long 
Lanuk, (7) mapah di desa Long Lanuk, (8) uley di desa Pegat 
Bukur, (9) men/is di desa Long Lamcin, (10) kldal di desa 
Semurut Darat, (11) kablg di desa Gunung Sari, (12) manleyakdi 
desa Long Laai, (13) k/wag di desa Loa Bakung, (14) kiwa 7 
nleyak di desa Sungai Kapih, (15) kiwo di desa Lamaru dan 
Karang Joang, dan (16) abiyo di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata k/ri di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) 
kini (2) gibag, (3) kiri (4) kidal, (5) k/rI, (6) man/is, (7) kabi, (8) 
uley, (9) men/is, (10) kldal, (11) kablg, (12) manicyak, (13) 
k/wag, (14) k/wa (15) kiwo, dan (16) abiyo. 
115. kotor 
Bentuk kosakata dasar kotor di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
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Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) canmiar di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan 
Birang, (2) lammi di desa Maratua Bohe Silian, (3) fiat di desa 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan 
Teritip, (4) kamali di desa Lobang Kelatak, (5) msap di desa 
Long Lanuk, (6) lutak di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) 
blarnah di desa Pegat Bukur, (8) camardi desa Muara Lesan, (9) 
m/t di desa Long Lamcin, (10) caca2 di desa Semurut Darat, 
(11) mano: di desa Gunung Sari, (12) ampa:pdi desa Long Laai, 
(13) regctdi desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) marota di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata kotor di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) cammar, (2) 1mmi (3) rJgat (4) 
kamali, (5) msap, (6) lutak (7) blamah, (8) camar, (9) ma"jiJt, 
(10) caca (11) mano:, (12) ampa:p, (13) reget, dan (14) marota. 
116. kuku 
Bentuk kosakata dasar kuku di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kuku di desa Talisayan, Muara Lesan, Lamaru, Teritip, dan 
Karang Joang, (2) kuku 9 di desa Batu Putih, Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Birang, dan Sungai Kapih, (3) kukku di desa 
Maratua Bohe Silian, (4) kukLf di desa Samburakat, (5) Map di 
desa Lobang Kelatak, (6) s'lun di desa Long Lanuk, (7) lisun di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (8) hula wudi desa Pegat Bukur, (9) 
snun di desa Long Lamcin, (10) sob: di desa Semurut Darat, 
(11) si7wdi desa Gunung Sari, (12) salon di desa Long Laai, (13) 
koko 7 di desa Loa Bakung, dan (14) kanuku di desa Kariangau. 
247 
Dengan demikian, bentuk kosakata kuku di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) kuki. (2) kuku (3) kukku ( 4) kukL/ (5) Map, (6) 
salun, (7) 1/sun, (8) hulawu, (9) snun, (10) sob.; (11) s/lw, (12) 
salon, (13) koko, dan (14) kanuku. 
117. kulit 
Bentuk kosakata dasar ku/it di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ku/it di desa Talisayan, Maratua Bohe Silian, Samburakat, 
Lobang Kelatak, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, 
Teritip, dan Karang Joang, (2) ku/it di desa Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Birang, (3) les di desa Long Lanuk, 
(4) kubil di desa Inaran Dusun Benabaru,(5) keyah di desa Pegat 
Bukur, (6) las di desa Long Lamcin, (7) k1et di desa Semurut 
Darat, (8) anItdi desa Gunung Sari, (9) /a:sdi desa Long Laai, 
dan (10) o/e di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata Wit di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) kulii (2) 
ku1i4 (3) les, (4) kubil, (5) ksyah, (6) las, (7) klet, (8) anIt, (9) 
la:s, dan (10) ole. 
118. kuning 
Bentuk kosakata dasar kuning di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) kunig di desa Talisayan, Maratua Bohe Silian, 
Pulau Derawan, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, 
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Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (2) kunlg di desa Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (3) !,uiit di desa Lobang Kelatak, (4) 
m'siw di desa Long Lanuk,(5) birar di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (6) jithitdi desa Pegat Bukur, (7) masEwdi desa Long 
Lamcin, (8) lad? di desa Semurut Darat, (9) tuniD di desa 
Gunung Sari, (10) messIwdi desa Long Laai, dan (11) mamli di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata laming di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 
bentuk, yaitu kosakata (1) kzmiN, (2) kunJ.y, (3) gu.tii (4) masiw, 
(5) birar, (6) juniz (7) mass-w, (8) lada9, (9) tun, (10) messlw, 
dan (11) maridi 
119. kutu 
Bentuk kosakata dasar kutu di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kutu di desa Talisayan, Maratua Bohe Silian, Lobang Kelatak, 
Inaran Dusun Benabaru, Muara Lesan, Gunung Sari, dan Teritip, 
(2) kutu9 di desa Batu Putih, Lobang Kelatak, dan Birang, (3) taw 
di desa Long Lanuk dan Long Laai, (4) kutwu di desa Pegat 
Bukur,(5) patawdi desa Long Lamcin, (6) g3txdi desa Semurut 
Darat, (7) tuni.' di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (8) utu di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata kutu di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikJasikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu 
kosakata (1) kutu, (2) kutu (3) taw, (4) kut3wg (5) pataw, (6) 
gata.; (7) twn, dan (8) utu. 
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120. lain 
Bentuk kosakata dasar lain di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) la -3 n di desa Talisayan, (2) lay/n di desa Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (3) sdih di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) layin di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) bkkn 
di desa Lobang Kelatak, (6) kan di desa Long Lanuk dan Long 
Laai, (7) bkan di desa Inaran Dusun Benabaru dan Semurut 
Darat, (8) ar'p di desa Pegat Bukur, (9) lain di desa Muara 
Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (10) alap di desa 
Long Lamcin, (11) ni: 2un di desa Gunung Sari, (12) lianc di 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (13) taniya di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata lain di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) la yiu, (2) lay/n, (3) sdi4 (4) layin, (5) ba/c/can, (6) 
kan, (7) bakan, (8) arap, (9) lain, (10) alap, (11) ni:'àn, (12) 
Vane, dan (13) tania. 
121. langit 
Bentuk kosakata dasar langit di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) lagit di desa Talisayan, Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Samburakat, Lobang Kelatak, Inaran Dusun Benabaru, Pegat 
Bukur, Semurut Darat, Loa Bakung, Sungai Kapih, Lamaru, 
Kariangau, Teritip, dan Karang Joang, (2) Laplt di desa Batu 
Putih, Birang, Muara Lesan, dan Gunung Sari, (3) a%it di desa 
Long Lanuk, (4) algat di desa Long Lamcin, dan (5) al!,lyetdi 
desa Long Lath. Dengan demikian, bentuk kosakata lain di setiap 
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titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) lait (2) lagIL (3) 3l!Ji4 (4) olve4 dan (5) olpiyet. 
122. laut 
Bentuk kosakata dasar laut di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) lawUt di desa Talisayan, Batu Putih, dan Samburakat, (2) 
talusan di desa Maratua Bohe Silian, (3) lawut di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Birang, Long Lamcin, Gunung Sari, dan 
Sungai Kapih, (4) la9utdi desa Lobang Kelatak, (5) Iawtdi desa 
Prgat Bukur, (6) laut di desa Muara Lesan, Loa Bakung, dan 
Teritip, (7) la3tan di desa Semurut Darat, (8) a lhawdi desa Long 
Laai, (9) segoro di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (10) tasi 
di Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata laW di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu 
kosakata (1) lawUt (2) talusan, (3) lawut (4) 1a 9u1 (5) law (6) 
lauz (7) la3tan, (8) athaw, (9) segoro, dan (10) tasi 
123. lebar 
• Bentuk kosakata dasar lehar di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Batikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) 1/war di desa Talisayan, Samburakat, Birang, dan Muara 
Lesan, (2) luwas di desa Batu Putih, Pulau Derawan, dan Sukan 
Tengah, (3) lambu di desa Maratua Bohe Silian, (4) lambuh di 
desa Lobang Kelatak, (5) b31/3D di desa Long Lanuk, (6) baladdi 
desa Inaran Dusun Benabaru, (7) landagdi desa Pegat Bukur, (8) 
bolip di desa Long Lamcin, (9) lamh di desa Semurut Darat, 
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(10) birag di desa Gunung Sari, (11) be1eya4 di desa Long Laai, 
(12) Iebardi desa Loa Bakung, (13) ganaldi desa Sungai Kapih, 
(14) ombo di desa Lamaru dan Karang Joang, (15) masakka di 
desa Kariangau, dan (16) luasdi desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata lebar di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) 1/war, (2) 
luwas, (3) lambl4 (4) lambuh, (5) blig, (6) balad, (7) lndag, (8) 
baliy, (9) lam 3h, (10) barag, (11) belcyag, (12) lebar, (13) gan al, 
(14) ombo, (15) masakka, dan (16) luas. 
124. leher 
Bentuk kosakata dasar leher di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) liyir di desa Talisayan, (2) liyfr di desa Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (3) kalUg di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) lehsr di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) tahujan 
di desa Lobang Kelatak, (6) gahlI) di desa Long Lanuk, (7) riar 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) batik kra9 di desa Pegat 
Bukur, (9) lihir di desa Muara Lesan, (10) Jahlepj di desa Long 
Lamcin, (11) bijk,j di desa Semurut Darat, (12) batik di desa 
Gunung Sari, (13) gulEp desa Long Laai, (14) gi.iludi desa Loa 
Bakung, Lamaru, dan Karang Joang, (15) gulu7 di desa Sungai 
Kapih, (16) ellog di desa Kariangau, dan (17) gulU di desa 
Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata leher di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ijyir, (2) Ijylr, (3) kalL%, (4) leher, (5) tahwjan, (6) 
.!,ahl1, (7) riar, (8) batak kra (9) lihir, (10) gahleij, (11) bjk3g, 
252 
Ba6 W KJassfiujui l3extuk.Kpja4ta DasarSwaIuh 
(12) bat3k, (13) gulsj, (14) gulu, (15) gulu (16) eiio, dan (17) 
gulU 
125. lelaki 
Bentuk kosakata dasar lelaki di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) laki laki di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, dan 
Teritip, (2) lella di desa Maratua Bohe Silian, (3) Zak! Zak! di desa 
Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) Zak! Zak!' di desa 
Samburakat dan Birang, (5) tama di desa Lobang Kelatak, (6) 
mgkaydi desa Long Lanuk dan Long Lamcin, (7) dalydi desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) lakyi di desa Pegat Bukur, (9) 
tama: di desa Semurut Darat, (10) laki: di desa Gunung Sari, 
(11) maJkay di desa Long Laai, (12) Zalakjyan di desa Loa 
Bakung, (13) lalaki9 di desa Sungai kapih, (14) lanaD di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (15) orowane°di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata jatuh di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu 
kosakata (1) Zaki laki (2) lella, (3) laId/ak!, (4) Zak! Zak! (5) tama, 
(6) magkay, (7) delay, (8) lakayi, (9) t3ma:'g, (10) laki; (11) 
magkay, (12) Zalakiyan, (13) ZlakJ", (14) lanaD, dan (15) 
orowane. 
126. lempar 
Bentuk kosakata dasar lempar di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) tabbak di desa Talisayan, Batu Putih, 
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Samburakat, dan Birang, (2) bigLll di desa Maratua Bohe Silian, 
(3) tawak di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Loa 
Bakung, (4) mala!, di desa Lobang Kelatak, (5) pokdi desa Long 
Lanuk, (6) mitij di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) N3wdi desa 
Pegat Bukur, (8) tabakdi desa Muara Lesan, (9) c77 di desa Long 
Lamcin, (10) ba:laj di desa Semurut Darat, (11) lnimLllo: di desa 
Gunung Sari, (12) po:kdi desa Long Laai, (13) hünpatdi desa 
Sungai Kapih dan Teritip, (14) sawatdi desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (15) maddempe di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata lempar di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotarnadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) tabbak (2) 
biggLil, (3) tawaAç (4) malay, (5) po/ç (6) ni/tz, (7) blow, (8) 
tabak, (9) cii, (10) balag, (11) larnmLilo:, (12) po:k, (13) ta wak, 
(14) sawat, dan (15) maddempe. 
127. 11cm 
Bentuk kosakata dasar licin di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) lice/n di desa Talisayan dan Batu Putihg, (2) !,alu9ud di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) Iiiccardi desa Pulau Derawan dan Sukan 
Tengah, (4) lice/n di desa Samburakat dan Birang, (5) lucUt di 
desa Lobang Kelatak, (6) alc3h di desa Long Lanuk, (7) sluddi 
desa Inaran Dusun Benabaru, (8) n113w di desa Pegat Bukur, (9) 
lit9cin di desa Muara Lesan, (10) lmceh di desa Long Lamcin, 
(11) lxLi. di desa Semurut Darat, (12) 1an'a"di desa Gunung Sari, 
(13) maneh di desa Long Laai, (14) lincar di desa Loa Bakung, 
(15) licia di desa Sungai Kapih dan Teritip, (16) lun'Udi desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (17) maleygodi desa Kariangau. 
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Dengan demikian, bentuk kosakata i/c/n di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) 
liccln, (2) Dalu9u (3) lincar, (4) lic.cin, (5) lucUt (6) alcah, (7) 
slud, (8) n113w, (9) iit 7cin, (10) 1mceh, (11) Lxb:, (12) iana 
(13) maneh, (14) lincar, (15) 11cm, (16) lunU, dan (17) ma1co. 
128. Iidah 
Bentuk kosakata dasar i/dali di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) flat di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (2) della9 di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) jalla9 di desa Lobang Kelatak, (4) kala 
di desa Long Lanuk,(5) di7a 9di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) 
jilah di desa Pegat Bukur, (7) kala9di desa Long Iamcin, (8) jala9 
di desa Semurut Darat dan Gunung Sari, (9) ke/la 9di desa Long 
Lath, dan (10) lilah di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata 1/dali di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) 11a1 (2) 
della, (3) jolla, (4) kalan, (5) dila, (6) jilah, (7) kla, (8) pla, 
(9) kella dan (10) lilah. 
129. lihat 
Bentuk kosakata dasar lihat di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1)11 "at di desa Talisayan, (2) liat di desa Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, dan Muara Lesan, (3) 
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panda" di desa Maratua Bohe Silian, (4) m'l1u' di desa Lobang 
Kelatak, (5) lIyatdi desa Birang, (6) bathagdi desa Long Lanuk, 
(7) firdi desa Inaran Dusun Benabaru, (8) bnaijdi desa Pegat 
Bukur, (9) gag di desa Long Lamcin dan Long L.aai, (10) gilah di 
desa Semurut Darat, (11) na:atdi desa Gunung Sari, (12) /thatdi 
desa Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (13) delokdi desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (14) mata di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata li/iat di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ii 9 a1 (2) liyal (3) ganda,9  (4) mllu, (5) Ilyat, (6) 
blhag, (7) jar, (8) bnag, (9) gag, (10) gi7a (11) na: 7at, (12) 
lihat, (13) dc/ok, dan (14) mata. 
130. lima 
Bentuk kosakata dasar lima di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) lima di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Lobang Kelatak, Birang, Muara Lesan, Loa Bakung, Kariangau, 
dan Teritip, (2) lima' di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Samburakat, Pegat Bukur, dan Sungai Kapih, (3) m >'di desa 
Long Lanuk, (4) 1/nw di desa Inaran Dusun Benabaru, (5) mE'di 
desa Long Lamcin, (6) lIma:di desa Semurut Darat, (7) lma:di 
desa Gunung Sari, (8) m'di desa Long Laai, dan (9) limo di 
desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan demikian, bentuk 
kosakata lima di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu kosakata (1) 1/ma, (2) lima 
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(3) 	 (4) 11m3, (5) me (6) lama.-, (7) lama:, (8) m dan (9) 
Am 
131. Iudah 
Bentuk kosakata dasar ludah di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) lujja di desa Talisayan, (2) lujJa9 di desa Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (3) luja"di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
ludah di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Sungai Kapih, dan 
Teritip,(5) iyUh di desa Lobang Kelatak, (6) tpb di desa Long 
Lanuk, (7) aka 9 di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) malurah di 
desa Pegat Bukur, (9) lutja di desa Muara Lesan, (10) pnu di 
desa Long Lamcin, (11) Iwah di desa Semurut Darat, (12) jula9di 
desa Gunung Sari, (13) taplu9di desa Long Laai, (14) liurdi desa 
Loa Bakung, (15) idu di desa Lamaru dan Karang Joang, dan 
(16) miccu di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
ludah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) lujja, (2) lujJa (3) luja (4) ludah, (5) 
iyUh, (6) tpla, (7) aka (8) mlurah, (9) lutja, (10) pan (11) 
Iwah, (12) jula (13) tplu (14) hut, (15) idu, dan (16) miccu. 
132. lurus 
Bentuk kosakata dasar lurus di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bujUr di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) tilud di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) bujur di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Muara Lesan, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (4) lurUs 
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di desa Samburakat, (5) tamnUs di desa Lobang Kelatak, (6) 
lurus di desa Birang, Lamaru, Karang Joang, (7) malgag di desa 
Long Lanuk, (8) siridi desa Inaran Dusun Benabaru, (9) J;1.7wdi 
desa Pegat Bukur, (10) ma/tag di desa Long Lamcin, (11) t3nag 
di desa Semurut Darat, (12) ta/lit di desa Gunung Sari, (13) 
maldag di desa Long Laai, dan (14) malempu di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata lurus di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) bujTir, (2) (Bud, (3) bujur, (4) lurUs, (5) tamnUs, (6) 
lurus, (7) ma/gag, (8) sin, (9) )Y13w, (10) mald:ag, (11) t3nag, (12) 
ta/lit, (13) maldag, dan (14) malempu.. 
133. lutut 
Bentuk kosakata dasar lutut di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) lutUt di desa Talisayan, Batu Putih, dan Samburakat, (2) twut 
di desa Maratua Bohe Silian, (3) lintzthUt di desa Pulau Derawan 
dan Sukan Tengah, (4) la/am di desa Lobang Kelatak, (5) lututdi 
desa Birang, (6) lutop di desa Long Lanuk, (7) alab di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) julap di desa Pegat Bukur, (9) lut'tut 
di desa Muara Lesan, (10) ka7un di desa Long Lamcin, (11) alap 
di desa Gunung Sari, (12) lop di desa Gunung Sari, (13) ku/un di 
desa Long Laai, (14) lintuhut di desa Loa Bakung,dan Sungai 
Kapih, (15) dejkol di desa Lamaru, (16) uttu di desa Kariangau, 
(17) lintuhul di desa Teritip, dan (18) degkul di desa Karang 
Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata lutut di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu 
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kosakata (1) lutU (2) tzcul (3) 1intzihUl (4) la/am, (5) lutuz (6) 
lutop, (7) alab, (8) juiap, (9) lut'tut, (10) ka7un, (11) alab, (12) 
lap, (13) ku/un, (14) lintuhut (15) dezkol, (12) uttu, (17) 
/intuhu/,dan (18) de,iku/. 
134. main 
Bentuk kosakata dasar main di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagal titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) bama '%n di desa Talisayan, (2) bamayln di desa Batu Putih, 
Lobang Kelatak, dan Birang, (3) ku// di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) mayln di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, 
dan Birang,(5) aya'uya2a di desa Lobang Kelatak, (6) gal7i di 
desa Long Lanuk, (7) rot di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) 
liyah di desa Pegat Bukur, (9) main di desa Muara Lesan, Loa 
Bakung, Sungai Kpaih, dan Teritip, (10) g:dsw di desa Long 
Lamcin, (11) na:oya: di desa Semurut Darat, (12) tuya: di desa 
Gunung Sari, (13) !,d.i di desa Long Laai, (14) d.7lan di desa 
Semurut Darat, (15) maccula di desa Kariangau, dan (16) 
d3lonan di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
main di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) bama > n, (2) bamayln, (3) kuJi (4) 
mayln, (5) aya'uya'a, (6) jali, (7) rot, (8) liyah, (9) main, (10) 
dew, (11) nag:oya:, (12) tuya:, (13) pel±, (14) d.Jan, (13) 
maccu/a, dan (16) d.2lonan. 
135. makan 
Bentuk kosakata dasar makan di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
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Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) makan di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip (2) ma,an di desa Maratua 
Bohe Silian, Lamaru, dan Karang Joang, (3) nii,an di desa 
Lobang Kelatak, (4) mun di desa Long Lanuk, Long L.amcin, 
dan Long Laai, (5) kuman di desa Inaran Dusun Benabaru, Pegat 
Bukur, dan Semurut Darat, (6) 2uman di desa Gunung Sari, dan 
(7) mandre di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
makan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 7 
bentuk, yaitu kosakata (1) makan, (2) magan, (3) nigan, (4) mum, 
(5) kuman, (6) 'uman, dan (7) man dre. 
136. malam 
Bentuk kosakata dasar ma/am di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) ma/am di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, 
Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (2) sapn di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) kallam di desa Lobang Kelatak, (4) 
madam di desa Long Lanuk, (5) dacam di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (6) ma/am di desa Pegat Bukur, (7) mldam di desa 
Long Lamcin, (8) pataV di desa Semurut Darat, (9) na'ma:u di 
desa Gunung Sari, (10) madam di desa Long Laai, (11) beI di 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (12) wennl di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata ma/am di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu 
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kosakata (1) malam, (2) san, (3) kallam, (4) madam, (5) dacan, 
(6) malam, (7) mJdam, (8) pata7, (9) na'ma:u, (10) madam; (11) 
be dan (12) wenni 
137. mata 
Bentuk kosakata dasar mata di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) mata di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Lobang Kelatak, Loa Bakung, Kariangau, dan Teritip, (2) mata?di 
desa Pulau Derawan, Dukan Tengah, Samburakat, Birang, Pegat 
Bukur, dan Sungai Kapih, (3) gatan di desa Long Lanuk, (4) mata 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (5) mat2ta di desa Muara Lesan, 
(6) amtaan di desa Long Lamcin, (7) mata: di desa Semurut 
Darat dan Gunung Sari, (8) guttan di desa Long Laai, dan (9) 
moto di desa Lamaru dan Karang Joang. Dengan demikian, 
bentuk kosakata mala di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu kosakata (I) mata, (2) 
mata (3) gatan, (4) mata, (5) mat9ta, (6) amtaan, (7) mata:, (8) 
guttan, dan (9) moto. 
138. matahari 
Bentuk kosakata dasar matahari di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) mata:ri di desa Talisayan, (2) mata ari di desa 
Batu Putih, (3) mata --law di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
matahani9 di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan, Sungai 
Kapih, (5) matafi9 di desa Samburakat, (6) matasilu' di desa 
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Lobang Kelatak, (7) matarPdi desa Birang, (8) galtantawdi desa 
Long Lanuk, (9) mat-- aco desa Inaran Dusun Benabaru, (10) 
matanharaw di desa Pegat Bukur, (11) mat'ta ari di desa Muara 
Lesan, (12) amtan daw di desa Long Lamcin, (13) matasll39 di 
desa Semurut Darat, (14) mata taw di desa Gunung Sari, (15) 
guttan daw di desa Long Laai, (16) mataharidi desa Loa Bakung 
dan Teritip, (17) sriejedi desa Lamaru dan Karang Joang, dan 
(18) matasco di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata matahari di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) mata.ri (2) 
mata an, (3) mata alaw, (4) matahari (5) matani (6) matasilu 
(7) matanf (8) galtantaw, (9) mat-- --co, (10) matanharaw, (11) 
mat9ta an, (12) amtan daw, (13) matasfl (14) mata taw, (15) 
guttan da w, (16) matahari (17) sreege dan (18) ma tasco. 
139. mati 
Bentuk kosakata dasar mati di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) mad di desa Talisayan, Batu Putih, Loa Bakung, Lamaru, 
Teritip, dan Karang Joang, (2) matay di desa Maratua Bohe 
Silian, Lobang Kelatak, Semurut Darat, dan Gunung Sari, (3) 
mat!' di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai Kapih, 
(4) mad di desa Samburakat, Birang, dan Muara Lesan, (5) 
aiwos di desa Long Lanuk, (6) mats di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (7) mataydi desa Pegat Bukur, (8) alwasdi desa Long 
Lamcin dan Long L.aai, dan (9) mate di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata mati di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
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Balikpapan dikiasikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu kosakata (1) 
mati (2) matay, (3) mad" (4) mat!, (5) aiwos, (6) mate, (7) 
matay, (8) a/was, dan (9) mate. 
140. merah 
Bentuk kosakata dasar merah di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) mira di desa Talisayan, (2) mira' di desa Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (3) keyat di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) haba!, di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, 
Sungai Kapih, dan Teritip,(5) kuni!, di desa Lobang Kelatak, (6) 
masik di desa Long Lanuk, (7) s/a9 di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) bclah di desa Pegat Bukur, (9) mcrah di desa 
Muara Lesan, (10) masak di desa Long Lamcin dan Long Laai, 
(11) bara'di desa Semurut Darat, (12) ba!a:di desa Gunung Sari, 
(13) aba!, di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) maccia di 
desa Kanangau. Dengan demikian, bentuk kosakata merah di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) mira, (2) mfra (3) kcyal (4) haba!,, (5) 
kuni,, (6) masi/ç (7) s/a', (8) be/ah, (9) merab, (10) masak (11) 
bara', (12) ba/a:, (13) aba, dan (14) mace/a. 
141. mereka 
Bentuk kosakata dasar mereka di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) abisia di desa Talisayan dan Muara Lesan, (2) 
ab/sia' di desa Batu Putih, (3) sigam di desa Maratua Bohe 
Silian, (4) Ma' di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) 
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ablsiya9di desa Samburakat dan Birang, (6) u/Un di desa Lobang 
Kelatak, (7) sa}aw di desa Long Lanuk, (8) ida di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (9) k/a wudi desa Pegat Bukur, (10) sa?di  desa 
Long Lamcin, (11) saga13n di desa Semurut Darat, (12) ida.' di 
desa Gunung Sari, (13) sek/aw di desa Long L.aai, (14) ikam 
ikam di desa Loa Bakung, (15) IXa 9 di desa Sungai Kapih, (16) 
kowe di desa Lamaru dan Karang Joang, (17) yamanepj di desa 
Kariangau, dan (18) maraka di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata mereka di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) abisia, (2) 
abisia (3) slgam (4) ina (5) abIsia (6) u/Un, (7) sakaw, (8) 
ida, (9) kiawu, (10) sa (11) sag.bn, (12) ida:, (13) sekiaw, (14) 
ikam ikam, (15) I,(a (16) kows, (17) yamanej, dan (18) 
maraka. 
142. minum 
Bentuk kosakata dasar minum di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) minUni di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, dan Teritip, (2) !pnUm di desa Maratua Bohe Silian, 
(3) nnnum di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Birang, dan 
Muara Lesan, (4) I1'IYUk di desa Lobang Kelatak, (5) m'kdi desa 
Long Lanuk, (6) irup di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) dow di 
desa Pegat Bukur, (8) y 7di desa Long Lamcin, (9) insapdi desa 
Semurut Darat, (10) yisap di desa Gunung San, (11) mek di desa 
Long Laai, (12) ginurn di desa Loa Bakung dan Sungai Kapih, 
(13) gombsdi desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) nvrn') 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata minum di 
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setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) minUm; (2) pnUm, (3) minurn (4) 
zyuk (5) m, (6) irup, (7) dow, (8) ya', (9) insap, (10) isep, 
(1 1) mck, (12)Dinum, (13),ombe, dan (14)mñiwj. 
143. mulut 
Bentuk kosakata dasar mulut di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) swjUt di desa Talisayan, Batu Putih, dan Samburakat, (2) 
gowa' di desa Maratua Bohe Silian, (3) muntU di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Teritip, (4) ba9 di desa Lobang 
Kelatak dan Semurut Darat, (5) sijutdi desa Birang dan Muara 
Lesan, (6) maswj di desa Long Lanuk, (7) ta!,  di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) bah di desa Pegat Bukur, (9) guk, di desa 
Long Lamcin, (10) pa 9 di desa Gunung Sari, (11) gwa 9 di desa 
Long Laai, (12) muntwj di desa Loa Bakung dan Sungai kapih, 
(13) lambedi desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) bawadi 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata mu/ut di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) sujUl (2) gowa (3) muntU, (4) ba 
(5) swjuz (6) maswj, (7) tap, (8) bah, (9) gu1si, (10) pa, (11) 
g.7wa (12) mun tz, (13) lambs, dan (14) ba wa. 
144. muntah 
Bentuk kosakata dasar muntah di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) mutta di desa Talisayan, (2) muta 9di desa Batu 
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Putih, Samburakat, dan Birang, (3) Dutta'di desa Maratua Bohe 
Silian, (4) muwah di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) 
nuta 9 di desa Lobang Kelatak, (6) tUdi desa Long Lanuk, (7) 
!,uta2 di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) nutah di desa Pegat 
Bukur, (9) muta di desa Muara Lesan, (10) tu' di desa Long 
Lamcin, (11) nUta'di desa Semurut Darat, (12) muhwa 9 di desa 
Gunung Sari, (13) tuudi desa Long Laai, (14) muak di desa Loa 
Bakung dan Teritip, (15) muwak di desa Sungai Kapih, (16) 
mutah di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (17) talluwa di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata muntah di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kosakata (1) mutta, (2) muta (3) utta (4) muwah, 
(5) nuta (6) tLi (7) .uta (8) nutah, (9) muta, (10) W (11) 
nUta (12) muhwa (13) tuu, (14) muak, (15) muwak, (16) 
mutah, dan (17) talhiwa. 
145. nama 
Bentuk kosakata dasar nama di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) iama di desa Talisayan, (2) nama di desa Batu Putih, Birang, 
Muara Lesan, dan Teritip, (3) n di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
aran di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Semurut Darat, 
Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (5) ,ayan  di desa Lobang 
Kelatak, (6) !plan di desa Long L.anuk, (7) gadan di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) haram di desa Pegat Bukur, (9) nan di 
desa Long Lamcin, (10) gadandtdi  desa Gunung Sari, (11) pa len 
di desa Long Laai, (12) jene) di desa Lamaru dan Karang Joang, 
dan (13) asap di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
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kosakata jatuh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya 	 Samannda, 	 dan 	 Kotamadya 	 Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) nama, (2) 
nama, (3) .w, (4) garan, (5) jayan, (6) galan, (7) gadan, (8) 
haram, (9) ag:fian, (10) gadand (11) galen, (12) jeneg, dan (13) 
asaij 
146. napas 
Bentuk kosakata dasar napas di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaltu kosakata 
(1) napas di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Samburakat, Birang, Muara Lesan, dan Teritip, (2) Jiinak di desa 
Pulawu Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, 
(3) s;ga7 di desa Lobang Kelatak, (4) kas9sagan di desa Long 
Lanuk, (5) niat di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) haga7 di 
desa Pegat Bukur, (7) lasgan di desa Long Lamcin, (8) nasag di 
desa Semurut. Darat, (9) lasatdi desa Gunung Sari, (10) ga.jan 
di desa Long Laai, (11) ambakan di desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (12) nawa di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata napas di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) napas, (2) 
hinak (3) sja (4) kas'sagan, (5) niyaz (6) haga (7) lasgan, (8) 
nasa!,, (9) lasat, (10) gasgan, (11) ambakan, dan (12) nwa. 
147. nyanyi 
Bentuk kosakata dasar nyanyi di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) baiati di desa Talisayan, Batu Putih, dan Loa 
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Bakung, (2) iaii di desa Maratua Bohe Silian, Lobang Kelatak, 
Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (3) naici7 di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Pegat Bukur, (4) nanJ di desa 
Samburakat dan Birang, (5) waL 9i di desa Long Lanuk, (6) 
nani di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) dlnda!, di desa Muara 
Lesan, (8) Dai:Ih di desa Long Lamcin, (9) kaddi desa Semurut 
Darat, (10) panda w di desa Gunung Sari, (11) jyek di desa Long 
Laai, (12) ba 'a 'Ydi desa Sungai Kapih, dan (13) makkeioD di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata nyanyi di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 
bentuk, yaitu kosakata (1) ban-an-J,(2) nan (3) naiiJ (4) naz'J (5) 
waaL(6)nanJ,(7)dIndag, (8),ai:ih, (9)kd,, (l0) panda w, 
(11) jiyek, (12) ba y i 9 a , dan (13) makkeiog. 
148. orang 
Bentuk kosakata dasar orang di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) urap di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, dan Sungai Kapih, 
(2) a 9a di desa Maratua Bohe Silian, (3) u/Un di desa Lobang 
Kelatak, (4) ion di desa Long Lanuk, (5) lun di desa Inaran 
Dusun Benabaru dan Long Lamcin, (6) An di desa Pegat Bukur, 
(7) ul3n di desa Semurut Darat, (8) kalunan di desa Gunung Sari, 
(9) tali7iundi desa Long Laai, (10) oraDdi desa Loa Bakung, (11) 
uwc, di desa Lamaru dan Karang Joang, (12) tau di desa 
Kanangau, dan (13) UraD di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata orang di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
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dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) urag, (2) aa, 
u/Un, (4) ion, (5) lun, (6) u/un, (7) uhn, (8) kalunan, (9) 
t3hhun, (10) orag, (11) uwog, (12) tau, dan (13) (4ag. 
149. panas 
Bentuk kosakata dasar panas di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) panas di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, 
Birang, Muara Lesan, Long Lamcin, Semurut Darat, Sungai 
Kapih, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (2) nas di desa Long 
Lanuk, (3) mlaw9 di desa Inaran Dusun Benabaru, (4) panah di 
desa Pegat Bukur, (5) pana: di desa Gunung Sari, (6) lsudi 
desa Long Laai, (7) hagat di desa Loa Bakung, dan (8) mape/la 
di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata panas di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 8 
bentuk, yaitu kosakata (1) panas, (2) nas, (3) ma-law", (4) panak 
(5) pana.; (6) lsu (7) hagat, dan (8) mapella. 
150. panjang 
Bentuk kosakata dasar panjang di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) pan-jag di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, dan Loa Bakung, 
(2) taha9 di desa Maratua Bohe Silian, (3) tlggan di desa Lobang 
Kalatak, (4) ja di desa Long Lanuk, (5) kadag di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (6) aruh di desa Pegat Bukur, (7) panjag di 
desa Muara Lesan, Sungai Kapih, dan Teritip, (8) 	 di desa 
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Long Lamcin, (9) bawan di desa Semurut Darat, (10) dadlfdi 
desa Gunung Sari, (11) penjop di desa Long Lath, (12) dowodi 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (13) malampa di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata panjang di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) pan-jag, (2) taha (3) tIgan, (4) ja, (5) kadag, (6) 
aruh, (7) panjaJ, (8) app, (9) ba wan, (10) dad1J (11) penjoy, 
(12) dowo, dan (13) malampa. 
151. pasir 
Bentuk kosakata dasar pasir di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) karasslkdi desa Talisayan, (2) parrasitdi desa Batu Putib, (3) 
gusuij di desa Maratua Bohe Silian, (4) karsik di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Muara Lesan, (5) karassikdi desa 
Samburakat dan Birang, (6) gaRassik di desa Lobang Kelatak, 
(7) anay di desa Long Lanuk, (8) bada di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (9) at di desa Pegat Bukur, (10) kiyet di desa Long 
Lamcin, (11) nahas di desa Semurut Darat, (12) ayid di desa 
Gunung Sari, (13) anaydi desa Long Lath, (14) karagandi desa 
Loa Bakung, (15) pasir di desa Sungai Kapih dan Teritip, (16) 
wet/i di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (17) kessi di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata pasir di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) karasslAç (2) parrasiz (3) gusiqj, (4) karsi (5) 
karassik, (6) gaRassik (7) anay, (8) bada, (9) at; (10) hye (11) 
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nahas, (12) ayid, (13) anay, (14) karagan, (15) pasir, (16) wedi, 
dan (17)kessi 
152. pegang 
Bentuk kosakata dasar pegang di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) gaman di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (2) !pntan di desa Maratua Bohe Silian, 
(3) pi  ut di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai 
Kapih, (4) nintag di desa Lobang Kelatak, (5) del di desa Long 
Lanuk, (6) imt di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) nagg di 
desa Pegat Bukur, (8) gaman di desa Muara Lesan, (9) kam di 
desa Long L.amcin dan Long Laai, (10) tntguhdi desa Semurut 
Darat, (11) ,kag di desa Gunung Sari, (12) pzpkuti di desa Loa 
Bakung, (13) cekeldi desa Lamaru dan Karang Joang, (14) kateni 
di desa Kariangau, dan (15) pi Ut di desa Teritip. Dengan 
demikian, bentuk kosakata pegang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) 
gaman, (2) gntan, (3) pikut, (4) nintag, (5) del, (6) iinal (7) 
nagag, (8) gaman, (9) kam, (10) tan taguh, (11) ikag, (12) 
p;,kuti, (13) ce/ce!, (14) kateni, dan (15) pikUt 
153. pendek 
Bentuk kosakata dasar pendek di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) pandak di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, Birang, dan Muara Lesan, (2) pandk di desa 
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Maratua Bohe Silian, (3) handap di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (4) diyaan di 
desa Lobang Kalatak, (5) gawidi desa Long Lanuk, (6) kamu 9di 
desa Inaran Dusun Benabaru, (7) bilk di desa Pegat Bukur, (8) 
guwi9 di desa Long Lamcin, (9) dIwadi desa Semurut Darat, 
(10) bi/et di desa Gunung Sari, (11) gawwi 9 di desa Long Laai, 
(12) endek di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (13) maponco 
di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata pendek di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 
bentuk, yaitu kosakata (1) pandaAç (2) pandk (3) handap, (4) 
di)'aan, (5) gawl, (6) kamu (7) bilk, (8) guwf, (9) dIwa (10) 
bwet (11) gawwl (12) endek, dan (13) maponco. 
154. peras 
Bentuk kosakata dasar peras di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) parra desa Talisayan dan Batu Putih, (2) miyUt di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) parah di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Birang, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (4) parra9 di 
desa Samburakat dan Birang, (5) metak di desa Lobang Kalatak, 
Inaran Dusun Benabaru, (6) eylay di desa Long Lanuk, (7) mag 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) dot di desa Pegat Bukur, (9) 
pa/ta di desa Muara Lesan, (10) maley di desa Long Lamcin, 
(11) rameh di desa Semurut Darat, (12) nakdlaa di desa Gunung 
Sari, (13) ,enlay di desa Long Laai, (14) peres di desa Lamaru 
dan Karang Joang, dan (15) pera di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata peras di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
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Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) 
parra, (2) nnyUt (3) parak (4) parra (5) metaii (6) ejlay, (7) 
mag, (8) d3t, (9) par'ra, (10) mley, (11) rm€h, (12) nkilaa:, 
(13) penlay, (14) peres, dan (15) pera. 
155. perempuan 
Bentuk kosakata dasar perempuan di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) bini b/ni di desa Talisayan dan Teritip, (2) b/ni 
b/ni9 di desa Batu Putih dan Sukan Tengah, (3) dnda di desa 
Maratua Bohe Silian, (4) b/nI b/nt di desa Pulau Derawan, 
Samburakat, Birang, dan Muara Lesan, (5) Id'h di desa Lobang 
Kelatak, (6) mdoh di desa Long Lanuk, (7) dcur di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) rawuh di desa Pegat Bukur, (9) mad-q.- di 
desa Long Lamcin, (10) da:duiwn di desa Semurut Darat, (11) 
lto: di desa Gunung Sari, (12) madakdi desa Long Laai, (13) 
babinian di desa Loa Bakung, (14) babinian di desa Sungai 
Kapih, (15) wadon di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (16) 
makundras di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata perempuan di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) b/ni bini (2) 
b/ni b/ni7 (3) danda, (4) b/nI b/nJ (5) Id 'h, (6) madoh, (7) dacur, 
(8) ra with, (9) mada:, (10) da:du/ian, (11) lato:, (12) mad3k, (13) 
babinian, (14) babinian, dan (15) malampa, dan (16) 
makundrae. 
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156. perut 
Bentuk kosakata dasar perut di setiap desa yang djadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) pairUt di desa Talisayan, Batu Putih, dan Samburakat, (2) 
battqv di desa Maratua Bohe Silian, (3) parut di desa Puiau 
Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (4) 
May di desa Lobang Kelatak, (5) parrutdi desa Birang, (6) soh 
di desa Long Lanuk dan Long Laai, (7) batk di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) bunt di desa Pegat Bukur, (9) par9rut di 
desa Muara Lesan, (10) sah di desa Long Lamcin, (11) bltuka: di 
desa Semurut Darat, (12) batekdi desa Gunung Sari, (13) wcte: 
di desa Lamaru dan Karang Joang, (14) watta!, di desa 
Kariangau, dan (15) parUt di desa Teritip. Dengan demikian, 
bentuk kosakata perut di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) parrU (2) 
batt3D, (3) parul (4) Way, (5) parru1 (6) so/i, (7) batak, (8) butit, 
(9) patrut, (10) si/i, (11) bltuka:, (12) batek, (13) wete:, (14) 
watta,, dan (15) parUt 
157. pikir 
Bentuk kosakata dasar p1/dr di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samannda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) pikkir di desa Talisayan, (2) bapikir di desa Batu Putih, (3) 
mikil di desa Maratua Bohe Silian, (4) piklr di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Lobang Kelatak, (5) pikklrdi desa 
Samburakat dan Birang, (6) pat'miw "k di desa Long Lanuk, (7) 
garIna'di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) n2ik6rdi desa Pegat 
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Bukur, (9) pikir di desa Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, Lamaru, Teritip, dan Karang Joang, (10) petinukdi desa 
Long Lamcin, (11) _VI )at di desa Semurut Darat, (12) kim'tdi 
desa Gunung Sari, (13) pensav di desa Long Lath, dan (14) pikiri 
di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata pikir di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) pikkfr, (2) bapikir, (3) mikll, (4) piklr, 
(5) pikklr, (6) pat9miw"k, (7) !,antha (8) miksr, (9) pikir, (10) 
petmuk (1 1)Igat, (12) kbnat, (13)gcnsap, dan (14) pikiri 
158. pohon 
Bentuk kosakata dasar pohon di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) pwwUn di desa Talisayan, (2) puwUn di desa Batu Putih, (3) 
p99311 di desa Maratua Bohe Silian, (4) pliliUn di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (5) puwUn di desa Samburakat dan 
Birang, (6) p'on di desa Lobang Kalatak, (7) pu'un di desa Long 
Lanuk dan Muara Lesan, (8) lawa di desa Inaran Dusun 
Benabaru, Long Lamcin, (9) batag di desa Pegat Bukur, (10) 
pean di desa Long Lamcin, (11) pa:n di desa Semurut Darat, 
(12) pw 9un di desa Gunung Sari dan Long Laai, (13) pohon di 
desa Loa Bakung, (14) puhun di desa Sungai Kapih dan Teritip, 
(15) witdi desa Lamaru dan Karang Joang, dan (16) pokodi desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata pohon di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (1) pwwUn, (2) puwUn, (3) (4) pLiliUn, (5) 
puwUn, (6) pa'on, (7) pu9un, (8) lawa, (9) batag, (10) pen, (11) 
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p:n, (12) pwin, (13) pohon, (14) puhun, (15) wit, dan (16) 
poko. 
159. potong 
Bentuk kosakata dasar potong di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Ba!ikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) taktak di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) 
kattb di desa, Maratua Bohe Silian, (3) ratak di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Teritip, (4) pagal di desa Samburakat dan Birang, 
(5) n'ttakdi desa Lobang kelatak, (6) intoldi desa Long Lanuk, 
(7) ktab di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) mutun di desa Pegat 
Bukur, (9) tul di desa Long Lamcin dan Long Laai, (10) tk di 
desa Semurut Darat, (11) lamutun di desa Gunung Sari, (12) iris 
di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (13) rata di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata polong di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) taktaA (2) katt3b, (3) tatak (4) pagal, (5) nttak 
(6) intol, (7) k't'b, (8) mutun, (9) tid, (10) t'k (11) lamutun, 
(12) iris, dan (13) rct'. 
160. punggung 
Bentuk kosakata dasar punggung di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samannda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) pwjgL4j di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan dan 
Sungai Kapih, (2) bukUt di desa Maratua Bohe Silian, (3) glywn 
paV di desa Lobang Kalatak, (4) wunc_4 di desa Long Lanuk, (5) 
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k't'd di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) blikt di desa Pegat 
Bukur, (7) suzikok di desa Long Lamcin, (8) wa 9a: di desa 
Semurut Darat, (9) je1a7i di desa Gunung Sari, (10) gukok di 
desa Long Laai, (11) pwjgwj di desa Loa Bakung dan Teritip, 
(12) gegerdi desa Lamaru dan Karang Joang, dan (13) pogico di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata punggung di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 
bentuk, yaitu kosakata (1) puigU, (2) bukU (3) giyum par, (4) 
wwi,, (5) ka tod, (6) b1ikat (7) sunkok, (8) wak, (9) je1a 9lL (10) 
gukok (11) pu,gwj, (12) gegr, dan (13) poIco. 
161. pusar 
Bentuk kosakata dasar pusar di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) pafiaD di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Samburakat, Birang, Loa Bakung, dan Teritip, (2) 
p7ns3t di desa Maratua Bohe Silian, (3) pusent di desa Lobang 
Kalatak, (4) gbu di desa Long Lanuk, (5) fuad di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (6) puwu/lan di desa Pegat Bukur, (7) pusardi 
desa Muara Lesan, (8) ge1siv di desa Long Lamcin, (9) pusaddi 
desa Semurut Darat, (10) pusetdi desa Gunung Sari, (11) bumbUg 
di desa Long Laai, (12) pusaran di desa Sungai Kapih, (13) udel 
di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) p051 di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata pusar di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) pusaz (2) pnsa (3) puscnz (4) gabg (5) fua.( (6) 
277 
- Gnog X%ama6a5maisA 'a 	 a aHaa 
puwu)thn, (7) pusar, (8) JdsI, (9) pusad, (10) pus (11) 
bumbUg, (12) pusaran, (13) udel, dan (14) posi 
162. putih 
Bentuk kosakata dasar putih di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) putidi desa Talisayan, (2) putik di desa Batu Putih, (3) p3te 9 
di desa Maratua Bohe Silian, (4) putth di desa Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, Lobang Kalatak, Pegat Bukur, Muara Lesan, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (5) puti9di desa Samburakat, 
(6) mslid di desa Long Lanuk, (7) buda 9 di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) meslet di desa Long Lamcin, (9) pUte 9 di desa 
Semurut Darat, (10) pute9di desa Gunung Sari, (11) masleyatdi 
desa Long Laai, (12) putah di desa Lamaru dan Karang Joang, 
dan (13) mapute di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata putih di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) puti (2) 
putik (3) pats (4) putilz (5) puti (6) mslid, (7) buda (8) 
meslet, (9) pUte (10) pute (11) masleyat, (12) put-oh, dan (13) 
mapute. 
163. rambut 
Bentuk kosakata dasar rambut di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) rambUt di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Samburakat, (2) bu'un di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) bUUdi desa Lobang Kalatak, (4) rambut 
di desa Birang, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, 
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Lamaru, dan Teritip, (5) uwkdi desa Long Lanuk, (6) apukdi 
desa Inaran Dusun Benabaru, (7) bawa 9di desa Pegat Bukur, (8) 
wokdi desa Long Lamcin, (9) balxdi desa Semurut Darat, (10) 
pukdi desa Gunung Sari, (11) wo:k di desa Long Laai, dan (12) 
gemme di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
ram but di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) rambUi (2) 
bu9un, (3) bMt (4) rambui (5) uwak, (6) apuk; (7) b3wa (8) 
wok, (9) blx, (10) puk, (11) wo:k, dan (12) gemine. 
164. rumput 
Bentuk kosakata dasar rumput di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagal titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) rumpUt di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua 
Bohe Silian, Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Samburakat, 
(2) uyu di desa Lobang Kalatak, (3) rumputdi desa Birang, Muara 
Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (4) law di desa 
Long Lanuk dan Long Laai, (5) udu di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (6) urawu9 di desa Pegat Bukur, (7) irx di desa 
Semurut Darat, (8) wdhw di desa Gunung Sari, (9) sukatdi desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (10) senni di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata rumpul di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu 
kosakata (1) rumpUi (2) uyiç (3) rumpuz (4) law, (5) udl4 (6) 
urawu (7) urx, (8) irdhw, (9) sukat, dan (10) senni 
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165. satu 
Bentuk kosakata dasar saW di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) saW di desa Talisayan, (2) sabutIy di desa Maratua Bohe 
Silian, (3) t!Jgan di desa Maratua Bohe Silian, (4) satu 9 di desa 
Pulau Derawan dan sukan Tengah, (5) assa 9di desa Samburakat, 
(6) anjwj di desa Lobang Kelatak, (7) ii di desa Long Lanuk, (8) 
ca di desa Inaran Dusun Benabaru, (9) ji di desa Pegat Bukur, 
(10) sabut?tJ!, 
 di desa Muara Lesan, (11) cL di desa Long Lamcin 
dan Long Laai, (12) na:9ay di desa Semurut Darat, (13) Ca: di 
desa Gunung Sari, (14) asak di desa Loa Bakung, (15) sabutij di 
desa Sungai Kapih, (16) sijY di desa Lamaru dan Karang Joang, 
(17) saddi di desa Kariangau, dan (18) satU di desa Teritip. 
Dengan demikian, bentuk kosakata satu di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) 
satLi (2) sabutl!,, (3) dmbigz, (4) satu (5) assa (6) anjwj, (7) ii, 
(8) aco, (9) ii,  (10) sabut7ti, (11) cL; (12) zla.'ay, (13) Ca:, (14) 
asak, (15) sabuti, (16) siji, (17) saddi, dan (18) satU 
166. saya 
Bentuk kosakata dasar saya di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samannda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) aku di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, 
Lobang Kalatak, Muara Lesan, Lamaru, Teritip, dan Karang 
Joang, (2) u/Un di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (3) . 
aku7di desa Samburakat, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (4) pad 
di desa Birang, (5) kuydi desa Long Lanuk, Long Lamcin, dan 
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Long Laai, (6) Uwidi desa Inaran Dusun Benabaru, (7) kawu'di 
desa Pegat Bukur, (8) akx di desa Semurut Darat, (9) ake 7 di 
desa Gunung Sari, dan (10) ia di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata saya di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) 
akzç (2) u/Un, (3) aku (4) pat!, (5) kuy, (6) Uwi (7) kawu (8) 
akx, (9) ake7 dan (10) ia. 
167. sayap 
Bentuk kosakata dasar sayap di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kapa Y di desa Talisayan, (2) kapay di desa Batu Putih, 
Samburakat, Birang, dan Muara Lesan, (3) kepetdi desa Maratua 
Bohe Silian, (4) ha/ar desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa 
Bakung, dan Sungai Kapih, (5) kaplt di desa Lobang Kelatak, 
Semurut Darat, dan Gunung Sari, (6) pitdi desa Long Lanuk dan 
Long Laai, (7) iladdi desa Inaran Dusun Benabaru, (8) kapitdi 
desa Pegat Bukur, (9) kapltdi desa Long Lamcin, (10) suwiwidi 
desa Lamaru dan Karang Joang, (11) panne di desa Kariangau, 
dan (12) a/ar di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
sayap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 12 
bentuk, yaitu kosakata (1) kapa (2) kapay, (3) kepsz (4) ha/ar, 
(5) kapli (6) pii (7) ilad, (8) kapit, (9) kaplt, (10) suwiwi (11) 
panne, dan (12) a/ar. 
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168. sedikit 
Bentuk kosakata dasar sedikit di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) annik di desa Talisayan, (2) annlk di desa Batu Putih, (3) 
dkkElt di desa Maratua Bohe Silian, (4) sadiklt di desa Pulau 
Derawan dan Sukan Tengah, (5) ksarUblt di desa Samburakat, 
(6) kijgJtdi desa Lobang Kelatak, (7) sarLi'ltdi desa Birang, (8) 
tcok di desa Long Lanuk, (9) sisut di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (3) dakkE 9it di desa Maratua Bohe Silian, (4) sadiklt di 
desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) ksarUblt di desa 
Samburakat, (6) ku,igIt di desa Lobang Kelatak, (7) sarLll,it di 
desa Birang, (8) t"cok di desa Long Lanuk, (9) sisut di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (10) kiwwa 9 di desa Pegat Bukur, (11) 
anik di desa Muara Lesan, (12) His di desa Long Lamcin, (13) 
zkamtk di desa Semurut Darat, (14) ksdL 7ut di desa Gunung 
Sari, (15) co'dit di desa Long Laai, (16) sa 9ikit di desa Loa 
Bakung, (17) sadikit di desa Sungai Kapih, (18) salt/k di desa 
Lamaru, (19) c/dde di desa Kariangau, dan (20) saldik di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata sedikit di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ann//c (2) annliç (3) d--kb. - it, (4) sadikJ (5) sarUbIz 
(6) kt.gI1 (7) sarUbit, (8) tcok, (9) s/silt, (10) kiwwa (11) 
anlk, (12) klis, (13) kam.7tk (14) k'dr14 (15) kadag, ( 16) 
sa 9iki4 (17) sad/kit, (18) salt/k, (19) cidde, dan (20) said/k. 
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169. sempit 
Bentuk kosakata dasar sempit di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaltu kosakata 
(1) simrnak di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan 
Birang, (2) sigpit di desa Maratua Bohe Silian, (3) sampit di desa 
Pulau Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, dan Loa Bakung, 
(4) sijkat di desa Lobang Kelatak, (5) dat di desa Long Lanuk, 
(6) farfdi desa Inaran Dusun Benabaru, (7) kasat di desa Pegat 
Bukur, (8) codi desa Long Lamcin, (9) silat di desa Semurut 
Darat, (10) sqan di desa Gunung Sari, (11) so93j di desa Long 
Laai, (12) rapatdi desa Sungai Kapih, (13) ciutdi desa Lamaru 
dan Karang Joang, (14) mecuhe di desa Kariangau, dan (15) 
sampitdi desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata sempit 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) sünmak, (2) sigpit (3) sampiI (4) 
sipkai (5) dai (6) foci (7) kasat, (8) co (9) si/at, (10) sian, 
(11) so23g, (12) rapat, (13) ciut (14) mecuhe, dan (15) sampit. 
170. semua 
Bentuk kosakata dasar semua di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) kapara 'is di desa Talisayan, (2) kaparayis di desa Batu Putih, 
(3) kamem3n di desa Maratua Bohe Silian, (4) samuwa di desa 
Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) kaparayls di desa 
Samburakat dan Birang, (6) butlhay di desa Lobang Kelatak, (7) 
bubeh di desa Long Lanuk, (8) amwj di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (9) k.2wwandi desa Pegat Bukur, (10) kaparaisdi desa 
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Muara Lesan, (11) bebe: di desa Long Lamcin, (12) muta:9a di 
desa Semur'ut Darat, (13) m.'g di desa Gunung Sari, (14) bwbek 
di desa Long Laai, (15) sabarata'a di desa Loa Bakung, (16) 
samua9 di desa Sungai Kapih, (17) kabeh di desa Lamaru dan 
Karang Joang, (18) yamaney di desa Kariangau, dan (19) 
samu Wa 
 di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
semua di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 19 
bentuk, yaitu kosakata (1) kapara 2s, (2) kaparayis, (3) 
kamem3n, (4) samuwa, (5) kaparayls, (6) butlhay, (7) bubeh, (8) 
amwj, (9) kawwah, (10) kaparais, (11) bebe, (12) muta:'a, (13) 
mg, (14) bwbsk (15) sabarata'a, (16) samua (17) kabeh, (18) 
yamanei, dan (19) samu Wa 
171. slang 
Bentuk kosakata dasar slang di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) si 'ag di desa Talisayan, (2) siyap di desa Batu Putih, Pulau 
DErawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, Muara Lesan, Loa 
Bakung, dan Sungai Kapih, (3) glow di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) daw di desa Lobang Kelatak, (5) s7h di desa Long Lanuk, 
(6) macas, di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) rawni9 di desa 
Pegat Bukur, (8) midaw di desa Long Lamcin, (9) tlaD di desa 
Semurut Darat, (10) na"taw di desa Gunung Sari, (11) madaw di 
desa Long Laai, (12) awan di desa Lamaru dan Karang Joang, 
(13) ta!,aso di desa Kariangau, dan (14) siag di desa Teritip. 
Dengan demikian, bentuk kosakata siang di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
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kosakata (1) si"a, (2) siya, (3) glow, (4) daw, (5) s--7A (6) 
macar, (7) rawnf, (8) midaw, (9) to/an,  (10) na9taw, (11) madaw, 
(12) a wan, (13) taDaso, dan (14) slag. 
172. siapa 
Bentuk kosakata dasar siapa di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) si "apa di desa Talisayan, (2) slyapa di desa Batu Putih, (3) 
say di desa Maratua Bohe Silian, (4) slyapa di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Muara Lesan, (5) siapa2di desa 
Samburakat dan Birang, (6) ambani di desa Lobang Kelatak, (7) 
hs di desa Long Lanuk, (8) ide di desa Inaran Dusun Benabaru, 
(9) hayi di desa Pegat Bukur, (10) he9di desa Long Lamcin, (11) 
ansf di desa Semurut Darat, (12) ye:e 9 di desa Gunung Sari, 
(13) he:e7 di desa Long Laai, (14) saapa di desa Loa Bakung, (15) 
siapa di desa Sungai Kapih dan Teritip, (16) spo di desa Lamaru 
dan Karang Joang, dan (17) nia di desa Kariangau. Dengan 
demikian, bentuk kosakata siapa di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) 
si'apa, (2) slyapa, (3) say, (4) siapa, (5) siyapa (6) ambaiia, 
(7) h&, (8) ide, (9) hayi, (10) he (11) ansP (12) ye:', (13) 
hex (14) saapa, (15) siapa, (16) s.po, dan (17) niga. 
173. suami 
Bentuk kosakata dasar suami di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) la/ti di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, Dan Teritip, 
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(2) halah di desa Maratua Bohe Silian, (3) lakE di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai Kapih, (4) Zak!' di desa 
Samburakat dan Birang, (5) banah di desa Lobang Kelatak, (6) 
magkay 2 di desa Long Lanuk, (7) awan di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) ha warn di desa Pegat Bukur, (9) mg&ay di desa 
Long Lamcin, (10) bana: di desa Semurut Darat, (11) lakia9 di 
desa Gunung Sari, (12) sgwn di desa Long Laai, (13) lakik di 
desa Loa Bakung, (14) bjo di desa Lamaru dan Karang Joang, 
dan (15) lakkai di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata suami di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) laki (2) 
h3lah, (3) laki (4) ME-,(5) banah, (6) magkay (7) awan, (8) 
ha warn, (9) magkay, (10) bana.ç (11) lakia' (12) sagwn, (13) 
lakiA (14) b3jo, dan (15) lakkai 
174. sungai 
Bentuk kosakata dasar sungai di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) swja ' desa Talisayan, (2) swjay di desa Batu 
Putih, Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Birang, 
Muara Lesan, dan Sungai kapih, (3) so wag di desa Maratua Bohe 
Silian, (4) batagan da di desa Lobang Kelatak, (5) guy di desa 
Long Lanuk dan Long Lamcin, (6) apa'di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (7) huwi di desa Pegat Bukur, (8) sagay di desa 
Semurut Darat, (9) ado.- di desa Gunung Sari, (10) swjei di desa 
Loa Bakung, (11) kali di desa Lamaru dan karang Joang, (12) 
salo di desa Kariangau, dan (13) swjai di desa Teritip. Dengan 
demikian, bentuk kosakata sungai di setiap titik pengamatan di 
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Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) 
swja ' (2) swjay, (3) sowa!,, (4) batagan da, (5) ,uy, (6) apa (7) 
huwi, (8) saay, (9) a:lo:, (10) su,e (II) kali, (12) salo, dan (13) 
suiai 
175. tahu 
Bentuk kosakata dasar tahu di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Sainarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tawu di desa Talisayan, (2) tawu7 di desa Batu Putih dan 
Birang, (3) tahu7  di desa Pulau Derawan , Sukan Tengab, dan 
Sungai Kapih, (4) tawLPdi desa Samburakat, (5) gantaawdi desa 
Lobang Kelatak, (6) te di desa Long Lanuk, (7) kali di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (8) twdi desa Pegat Bukur, (9) ta:udi 
desa Muara Lesan, (10) in di desa Long Lamcin, (11) ta: 9a w di 
desa Semurut Darat, (12) tisn di desa Gunung San (13) In di 
desa Long Laai, (14) tahudi desa Loa Bakung dan Teritip, (15) 
eroh di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (16) issi di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata tahu di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (1) tawu (2) tawu' (3) tahu (4) tawLI (5) g'ntaaw, (6) 
teg, (7) ka1i (8) tow, (9) ta.u, (10) in, (11) ta.a w, (12) tisn, 
(13) In, (14) tabu, (15) eroh, dan (16) isSeg. 
176. tahun 
Bentuk kosakata dasar tahun di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tahUn di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, dan 
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Samburakat, Birang, (2) tahun di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Loa Bakung, Sungal Kapih, dan Teritip, (3) taun di desa 
Lobang Kalatak, Lamaru, Kariangau, dan Karang Joang, (4) 
tawUn desa Birang, Long Lanuk, (5) ta9un di desa Long Lanuk, 
(6) Zak di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) luman di desa Pegat 
Bukur, (8) tan di desa Long Lamcin, (9) talon di desa Semurut 
Darat, (10) uman di desa Gunung Sari, dan (11) talon di desa 
Long Laai. Dengan demikian, bentuk kosakata tahun di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu 
kosakata (1) tahUn, (2) tahun, (3) taun, (4) tawUn, (5) ta 9un, (6) 
la/c (7) luman, (8) ta'n, (9) talon, (10) uman, dan (11) t'on. 
177. tajam 
Bentuk kosakata dasar tajam di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) masuk di desa Talisayan, Batu Putih, dan Muara Lesan, (2) 
tabm di desa Maratua Bohe Silian, (3) landap di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, dan Sungai Kapih, (4) 
masUk di desa Samburakat dan Birang, (5) tajam di desa Lobang 
Kalatak, (6) malin di desa Long Lanuk, (7) tadam di desa, Inaran 
Dusun Benabaru, (8) ji'atdi desa Pegat Bukur, (9) main di desa 
Long Lamcin, (10) tagah di desa Semurut Darat, (11) larip di 
desa Gunung Sari, (12) landep di desa Lamaru dan Karang 
Joang, (13) ma tarap di desa Kariangau, dan (14) landab di desa 
Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata tajam di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) masiilç (2) talam, (3) landap, (4) masUk, (5) tajam, 
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(6) malL'i, (7) tadam, (8) fiat, (9) ma7in, (10) taga4 (11) larip, 
(12) landep, (13) matarag, dan (14) landab. 
178. takut 
Bentuk kosakata dasar lakut di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(I) takUt di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, Lobang 
Kalatak, dan Birang, (2) tinaw di desa Maratua Bohe Silian, (3) 
takiit di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, 
Gunung Sari, dan Teritip, (4) kut di desa Long Lanuk dan Long 
Laai, (5) tot di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) takurdi desa 
Pegat Bukur, (7) tak3t di desa Long Lamcinn, (8) tak3t di desa 
Semurut Darat, (9) takutan di desa Loa Bakung dan Sungai 
Kapih, (10) wctl di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (11) 
matawu di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
iakut di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 
bentuk, yaitu kosakata (1) takUz (2) tinaw, (3) takuz (4) kui (5) 
tot (6) taku((7) tak.it, (8) takt, (9) takutan, (10) wcti dan (11) 
mata wu. 
179. tali 
Bentuk kosakata dasar tali di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tall di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, Loa Bakung, 
Lamm, Teritip, dan Karang Joang, (2) egkat di desa Maratua 
Bohe Silian, (3) tali9di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan 
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Sungai Kapih, (4) Was di desa Samburakat dan Birang, (5) talldi 
desa Lobang Kalatak, Inaran Dusun Benabaru, (6) talay di desa 
Long Lanuk dan Long Lamcin, (7) ayan di desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) t1ndi desa Pegat Bukur, (9) tali- di desa Semurut 
Darat dan Gunung Sari, (10) kalay di desa Long Laai, dan (11) 
tulu di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata tall di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 
bentuk, yaitu kosakata (1) tali, (2) ezk.i (3) tali (4) utas, (5) 
tall, (6) talay, (7) ayan, (8) nilan, (9) talL, (10) kalay, dan (11) 
tulu. 
180. tanah 
Bentuk kosakata dasar lana/i di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) Una di desa Talisayan dan Kanangau, (2) tanadi desa Batu 
Putih, Samburakat, Lobang Kalatak, Birang, Inaran Dusun 
Benabaru, Semurut Darat, dan Gunung Sari, ((3) tanak di desa 
Maratua Bohe Silian, (4) tanah di desa Pulau Derawan, Sukan 
Tengah, Pegat Bukur, Muara Lesan, Loa Bakung. Sungai Kapih, 
dan Teritip, (5) tna di desa Long Lanuk, (6) tana9di desa Long 
Lamcin, (7) tan--' di desa Long Laai, dan (8) lamah di desa 
Lamaru dan Karang Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata 
tanah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 8 
bentuk, yaitu kosakata (1) tana, (2) tana (3) tan ak (4) tanah, (5) 
ma, (6) tana, (7) tans', dan (8) lamah. 
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181. tangan 
Bentuk kosakata dasar tangan di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) tagan di desa Talisayan, Batu Putih, Maratua 
Bohe Silian, Pulau Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, 
Birang, Muara Lesan, Sungai Kapih, Lamaru, Teritip, dan 
Karang Joang, (2) sulUdi desa Lobang Kelatak, (3) guy di desa 
Long Lanuk, (4) ticu9 di desa Inaran Dusun Benabaru, (5) usuhdi 
desa Pegat Bukur, (6) a/guy di desa Long Lamcin, (7) tIn3 di 
desa Semurut Darat, (8) ujo 9di desa Gunung Sari, (9) guy di desa 
Long Laai, (10) tagah di desa Loa Bakung, dan (11) lima di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata tangan di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu 
kosakata (1) taDan, (2) su1Li (3) guy, (4) tidu (5) usu/ (6) a/guy, 
(7) tIni (8) ujo (9) guy, (10) taah dan (11) lima. 
182. tank 
Bentuk kosakata dasar tank di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) ran/k di desa Talisayan, Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan 
Teritip, (2) tarP di desa Batu Putih, (3) gahellak di desa Maratua 
Bohe Silian, (4) agUt di desa Samburakat dan Birang, (5) Daddu 
di desa Lobang Kalatak, (6) hel di desa Long Lanuk dan Long 
Lamcin, (7) mat di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) han di desa 
Pegat Bukur, (9) agut di desa Muara Lesan, (10) kadaD di desa 
Semurut Darat, (11) ma:natdi desa Gunung Sari, (12) hildi desa 
Long Laai, (13) ijuhut di desa Loa Bakung, (14) tank di desa 
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Sungai kapih, Lamaru, dan Karang Joang, dan (15) ruwedi desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata tank di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samannda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu 
kosakata (1) rarlk (2) tar1 (3).,andlak (4) agU (5) gaddu (6) 
he?, (7) mat, (8) han, (9) agut, (10) kdi, (11) m3:nat, (12) hil, 
(13) fi/uhut, (14) tank, dan (15) ruwe. 
183. tebal 
Bentuk kosakata dasar tebal di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tabbal di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan Birang, 
(2) kapal di desa Maratua Bohe Silian, (3) tabal di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Muara Lesan, dan Teritip, (4) tabl di 
desa Lobang Kelatak dan Semurut Darat, (5) mV di desa Long 
Lanuk, (6) kafal di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) kapan di 
desa Pegat Bukur, (8) t'mag di desa Long Lamcin, (9) kapandt 
di desa Gunung Sari, (10) mag di desa Long Laai, (11) handal di 
desa Loa Bakung, (12) tabat di desa Sungai Kapih, (13) tabd di 
desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) maumpe di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata tebal di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) tabbal, (2) kapal, (3) tabal, (4) tb!, (5) map, (6) 
kafal, (7) kapan, (8) tama!,, (9) kapandt, (10) mag, (11) handal, 
(12) tabat, (13) tabel, dan (14) maumpe. 
184. telinga 
Bentuk kosakata dasar telinga di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
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Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) taliga di desa Talisayan, Batu Putih, Muara 
Lesan, Loa Bakung, dan Teritip, (2) tIiga di desa Maratua Bohe 
Silian, (3) talia7 di desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (4) 
ta1Ia 9 di desa Samburakat dan Birang, (5) kada!, di desa Lobang 
Kalatak, (6) gabal di desa Long Lanuk, (7) la/id di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) t/i,a 9 di desa Pegat Bukur, (9) bal di desa 
Long Lamcin, (10) t3lk di desa Semurut Darat, (11) talia: di 
desa Gunung Sari, (12) gUbal di desa Long Laai, (13) ta/ipa 9 di 
desa Sungai Kapih, (14) kupip di desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (15) ducela di desa Kariangau. Dengan demikian, 
bentuk kosakata telinga di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) tali~,a, (2) 
tliya, (3) talija (4) talIga (5) tulaA (6) gbal, (7) la/id, (8) 
(9) bal, (10) t3lak (11) tliga:, (12) gUbal, (13) tali a ,'  
(14) kupi, dan (15) ducela. 
185. telur 
Bentuk kosakata dasar telur di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tallUr di desa Talisayan, Batu Putih, dan Samburakat, (2) 
Jnta113 di desa Maratua Bohe Silian, (3) hintalu di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai Kapih, (4) bunag di desa 
Lobang Kalatak, (5) ta//ut di desa Birang, (6) kalok di desa Long 
Lanuk, (7) trur di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) tlawuh di 
desa Pegat Bukur, (9) talUr di desa Muara Lesan, (10) k'kh di 
desa Long Lamcin, (11) bunag di desa Semurut Darat, (12) No.- di 
desa Gunung Sari, (13) kalo: di desa Long Laai, (14) hintatu'di 
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desa Loa Bakung, (15) endok di desa Lamaru dan Karang Joang, 
(16) tdllo di desa Kariangau, dan (17) Jiintalw di desa 
Teritip.Dengan demikian, bentuk kosakata lelur di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) ta/lUr, (2) intlb (3) Juntalu (4) buna!,, (5) ta//ui, 
(6) k'lok (7) tarur, (8) ta/a wuh, (9) ta/Ut, (10) kaLth (11) bunap, 
(12) tilo:, (13) kalo:, (14) hintatu (15) endok, (16) tello, dan (17) 
hin ta/u 
186. terbang 
Bentuk kosakata dasar lerbang di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) tarabba, di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, dan Birang, (2) lomeyag di desa Maratua Bohe 
Silian, (3) tarabag di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Muara 
Lesan, Loa Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (4) mantlll!, di 
desa Lobang Kelatak, (5) make) di desa Long Lanuk, (6) tuluddi 
desa Inaran Dusun Benabaru, (7) mandag di desa Pegat Bukur, 
(8) am:nag di desa Long Lanicin, (9) t1ak di desa Semurut 
Darat, (10) madag di desa Gunung Sari, (11) male7 di desa Long 
Laai, (12) miber di desa Lamaru, (13) luttu di desa Kariangau, 
dan (14) miber di desa Karang Joang. Dengan demikian, bentuk 
kosakata terbang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samannda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) tarabbag, (2) 
lomeya (3) tarabag, (4) mantillg, (5) male, (6) tulud, (7) 
mandap, (8) anvjI, (9) b/ak, (10) madag, (11) maleg, (12) 
miber, (13) luttu, dan (14) miber. 
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187. tertawa 
Bentuk kosakata dasar tertawa di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) tatawa di desa Talisayan, Batu Putih, Muara 
Lesan, dan Sungai Kapih, (2) tittowa di desa Maratua Bohe 
Silian, (3) Wawa' di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Samburakat, dan Birang, (4) D3sID di desa Lobang Kelatak, (5) 
lokdi desa Long Lanuk, (6) iirudi desa Inaran Dusun Benabaru, 
(7) kihiyah di desa Pegat Bukur, (8) b'di desa Long Lamcin dan 
Long Laai, (9) ttawa di desa Semurut Darat, (10) tawa: di desa 
Gunung Sari, (11) tatawak di desa Loa Bakung, (12) uyu  di 
desa Lamaru dan Karang Joang, (13) maca wadi desa Kariangau, 
dan (14) katawa di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk 
kosakata tertawa di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) Wawa, (2) 
tittowa, (3) ta ta wa (4) gas/j, (5) 1ok (6) riri4 (7) kthi)'ah, (8) b 
(9) tata wa:, (10) ta wa; (11) tata wak, (12) puyu, (13) maca wa, 
dan (14) katawa. 
188. tetek 
Bentuk kosakata dasar tetek di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) susu di desa Talisayan, Muara Lesan, Loa Bakung, Lamaru, 
Kariangau, dan Karang Joang, (2) susudi desa Batu Putih, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kalatak, Birang, 
dan Sungai Kapih, (3) dudukdi desa Maratua Bohe Silian, (4) gldi 
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desa Long Lanuk, (5) itt' di desa Inaran Dusun Benabaru, (6) 
tuhawu7 di desa Pegat Bukur, (7) gi7 di desa Long Lamcin, (8) 
dUd!!' di desa Semurut Darat, (9) it--"di desa Gunung Sari, dan 
(10) gfdi desa Long Laai. Dengan demikian, bentuk kosakata 
lelek di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 10 
bentuk, yaitu kosakata (1) susu, (2) susit' (3) dud&k, (4) g1 (5) itt' 
(6) tuhawu (7) gt'  (8) dUdU (9) its, dan (10) gI' 
189. tidak 
Bentuk kosakata dasar tidak di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotarnadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) cada di desa Talisayan, (2) indada di desa Batu Putih, (3) 
ambal di desa Maratua Bohe Silian, (4) kada9 di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, dan Sungai Kapih, (5) cada9 di desa 
Samburakat dan Birang, (6) ate di desa Lobang Kelatak, (7) 
ntay di desa Long Lanuk, (8) na di desa Inaran Dusun Benabaru, 
(9) pun di desa Pegat Bukur, (10) intarada di desa Muara Lesan, 
(11) ann3p di desa Long Lamcin, (12) ta: di desa Semurut Darat, 
(13) nE?un di desa Gunung Sari, (14) antay:di desa Long Laai, 
(15) kada di desa Loa Bakung dan Teritip, (16) ora di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (17) de di desa Kariangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata tidak di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu 
kosakata (1) cada, (2) indada (3) ambal, (4) kada (5) cada (6) 
ate, (7) ntay, (8) na, (9) pun, (10) intarada, (11) ann3v, (12) ta., 
(13) nr'un, (14) antay, (15) kada, (16) ora, dan (17) de9 
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190. tidur 
Bentuk kosakata dasar tidur di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tidUr di desa Tatisayan, Batu Putih, dan Samburakat, (2) tuJi di 
desa Maratua Bohe Silian, (3) guri.y di desa Pulau Derawan, 
Sukan Tengah, dan Sungai Kapih (4) tuyuh di desa Lobang 
Kalatak, (5) tidur di desa Birang, Muara Lesan, dan Long 
Lamcin, (6) dU di desa Long Lanuk, (7) rudap di desa Inaran 
Dusun Benabaru, (8) sirawudi desa Pegat Bukur, (9) dam di desa 
Semurut Darat, (10) lundf di desa Gunung Sari, (11) du9 di desa 
Long Laai, (12) gurIJ di desa Loa Bakung, (13) tutU di desa 
Lamaru, (14) matindro di desa Karianagu, (15) gUrij di desa 
Teritip, dan (16) tutu di desa Karang Joang. Dengan demikian, 
bentuk kosakata tidur di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) tidUr, (2) tuh 
(3) guri, (4) tuyuh, (5) tidur, (6) dLi (7) rudap, (8) sirawu, (9) 
dam, (10) lund (11) du 9, ( 12) gurlg, (13) turLi (14) matindro, 
(15) gUrii, dan (16) tutu. 
191. tiga 
Bentuk kosakata dasar tiga di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tlga di desa Talisayan, Batu Putih, Pulau Derawan, dan Sukan 
Tengah, (2) tel/u di desa Maratua Bohe Silian dan Kariangau, (3) 
talll.J'di desa Samburakat, (4) ta/lu di desa Lobang Kelatak, (5) 
ta/lu9 di desa Birang, (6) kala w di desa Long Lanuk dan Long 
Laai, (7) ta/u di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) talawu di desa 
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Pegat Bukur, (9) tal7u di desa Muara Lesan, (10) ekiow di desa 
Long Lamcin, (11) tsl3 di desa Semurut Darat, (12) t3lwdi desa 
Gunung Sari, (13) taluk di desa Loa Bakung, (14) tiga 9 di desa 
Sungai kapih, (15) talUdi desa Lamaru dan Karang Joang, dan 
(16) talu di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata tiga 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) tiga, (2) tellg (3) tallU (4) tllu, (5) 
ta!lu (6) kalaw, (7) to/u, (8) talawu, (9) tal7u, (10) ekiow, (11) 
tab, (12) taiw, (13) ta/uk, (14) ti-a" (15) ta/u, dan (16) ta/u. 
192. tikam 
Bentuk kosakata dasar tikam (me-) di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) mefi'uduk di desa Talisayan, (2) maDajuk di desa 
Batu Putib dan Birang, (3) nuksuk di desa Maratua Bohe Silian, 
(4) suduk di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, dan Muara 
Lesan, (5) maDajUk di desa Samburakat, (6) nabbak di desa 
Lobang Kelatak, (7) toh di desa Long Lanuk, (8) napak di desa 
Inaran Dusun Benabaru, (9) tabak di desa Pegat Bukur dan 
Semurut Darat, (10) anpak di desa Long Lamcin, (11) nabak di 
desa Gunung Sari, (12) wckdi desa Long Lath, (13) tudukdi desa 
Loa Bakung, (14) tikam di desa Sungai kapih, (15) tusuk di desa 
Lamaru dan Karang Joang, (16) igaja) di desa Kariangau, dan 
(17) man usUk di desa Teritip. Dengan demikian, bentuk kosakata 
tikam di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kosakata (1) manuduhç (2) maDaju& (3) nuksuk (4) 
suduk (5) magajtJltç (6) nabbak (7) toh, (8) napak, (9) tabak, 
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(10) anpak, (11) nabak, (12) wek, (13) tudu&, (14) tikam, (15) 
tusuk, (16) igaja,, dan (17) manusUk. 
193. tipis 
Bentuk kosakata dasar tipis di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) nip/s di desa Talisayan dan Batu Putih, (2) tiois di desa 
Maratua Bohe Silian, Loa Bakung, Sungai Kapih, Lamaru, dan 
Karang Joang, (3) n/p/s di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, 
Muara Lesan, dan Teritip, (4) nippls di desa Samburakat dan 
Birang, (5) nipls di desa Lobang Kelatak, (6) pis di desa Long 
Lanuk, Long Lamcin, dan Long Iaai, (7) l/fidi desa Inaran Dusun 
Benabaru, (8) s/pth di desa Pegat Bukur, (9) nlpis di desa 
Semurut Darat, (10) iI'p di desa Gunung Sari, dan (11) manio/ 
di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata tipis di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 11 
bentuk, yaitu kosakata (1) tipp/s(2) tipis, (3) nipis, (4) nippls, (5) 
nioIs, (6) pis, (7) 1/fl, (8) sipth, (9) nlpis, (10) ipe., dan (11) 
manipi 
194. tiup 
Bentuk kosakata dasar tiup di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) mani "up di desa Talisayan, (2) maniyup di desa Batu Putih 
dan Muara Lesan, (3) n/yup di desa Maratua Bohe Silian, (4) 
tiyup di desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Birang, dan Sungai 
Kapih, (5) t;Up di desa Samburakat, (6) giyup di desa Lobang 
Kelatak, (7) jup di desa Long Lanuk, Long Lamcin, dan Long 
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Laai, (8) iyup di desa Inaran Dusun Benabaru, (9) pahan di desa 
Pegat Bukur, (10) plJhaddi desa Semurut Darat, (11) put di desa 
Gunung Sari, (12) tiup di desa Loa Bakung dan Teritip, (13) 
sabul di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) beruD di desa 
Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata pan/ang di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotarnadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) mani"up, (2) maniup, (3) ni:yup,  (4) tiup, (5) 
tiUp, (6) giup, (7) jup, (8) iup, (9) pahn, (10) pUliad, (11) 
put, (12) tiup, (13) sabul, dan (14) ben. 
195. tongkat 
Bentuk kosakata dasar lengkat di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (I) tagkat di desa Talisayan, (2) tu!,kat di desa 
Batu Putih, Samburakat, Birang, Pegat Bukur, Muara Lesan, 
Sungai Kapih, dan Teritip, (3) sohadi desa Maratua Bohe Silian, 
(4) tUikatdi desa Pulau Derawan dan Sukan Tengah, (5) tz.jkat 
di desa Lobang Kelatak, (6) tahkoldi desa Long Lanuk, (7) rukud 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (8) cekkol di desa Long Lamcin, 
(9) sldk3d di desa Semurut Darat, (10) sakut di desa Gunung 
Sari, (11) tag di desa Long Laai, (12) togkatdi desa Loa Bakung, 
(13) taken di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (14) patto di 
desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata longkat di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samannda, dan Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) tagkai (2) twjkat (3) soha (4) tUgkaz 
(5) tqzkat (6) talikol, (7) rukud, (8) cekkol, (9) slakxJ, (10) sakud, 
(11) tag, (12) t.zkat, (13) taken, dan (14) patto. 
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196. tua 
Bentuk kosakata dasar Wa di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) tuwa di desa Talisayan, Batu Putih, Muara Lesan, dan Teritip, 
2) to2a di desa Maratua Bohe Silian, (3) tuha di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Lobang Kalatak, Loa Bakung, dan 
Sungai Kapih, (4) tuwa 9di desa Samburakat dan Birang, (5) nja 
di desa Long Lanuk, (6) dara di desa Inaran Dusun Benabaru, 
Pegat Bukur, (7) mukuh di desa Pegat Bukur, (8) maja?di 
 desa 
Long Lamcin dan Long Laai, (9) txha 2 di desa Semurut Darat, 
(10) mukundt di desa Gunung Sari, (11) tuwo di desa Lamaru, 
(12) matowa di desa Kariangau, dan (13) tuo di desa Karang 
Joang. Dengan demikian, bentuk kosakata tua di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu 
kosakata (1) tuwa, (2) to'a, (3) tuha (4) tuwa (5) naja, (6) dara, 
(7) mukuh, (8) maja (9) txha (10) mukund (11) tuwo, (12) 
matowa, dan (13) tuo. 
197. tulang 
Bentuk kosakata dasar lulang di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervanasi, yaitu kosakata 
(1) tulIa, di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, dan Birang, 
(2) tawlap di desa Maratua Bohe Silian, (3) tulag di desa Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Lobang Kalatak, Inaran Dusun 
Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, Gunung Sari, Loa 
Bakung, Sungai Kapih, dan Teritip, (4) tale i di desa Long 
Lanuk, (5) te7ap di desa Long Lamcin, (6) t3wlal, di desa 
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Semurut Darat, (7) tala!, di desa Long Laai, (8) bal3p di desa 
Lamaru dan Karang Joang, dan (9) buku di desa Kanangau. 
Dengan demikian, bentuk kosakata tulang di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dikiasikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu 
kosakata (1) tullaD, (2) tawlag, (3) tulaD,  (4) ticg, (5) tc7a, (6) 
t3wlaD, (7) (8) babg, dan (9) buku. 
198. tumpul 
Bentuk kosakata dasar tumpul di setiap desa yang 
dijadikan desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, 
yaitu kosakata (1) tumpLL# di desa Talisayan, Batu Putih, 
Samburakat, Lobang Kelatak, dan Birang, (2) t3mp31 di desa 
Maratua Bohe Silian, (3) tumpl di desa Pulau Derawan, (4) 
tumpul di desa Sukan Tengah, Muara Lesan, Loa Bakung, Sungai 
Kapih, dan Teritip, (5) ka"okdi desa Long Lanuk, (6) mijandl 
di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) kasn di desa Pegat Bukur, 
(8) kahot di desa Long Lamcin, (9) ta'tgah di desa Semurut 
Darat, (10) Da 7j'n di desa Gunung Sari, (11) ke: 7okdi desa Long 
Laai, (12) ketul di desa Lamaru dan Karang Joang, dan (13) 
makundru di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk kosakata 
tumpul di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samannda, dan Kotamadya Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaltu kosakata (I) paja,, (2) 
tumpLil, (3) tmp31, (4) tunipul, (5) ka''ok, (6) m'ijad'1, (7) kasn, 
(8) kahot, (9) ta'tagh, (10) ga'jan, (11) kc: 7ok, (12) ketul, dan 
(13) makundru. 
302 
a6 W. KJas/i*s 1 OextxkRojakata OasarSwaesh 
199. uhir 
Bentuk kosakata dasar u/ar di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) taddl4j di desa Talisayan, Batu Putih, Samburakat, Birang, dan 
Muara Lesan, (2) sowa di desa Maratua Bohe Silian, (3) ular di 
desa Pulau Derawan, Sukan Tengah, Loa Bakung, Sungai Kapih, 
dan Teritip, (4) nipah di desa Lobang Kelatak, (5) p 'di desa 
Long Lanuk, (6) monifa di desa Inaran Dusun Benabaru, (7) 
nipa9 di desa Pegat Bukur, (8) pf di desa Long Lamcin, (9) 
pantokdi desa Semurut Darat, (10) jwj'ulaydi desa Gunung Sari, 
(II) po9 di desa Long Laai, (12) ubdi desa Lamaru dan Karang 
Joang, dan (13) ilo 9di desa Kariangau. Dengan demikian, bentuk 
kosakata u/ar di setiap titik pengamatan di Kabupaten Berau, 
Kotamadya 	 Samarinda, 	 dan 	 Kotamadya 	 Balikpapan 
dikiasikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) taddU,j, (2) 
sowa, (3) u/ar, (4) nipah, (5) p (6) m'nhf, (7) noa (8) 
(9) pan tok, (10) jug 9ulay, (11)po (12) ul9, dan (13) u10 
200. usus 
Bentuk kosakata dasar usus di setiap desa yang dijadikan 
desa sebagai titik pengamatan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan bervariasi, yaitu kosakata 
(1) paparuta di desa Talisayan, (2) paparutan di desa Batu Putih, 
Pulau Derawan, dan Sukan Tengah, (3) tinayth di desa Maratua 
Bohe Silian, (4) ucus di desa Samburakat, (5) tintIan di desa 
Lobang Kalatak, (6) ucUs di desa Birang, (7) tk'en di desa 
Long Lanuk, (8) tthy 7di desa Inaran Dusun Benabaru, (9) usus 
di desa Pegat Bukur, Sungai Kapih, Lamm, Kariangau, Teritip, 
dan Karang Joang, (10) tc/'en di desa Long Lamcin, (11) tlntig di 
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desa Semurut Darat, (12) t.na.di desa Gunung Sari, (13) tak7y 
di desa Long Laai, dan (14) usus papar di desa Loa Bakung. 
Dengan demikian, bentuk kosakata usus di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
Balikpapan dikiasikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) 
paparuta, (2) paparutan, (3) tinayi4 (4) ucus, (5) tintIan, (6) 
ucUs, (7) tk'en, (8) tin'y', (9) usus, (10) te:'sn, (11) tIntJ, 
(12) tana: 91, (13) tak7p, dan (14) usus papar 
Dengan demikian, rincian kiasifikasi bentuk kosakata 
dasar Swadesh di Kabupaten Berau, Kotainadya Samarinda, dan 
Kotamadya Balikpapan dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 5: 
KLASIFLKASL BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
DI KABUPATEN BERAU, 
KOTAMADYA SAMARINDA, 
DAN KOTAMADYA BALLKPAPAN 
No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
Bentuk 
1. abu 13 
2. air 15 
3. akar 12 
4. alir (me-) 15 
5. anak 7 
69 angin 11 
7. anjmg 14 
8. apa 11 
9. api 10 
10. apung(me-) 15 
11. asap 15 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
Bentuk 
12. awan 13 
13. ayah 15 
14. bagaimana 20 
15. baik 14 
16. bakar 13 
17. batik 15 
18. banyak 16 
19. baring 14 
20. baru 15 
21. basah 13 
22. batu 7 
23. beberapa 15 
24. be!ah (me-) 21 
25. benar 15 
26. bengkak 14 
27. benih 19 
28. berat 14 
29. berenang 15 
30. beri 17 
31. beijalan 14 
32. besar 15 
33. bilamana 18 
34. binatang 13 
35 bintang 11 
36. buah 9 
37. bulan 7 
38. bulu 10 
39. bunga 13 
40. bunuh 16 
41. buru (ber-) 16 
ft1 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
Bentuk 
42. buruk 14 
43. burung 13 
44. busuk 16 
45. cacing 13 
46. cium 15 
47. cuci 17 
48. daging 10 
49. dan 15 
50. danau 14 
51. darah 11 
520 datang 13 
53. daun 11 
54. debu 13 
55. dekat 17 
56. dengan 16 
57. dengar 16 
58. didalam 13 
59. dimana 14 
60. disini 16 
61. di situ 19 
62. pada 12 
63. dingin 13 
64. din (ber-) 18 
65. dorong 17 
66. dua 9 
67. duduk 15 
68. ekor 13 
69. empat 8 
70. engkau 14 
71. gali 17 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
Bentuk 
72. garam 13 
73. garuk 17 
74. gemuk, lemak 16 
75. gigi 12 
76. gigit 13 
77. gosok 20 
78. gunung 13 
79. hantam 14 
80. hapus 18 
81. hati 13 
82. hidung 15 
83. hidup 15 
84. hijau 14 
85. hisap 14 
86. hitam 15 
87. hitung 27 
88. hujan 9 
89. hutan 15 
90. Ia 19 
91. ibu 16 
92. ikan 13 
93. ikat 16 
94. mi 11 
95. isteri 16 
96. itu 14 
97. jahit 16 
98. jalan (ber-) 14 
99. jantung 9 
100. jatuh 14 
101. jauh 14 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
 Bentuk 
102. kabut 16 
103. kaki 14 
104. kalau 17 
105. kami, kita 14 
106. kamu 16 
107. kanan 12 
108. karena 14 
109. kata (ber-) 16 
110. kecil 15 
111. kelahi(ber-) 19 
112. kepala 12 
113. kering 15 
114. kiri 16 
115. kotor 14 
116. kuku 14 
117. kulit 10 
118. kuning 11 
119. kutu 8 
120. lain 13 
121. langit 5 
122. laut 10 
123. lebar 16 
124. leher 17 
125. lelaki 15 
126. lempar 15 
127. licin 17 
128. lidah 10 
129. lihat 14 
130. lima 9 
131. 	 1 ludah 16 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
Bentuk 
132. lums 14 
133. lutut 18 
134. main 16 
135 makan 7 
136. malam 12 
137. mata 9 
138. matahari 18 
139. mati 9 
140. 1 merah 14 
141. mereka 18 
142. minum 14 
143. mulut 14 
144. muntah 17 
145. nama 13 
146. napas 12 
147. nyanyi 13 
148. orang 13 
149. panas 8 
150. panjang 13 
151. pasir 17 
152. pegang 15 
153. pendek 13 
154. peras 15 
155. 	 1 perempuan 16 
156. perut 15 
157. pikir 14 
158. pohon 16 
159. potong 13 
160. punggung 13 
161. pusar 14 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
Bentuk 
162. putih 13 
163. rambut 12 
164. rumput 10 
165. satu 18 
166. saya 10 
167. sayap 12 
168. sedikit 20 
169. sempit 15 
170. semua 19 
171. siang 14 
172. siapa 17 
173. suami 15 
174. sungai 13 
175. tahu 16 
176. tahun 11 
177. tajam 14 
178. takut 11 
179. tall 11 
180. tanah 8 
181. tangan 11 
182. tank 15 
183. tebal 14 
184. telinga 15 
185. telur 17 
186. terbang 14 
187. tertawa 14 
188. tetek 10 
189. ti  17 
190. tidur 16 
191. tiga 16 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah 
 Bentuk 
192. tikam (me-) 17 
193. tipis 11 
194. tiup 14 
195. tongkat 14 
196. tua 13 
197, tulang 9 
198. tumpul 13 
199. ular 13 
200. 1 usus 14 
Jumlah Bentuk 1-200 2784 
4.4 Jumlah Variasi Bentuk Setiap Kategori Kosakata 
Dasar Swadesh 
Pada 4.2 telah diidentifikasi jumlah setiap kosakata dasar 
Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, 
adverbia, clan kata tugas. Sementara itu, jumlah bentuk setiap 
kosakata dasar Swadesh telah disusun dalam bentuk tabel (lihat 
Tabel 5). Sehubungan dengan itu, ada dua hal yang perlu 
diinformasikan. Hal yang pertama berkaitan dengan jumlah 
bentuk untuk setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori 
verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, clan 
kata tugas. Dengan dasar itu, jumlah semua variasi bentuk untuk 
setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, 
nomina, pronomina, numeralia, adverbia, clan kata tugas dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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TABEL 6: 
JUMLAII VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI VERBA 
No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori Verba 
 
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. alir (me-) 4 15 
2. apung(me-) 10 15 
3. bakar 16 13 
4. baring 19 14 
5. belah (me-) 24 21 
6. berenang 29 15 
7. beri 30 17 
8. benjalan 31 14 
9. bunuh 40 16 
10. buru(ber-) 41 16 
11. cium 46 15 
12. cuci 47 17 
13. datang 52 13 
14. dengar 57 16 
15. din (ber-) 64 18 
16. dorong 65 17 
17. duduk 67 15 
18. gali 71 17 
19. garuk 73 17 
20. gigit 76 13 
21. gosok 77 20 
22. hantam 79 14 
23. hapus 80 18 
24. hidup 83 15 
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No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori Verba  
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
25. hisap 85 14 
26. hitung 87 17 
27. jahit 97 16 
28. 1 jalan (ber-) 98 14 
29. jatuh 100 14 
30. kata (ber-) 109 16 
31. kelahi (ber-) 111 19 
32. lempar 126 15 
33. lihat 129 14 
34. main 134 16 
35. makan 135 7 
36. mati 139 9 
37. minum 142 14 
38. muntah 144 17 
39. nyanyi 147 13 
40. pegang 152 15 
41. peras 154 15 
42. potong . 159 13 
43. tahu 175 16 
44. tank 182 15 
45. terbang 186 14 
46. tertawa 187 14 
47. tidur 190 16 
48. tikam (me-) 192 17 
49. tiup 194 14 
Jumlah nomor urut 1-49 770 
313 
Kp6iqatm c3ems 7(otaua4,aSaiaai*i4 dm Aotaisasfja*papan 
TABEL 7: 
JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI ADJEKTIVA 
No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Adj ektiva  
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. baik 15 14 
2. banyak 18 16 
3.baru 20 15 
4. 1 basah 21 13 
5. benar 25 15 
6. bengkak 26 14 
7. berat 28 14 
8. besar 32 15 
9. buruk 42 14 
10. busuk 44 16 
11. dekat 55 17 
12. dingin 63 13 
13. gemuk, lemak 74 16 
14. hijau 84 14 
15. hitam 86 15 
16 jauh 101 14 
17. kecil 110 15 
18. kering 113 15 
19 kotor 115 14 
20. kuning 118 11 
21. lain 120 13 
22 Iebar 123 16 
23. licin 127 17 
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No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Adj ektiva  
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
24. lurus 132 14 
25. merah 140 14 
26. panas 149 8 
27. panjang 150 13 
28. pendek 153 13 
29. putih 162 13 
30. sedikit 168 20 
31. sempit 169 15 
32. tajam 177 14 
33. takut 178 11 
34. tebal 183 14 
35. tipis 193 11 
36. tua 196 13 
37. tumpul 198 13 
Jumlah nomor unit 1--37 522 
TABEL 8: 
JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI NOMINA 
No. Senarai Nomor Urut Jumlah 
Kosakata Dasar 200 Kosakata Variasi 
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk 
Berkategori 
Nomina  
1. 1 abu 1 13 
2. 1 air 2 1 	 15 
315 
7(pfizq,aLen &mu, Kotamadya ScmainA danKptanadya Ba&kpapan 
No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Nom in a  
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
3. akar 3 12 
4. anak 5 7 
5. angin 6 14 
6. anjing 7 14 
7. api 9 10 
8. asap 11 15 
9. awan 12 13 
10. ayah 13 15 
11. batik 17 15 
12. batu 22 7 
13. benih 27 19 
14. binatang 34 13 
15. bintang 35 11 
16. buah 36 9 
17. bulan 37 7 
18. bulu 38 10 
19. bunga 39 13 
20. burung 43 13 
21. cacing 45 13 
22. daging 48 10 
23. danau 50 14 
24. darah 51 11 
25. daun 53 11 
26. debu 54 13 
27. ekor 68 13 
28. garam 72 13 
29. gigi 75 12 
46 IIA  7Jaufik,pi '3e.ttu'XLoakta oajarSwadeib  
No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Nomina  
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
30. gunung 78 13 
31. hati 81 13 
32. hidung 82 15 
33. hujan 88 9 
34. hutan 89 15 
35. ibu 91 16 
36. ikan 92 13 
37. ikat 93 16 
38. isteri 95 16 
39. jantung 99 9 
40. kabut 102 16 
41. kaki 103 14 
42. kanan 107 12 
43. kepala 112 12 
44. kiri 114 16 
45. kuku 116 14 
46. kulit 117 10 
47. kutu 119 8 
48. langit 121 5 
49. laut 122 10 
50. leher 124 17 
51. lelaki 125 15 
52. Iidah 128 10 
53. Iudah 131 16 
54. lutut 133 18 
55. malam 136 12 
56. mata 137 9 
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No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Nom ma 
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
57. matahari 138 18 
58. mulut 143 14 
59. nama 145 13 
60. napas 146 12 
61. orang 148 13 
62. pasir 151 17 
63. perempuan 155 16 
64. perut 156 15 
65. pikir 157 14 
66. pohon 158 16 
67. punggung 160 13 
68. pusar 161 14 
69. rambut 163 12 
70. rumput 184 10 
71. sayap 167 12 
72 siang 171 14 
73. suami 173 15 
74. sungai 174 13 
75. tahun 176 11 
76. tall 179 11 
77. tanah 180 8 
78. tangan 181 11 
79. telinga 184 15 
80. telur 185 17 
81. tetek 188 10 
82. tongkat 195 14 
83. tulang 197 9 
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No. Senarai Nomor Urut Jumlah 
Kosakata Dasar 200 Kosakata Variasi 
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk 
Berkategori 
Nomina  
84. ular 199 13 
85. usus 200 14 
Jumlah nomor 1--85 1082 
TABEL 9: 
JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI PRONOMThA 
No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Pronomina  
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar 
Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. apa 8 11 
2. 1 bagaimana 14 20 
3. beberapa 23 15 
4. bilamana 33 18 
5. didalam 58 13 
6. dimana 59 14 
7. disini 60 16 
8. di situ 61 19 
9. engkau 70 14 
10. Ia 90 19 
11. mi 94 11 
12. itu 96 14 
13. kami, kita 105 14 
14. kamu 106 16 
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No. Senarai Nomor Urut Jumlah 
Kosakata Dasar 200 Kosakata Variasi 
Swadesh Dasar Bentuk 
Berkategori Swadesh 
Pronomina  
15. mereka 141 18 
16. saya 166 10 
17. siapa 172 17 
Jumlah nomor 1--17 259 
TABEL 10: 
JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI NUMERALIA 
No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Numeralia  
Nomor tJrut 
200 Kosakata 
Dasar 
Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. dua 66 9 
2. empat 69 8 
3. lima 130 9 
4. satu 165 18 
5. semua 170 19 
6. tiga 191 16 
Jumlah nomor 1--5 60 
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TABEL 11 
JIJMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI ADVERBIA 
Senarai Kosakata Dasar Nomor Urut Jumlah 
Swadesh Berkategori 200 Kosakata Variasi 
Adverbia Dasar Swadesh Bentuk 
tidak 189 17 
Jumlah 17 
TABEL 12 
JUMLAH VARIASI BENTUK 
KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI KATA TUGAS 
No. Senarai 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori 
Kata Tugas  
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar 
Swadesh 
Jumlah Variasi 
Bentuk 
1.dan 49 15 
2 dengan 56 16 
3. kalau 104 17 
4. karena 108 14 
5. pada 62 12 
Jumlah nomor 1-4 74 
Dan tabel 6-12 dapat dinnci tentang jumlah variasi 
bentuk kosakata dasar Swadesh yang berkatergon verba, 
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas 
seperti berikut 
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1. verba 770, 
2. adjektiva 522, 
3. nomina 1082, 
4. pronomina 259, 
5. numeralia 60, 
6. adverbia 17, dan 
7. kata tugas 74. 
4.5 Perbandingan Persentasi Rata-Rata Antarbentuk 
Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Pada 4.4 (lihat Tabel 6-12) telah diperlihatkan jumlah bentuk 
untuk setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, 
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata 
tugas. Sehubungan dengan itu, perlu diketahui perbandingan 
persentasi variasi antarbentuk kategori. Untuk mengetahui hal itu, 
diterapkan kriteria perhitungan jumlah rata-rata dengan dasar 
perhitungan, yaitu pembagian antara jumlah kosakata dasar 
Swadesh yang tergolong berkategori verba, adjektiva, nomina, 
pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas dengan jumlah 
keseluruhan bentuk kosakata dasar Swadesh untuk setiap kategori. 
Pada Tabel 6 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan variasi 
bentuk kosakata dasar Swadesh untuk kategori verba berjumlah 
770 buah dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh 
yang tergolong berkategori verba berjumlah 49 buah. Kemudian, 
hasil pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori verba dapat 
diketahui, yaitu 6,36%. Untuk lebih jelas, berikut mi disajikan 
dasar perhitungan dimaksud. 
49 
x 	 100% 	 = 6,36% 
Will 
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Pada Tabel 7 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori adjektiva berjumlah 522 
buah dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong berkategori adjektiva betjumlah 37 buah. Hasil 
pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah 
persentasi rata-rata bentuk berkategori adjektiva dapat diketahui, 
yaitu 3,07%. Untuk lebih jelas, berikut mi disajikan dasar 
perhitungan dimaksud. 
37 
x 	 100% 	 =3,07% 
522 
Pada label 8 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori nomina berjumlah 1082 
buah dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong berkategori nomina berjumlah 85 buah. Hasil 
pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah 
persentasi rata-rata bentuk berkategori nomina dapat diketahui, 
yaitu 7,85%. Untuk lebih jelas, berikut mi disajikan dasar 
perhitungan dimaksud. 
85 
x 	 100% 	 =7,85% 
LII 
Pada Tabel 9 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori pronomina berjumlah 259 
buah dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong berkategori pronomina berjumlah 17 buah. Hasil 
pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah 
persentasi rata-rata bentuk berkategori pronomina dapat diketahui, 
yaitu 6,56%. Untuk lebih jelas, berikut mi disajikan dasar 
perhitungan dimaksud. 
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17 
x 	 100% 	 =6,56% 
259 
Pada label 10 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori numeralia berjumlah 60 
buah clan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong berkategori numeralia berjumlah lima buah. Hasil 
pembagian (1) clan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah 
persentasi rata-rata bentuk berkategori numeralia dapat diketahui, 
yaitu 8,33%. Untuk lebih jelas, berikut mi disajikan dasar 
perhitungan dimaksud. 
5 
x 	 100% 	 =8,33% 
Pada Tabel 11 telah terlihat bahwa (1) bentuk kosakata 
dasar Swadesh untuk kategon adverbia berjumlah 17 buah, 
sedangkan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori adverbia berjumlah satu buah. Hasil pembagian (1) 
clan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata 
bentuk berkategori adverbia dapat diketahui, yaitu 5,88%. Untuk 
lebih jelas, berilcut mi disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
x 	 100% 	 =5,88% 
17 
Pada label 12 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori kata tugas berjumlah 74 
buah clan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong berkategori kata tugas berjumlah lima buah. Hasil 
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pembagian (1) clan (2) dikali 100%. Dengan deniikian, jumlah 
persentasi rata-rata bentuk berkategori kata tugas dapat diketahui, 
yaitu 6,75%. Untuk Iebih jelas, berikut mi disajikan dasar 
perhitungan dimaksud. 
x 	 100% 	 =6,75% 
74 
Telah terlihat perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk 
ketujuh kategori ke- 200 kosakata dasar Swadesh di titik 
pengamatan yang ditetapkan di Kabupaten Berau, Kotamadya 
Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan. Dari perhitungan itu 
dapat disimpulkän bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang 
paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut adalah nomina, 
yaitu 7,20%, sedangkan yang terendah adalah adverbia, yaitu 
4,54%. Pemeningkatan persentasi dimaksud dapat dilihat, seperti 
berikut 
(1) numeralia =8,33%, 
(2) nomina 7,85%, 
(3) kata tugas 6,75%, 
(4) pronomina 6,56%, 
(5) verba 6,36%, 
(6) adverbia =5,88%, clan 
(7) adjektiva =3,07%. 
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SIMPULAN 
Pada Bab V mi disajikan beberapa simpulan sehubungan 
pendeskripsian 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Berau, 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Ba!ikpapan. 
Titik pengamatan di Kabupaten Berau terdiri dan 16 desa, 
yaitu desa Talisayan, Batu Putih, Maratua Bohe Silian, Pulau 
Derawan, Sukan Tengah, Samburakat, Lobang Kelatak, Birang, 
Long Lanuk, Inaran Dusun Benabaru, Pegat Bukur, Muara Lesan, 
Long Lamein, Semurut Darat, Gunung San, dan Long Laai. Titik 
pengamatan di Kotamadya Samaninda terdini dari dua desa, yaitu 
desa Loa Bakung dan Sungai Kapih. Titik pengamatan di 
Kotamadya Balikpapan terdiri dan empat desa, yaitu desa 
Lamaru, Kanangau, Tinitip, dan Karang Joang. 
Gambaran umum tentang desa atau titik penganiatan di ke-
22 desaltitik pengamatan tersebut meliputi (1) titik pengamatan, 
(2) penamaan bahasa, (3) situasi kebahasaan, (4) jumlah, etnik, 
agama, dan mata pencahanian penduduk, (5) situasi dan sarana 
pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, dan (7) 
keterangan informan dan pengumpul data. 
Kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan/desa di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya 
326 
a6 V. Simpu(ai 
Balikpapan, Propinsi Kalimantan Timur disenaraikan dalam 
bentuk tabel. 
Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, 
di Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, clan Kotamadya 
Balikpapan, Propinsi Kalimantan Timur dikiasifikasikan menjadi 
tujuh bagian, yaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c) nomina, (d) 
pronomina, (e) numeralia, (f) adverbia, clan (e) kata tugas. 
Kosakata dasar Swadesh yang tergolong sebagai kelompok (a) 
verba berjumlah 49 buah, (b) adjektiva 37 buah, (c) nomina 85 
buah, (d) pronomina 17 buah, (e) numeralia enam buah, (f) 
adverbia satu buah, clan (e) kata tugas lima buah. 
Jumlah variasi bentuk kosakata dasar berkategori (1) verba 
adalah 770, (2) adjektiva 522, (3) nomina 1082, (4) pronomina 
259, (5) numeralia 60, (6) adverbia 17, dan (7) kata tugas 74. 
Dengan demikian, jumlah variasi bentuk untuk ke- 200 kosakata 
dasar Swadesh dimaksud berjumlah 2784 bentuk. Sementara itu, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori (1) verba adalah 
6,36%, (2) adjektiva 3,07%, (3) nomina 7.85%, (4) pronomina 
6,56%, (5) numeralia 8,33%, (6) adverbia 5,88%, clan (7) kata 
tugas 6,75%. 
Perhitungan 	 persentasi 	 rata-rata 	 antarbentuk 
memperlihatkan bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang 
paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut adalah 
numeralia dengan persentasi 8,33%, sedangkan yang terendah 
adalah adjektiva dengan persentasi 3,07%. 
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